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Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan pada Desember 2019, bertujuan untuk mengetahui
tingkat infestasi cacing saluran pencernaan pada Kerbau Lumpur.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei.
Pengambilan data dilakukan dengan cara mengambil semua sampel
feses yang berasal dari 80 ekor Kerbau Lumpur di 6 Desa yang
terdapat pada Kecamatan Jati Agung yaitu Desa Banjar Agung,
Margo Lestari, Karang Anyar, Sumber Jaya, Jatimulyo dan Sinar
Rejeki. Pemeriksaan sampel feses dilakukan di Balai Veteriner
Lampung menggunakan uji Mc. Master dan uji sedimentasi. Data
yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 80 sampel feses kerbau yang diperiksa, 23
sampel (28,75%) positif terinfestasi cacing saluran pencernaan baik
dalam infestasi tunggal maupun multispesies. Infestasi tertinggi
terdapat pada Desa Sinar Rejeki sebesar 100% dan infestasi terendah
terdapat pada Desa Jatimulyo sebesar 18,51%. Jenis cacing yang
ditemukan pada Kerbau Lumpur berasal dari kelas Trematoda
(Paramphistomum sp.), kelas Nematoda (Toxocara sp.,
Bunostomum  sp.,  Strongyloides sp., Haemonchus sp.,
Oesophagustomum sp., Trichostrongylus sp., dan Mecistocirrus sp.),
dan kelas Cestoda (Moniezia sp.).

ABSTRACT

The research was conducted at Jati Agung District Lampung Selatan
Regency on December 2019, aimed to know infestation levels of
gastrointestinal helminths on Mud Bufallo. The research used
cencus method. Data collection has been done by taking all faecal
samples from 80 Mud Bufallo at 6 village in Jati Agung District.
Faecal samples examination checked with Mc. Master and
Sendimentation test at Lampung Veterinary Hall. Data were
analyzed descriptively. The results showed that of the 80 buffalo
faeces samples examined, 23 samples (28.75%) were positively
infested with gastrointestinal helminths in both single and multi-
species infestations. The highest infestation found in Sinar Rejeki
village about 100% and the lowest infestation found in Jatimulyo
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1. Pendahuluan

Populasi Kerbau Lumpur (Bubalus bubalis Linn.) di Kabupaten Lampung Selatan
tersebar pada 13 kecamatan dari total 17 kecamatan yang ada. Kecamatan Jati Agung
merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Lampung Selatan yang memiliki populasi
Kerbau Lumpur cukup banyak. Pada tahun 2014 populasi Kerbau Lumpur di Kecamatan
Jati Agung yaitu sebanyak 168 ekor kemudian pada tahun 2017 populasinya berkurang
menjadi sebanyak 94 ekor (BPS Lamsel, 2018), sedangkan berdasarkan survei yang telah
dilakukan pada 2019 hanya terdapat 80 ekor Kerbau Lumpur di Kecamatan Jati Agung,
yang terdiri dari 34 ekor jantan dan 46 ekor betina dan tersebar di 6 desa yaitu Desa Banjar
Agung, Margo Lestari, Karang Anyar, Sumber Jaya, Jatimulyo dan Sinar Rejeki.

Setiap tahun populasi ternak Kerbau Lumpur di Kecamatan Jati Agung terus
berkurang, dikarenakan peningkatan laju pemotongan yang tidak diimbangi dengan
perbaikan produktivitas. Menurut Subiyanto (2010), penurunan populasi kerbau juga
dapat disebabkan faktor internal yaitu tingkat kematian yang cukup tinggi pada anak
kerbau dan faktor eksternal seperti kelangkaan tenaga kerja, keterbatasan lahan
penggembalaan dan kurangnya pengetahuan peternak mengenai sistem pemeliharaan
yang baik.

Sistem pemeliharaan secara semi intensif dengan waktu penggembalaan yang
dimulai dari pagi hingga sore hari membuat kerbau rentan terserang penyakit terutama
penyakit cacingan. Menurut Raza et al. (2012) bahwa jenis cacing saluran pencernaan
yang sering menginfestasi kerbau berasal dari kelas Trematoda, Cestoda, dan Nematoda.
Penyakit yang disebabkan oleh cacing saluran pencernaan dapat mengakibatkan
penurunan produktivitas seperti penurunan bobot badan dan pertumbuhan yang lambat,
sehingga merugikan peternak.

Penyakit cacingan masih kurang diperhatikan oleh peternak kerbau di Kecamatan
Jati Agung dan belum ada data tentang tingkat infestasi cacing saluran pencernaan pada

Kerbau Lumpur di kecamatan tersebut, maka penelitian ini dilakukan.
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2. Materi dan Metode
Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2019 di Kecamatan Jati Agung,
Kabupaten Lampung Selatan dan di Laboratorium Parasitologi, Balai Veteriner

Lampung.

2.1. Materi

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu sampel feses Kerbau Lumpur,
es batu, garam jenuh dan methylene blue 1%. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah cooling box, plastik penampung feses, kuisioner, alat tulis, sarung tangan,
timbangan analitik, Beaker glass, saringan 100 mesh, tabung kerucut, cawan petri, slide

glass, mikroskop, pipet, counter, Mc. Master Plate, plate sedimentasi dan timer.

2.2. Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Data yang digunakan
berupa data primer yaitu data tentang manajemen pola pemeliharaan yang diambil dengan
menggunakan kuesioner dan hasil pemeriksaan sampel di Laboratorium Parasitologi,
Balai Veteriner Lampung terhadap jumlah cacing saluran pencernaan pada Kerbau
Lumpur. Pengambilan sampel ternak dilakukan secara sensus terhadap Kerbau Lumpur
di Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan.

Pengambilan sampel dilakukan dengan mengoleksi feses segar Kerbau Lumpur,
masing-masing sebanyak +10 gram dengan cara palpasi rektal menggunakan tangan yang
dilapisi sarung tangan plastik dari dalam rektum kerbau, ternak yang lebih muda dan tidak
memungkinkan untuk dilakukan palpasi rektal maka mengambil sampel dari feses yang
baru didefekasikan, lalu memasukkan feses ke dalam wadah plastik penampung feses dan
memberi label yang berisi keterangan nomor sampel, tanggal dan bulan pengambilan
sampel, kode peternak, asal desa, jenis kelamin, dan umur, selanjutnya menyimpan
sampel dalam wadah cooller box yang telah berisikan es batu agar kondisi tetap dingin
dan mencegah telur menetas, kemudian mengirim sampel yang telah diambil ke
Laboratorium Parasitologi, Balai Veteriner Lampung untuk pemeriksaan dengan metode

uji Mc. Master dan uji sedimentasi mamalia.
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2.3. Analisis Data
Data kuisioner dan hasil laboratorium kemudian dibuat tabulasi dan dihitung tingkat
infestasi (prevalensi) sesuai rumus yang direkomendasikan Budiharta (2002), yaitu:

F
Prevalensi = N X 100%

Keterangan:
F : Jumlah frekuensi dari setiap sampel yang diperiksa dengan hasil positif

N : Jumlah dari seluruh sampel yang diperiksa

Data tingkat infestasi yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel dan histogram

kemudian dianalisis secara deskriptif.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Kondisi Peternak Kerbau Lumpur di Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung

Selatan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan pada peternak Kerbau Lumpur
di Kecamatan Jati Agung, diketahui peternak yang memelihara Kerbau Lumpur (11 orang
peternak; 80 ekor) yang tersebar pada 6 desa, yaitu Desa Banjar Agung (19 ekor; 23,75%),
Desa Sinar Rejeki (1 ekor; 1,25%), Desa Margo Lestari (20 ekor; 25%), Desa Sumber
Jaya (4 ekor; 5%), Desa Jati Mulyo (27 ekor; 33,75%) dan Desa Karang Anyar (9 ekor;
11,25%).

Peternak di Kecamatan Jati Agung memelihara Kerbau Lumpur dengan
menggunakan 3 sistem pemeliharaan yaitu secara ekstensif (18,18%), semi intensif
(54,55%), dan intensif (27,27). Sanitasi kandang tidak dilakukan oleh semua peternak
kerbau di Kecamatan Jati Agung. Paling banyak peternak melakukan sanitasi kandang
satu kali sehari yaitu sebanyak 5 orang peternak (45,45%), peternak yang melakukan
sanitasi kandang satu kali sebulan terdapat 3 orang peternak (27,27%), peternak yang
melakukan sanitasi dua kali dalam sebulan terdapat 1 orang peternak (9,09%), dan 2 orang
peternak (18,18%) tidak pernah melakukan sanitasi.

Lingkungan kandang peternak yang memiliki kondisi bersih yaitu sebanyak 4 orang

peternak (36,36%), sedangkan kondisi lingkungan yang kotor terdapat 7 orang peternak
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(63,64%). Di lokasi kandang dan penggembalaan peternak yang terdapat genangan air
yaitu di 5 peternak (45,45%), sedangkan yang tidak terdapat genangan air sebanyak 6
peternak (54,55%). Keberadaan siput tidak ditemukan baik di lingkungan kandang
maupun lokasi penggembalaan saat pengamatan. Konsistensi feses ternak yang paling
banyak ditemui yaitu konsistensi padat sebanyak 35 ekor ternak (43,75%), konsistensi
lembek sebanyak 30 ekor ternak (37,50%), dan konsistensi encer terdapat pada 15 ekor
ternak (18,75%).

3.2. Tingkat Infestasi Cacing Saluran Pencernaan pada Kerbau Lumpur di Kecamatan

Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa tingkat infestasi cacing saluran pencernaan
tertinggi berada di Desa Sinar Rejeki, hal ini terjadi dikarenakan populasi kerbau yang
sangat sedikit dan hanya terdapat 1 ekor kerbau. Cacing yang menginfestasi Kerbau
Lumpur di Desa Sinar Rejeki adalah cacing jenis Oesophagustomum sp. Menurut Levine
(1994) bahwa siklus cacing nematoda bersifat langsung dan tidak membutuhkan hospes
perantara. Infestasi cacing Oesophagustomum sp. yang terjadi dikarenakan kondisi
lingkungan kandang yang kotor, adanya genangan di dalam kandang dan feses dibiarkan
menumpuk. Menurut Purwaningsih et al. (2017) bahwa faktor yang mempengaruhi
penyebaran cacing nematoda adalah sanitasi dan kebersihan kandang. Kotoran yang
dibiarkan menumpuk di dalam kandang akan mengundang lalat dan juga memungkinkan
larva nematoda berkembang di dalamnya.

Sistem pemeliharaan kerbau di Desa Sinar Rejeki dilakukan secara semi intensif
yaitu kerbau digembalakan pada pagi hari hingga sore dan malam hari dikandangkan,
sedangkan untuk pemberian pakan, kerbau hanya makan ketika berada di lokasi
penggembalaan dan ketika sudah di dalam kandang, kerbau hanya disediakan minum
tanpa diberi pakan tambahan. Menurut Tantri et al. (2013) kerbau yang dipelihara dengan
cara digembalakan dapat meningkatkan risiko terinfestasi cacing karena adanya
kemungkinan kerbau memakan larva cacing yang ada di padang penggembalaan,

terutama pada pagi hari disaat larva infektif banyak muncul ke permukaan rumput.
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Tabel 1. Tingkat Infestasi Cacing Saluran Pencernaan Kerbau Lumpur pada berbagai
desa di Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan (The level of mud
buffalo digestive tract worm infestation in various villages in Jati Agung
Subdistrict, South Lampung Regency)

- Tingkat
Desa/ Jumlah/ POS.'t.'f/ infestasi/ Jenis telur cacing/
No . Total Positive .
Village (ekortails) (ekor/tails) Infestation Types of worm eggs
rate (%)
1. Banjar 19 7 36,84  Strongyloides sp.,
Agung Paramphistomum sp.,
Bunostomum sp., Toxocara
sp., Haemonchus sp.,
Mecistocirrus sp.
2. Margo 20 6 30,00 Oesophagustomum sp.,
Lestari Paramphistomum sp.,
Strongyloides sp.,
Haemonchus sp.,
Mecistocirrus sp.
3. Jati 27 5 18,51 Paramphistomum sp.
Mulyo Moniezia sp.
4. Karang 9 3 33,33  Haemonchus sp.
Anyar Trichostrongylus sp.
5. Sumber 4 1 25,00 Haemonchus sp.
Jaya Oesophagustomum sp
6. Sinar 1 1 100,00  Oesophagustomum sp.
Rejeki

Keterangan : Hasil Pemeriksaan Sampel Feses di Balai Veteriner Lampung (Results of
Examination of Stool Samples at the Disease Investigation Center Region
Lampung)

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa tingkat infestasi cacing saluran pencernaan
terendah berada di Desa Jatimulyo yaitu sebesar 18,51%. Hal ini terjadi karena sistem
pemeliharaan yang dilakukan oleh para peternak sudah secara intensif dan kerbau dibatasi
aktivitasnya dengan padang rumput secara langsung, sehingga semua kebutuhan kerbau
telah dicukupi di dalam kandang. Pakan yang diberikan berupa konsentrat dan tidak
diberikan hijauan segar sehingga mengurangi kemungkinan kerbau terinfestasi cacingan.
Menurut Sudarmono dan Sugeng (2008), bahwa sistem pemeliharaan secara intensif yaitu
ternak sepanjang hari berada di dalam kandang, kemudian diberikan pakan, dilakukan
pembersihan kandang, menimbang, mengendalikan penyakit dan sebagainya secara
teratur atau rutin.

Rendahnya infestasi cacing pada kerbau di Desa Jati Mulyo juga dipengaruhi oleh

ukuran dan kepadatan kandang. Ukuran dan kepadatan kandang yang longgar sangat baik
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untuk kesehatan ternak karena dapat memperlancar pertukaran oksigen dan
karbondioksida di dalam kandang. Menurut Makin (2011), dengan lancarnya pergantian
udara di dalam kandang maka membuat kandang tidak akan pengap, panas, berdebu,
berbau dan kotor. Dari 27 sampel feses yang diperiksa, hanya terdapat 5 sampel feses
yang terinfestasi cacing. Jenis cacing yang paling banyak menginfestasi kerbau di Desa
Jatimulyo adalah jenis Paramphistomum sp. Menurut Raza et al. (2012),
paramphistomiasis pada ternak dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain umur ternak,
jenis kelamin, jenis ternak, pendidikan, status ekonomi peternak, dan manajemen ternak
serta penggunaan anthelmintik. Peternak kerbau di Desa Jatimulyo sudah melakukan
pengobatan cacing dengan pemberian antelmintik pada setiap ternak kerbau yang baru
dibeli, tetapi tidak dilakukan pengobatan berulang secara berkala. Menurut Handayani et
al. (2015), program pemberian antelmintik sebaiknya diulang secara berkala setiap 3-4
bulan sekali untuk membasmi cacing secara tuntas.

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa tingkat infestasi cacing saluran pencernaan
pada Kerbau Lumpur di Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan yaitu
sebesar 28,75%. Penelitian Saha et al. (2013) di Distrik Barisal, Bangladesh tercatat dari
270 sampel kerbau terdapat 39,6% positif terinfestasi cacing saluran pencernaan. Baihaqgi
et al. (2015) melaporkan di Kecamatan Sambelia, Kabupaten Lombok Timur, dari 50
sampel Kerbau Lumpur terdapat 78% positif terinfestasi cacing saluran pencernaan.
Hasil penelitian Padondan (2016), di Kabupaten Toraja Utara tercatat hanya 10,7% dari
total sampel kerbau yang terinfestasi cacing saluran pencernaan baik dalam infestasi
tunggal maupun multispesies. Penelitian Nurhidayah et al. (2019), pada kerbau lumpur
di SPR wilayah Provinsi Banten dengan total infestasi cacing saluran pencernaan sebesar
79.41%. Menurut Baihagi et al. (2015) bahwa perbedaan angka prevalensi di tiap daerah
dapat disebabkan oleh pola pemeliharaan, jenis kerbau, umur, dan lingkungan yang
berbeda. Pengambilan sampel untuk penelitian ini dilakukan saat memasuki awal musim
penghujan sehingga kondisi hijauan mulai kembali tumbuh subur dan kondisi tanah baik
di sekitar kandang maupun area penggembalaan dalam keadaan sedikit becek dan lembab.
Menurut Purwantan et al. (2006) daerah yang lembab merupakan kondisi yang cocok
untuk pertumbuhan cacing sehingga sangat memungkinkan berbagai jenis cacing untuk

melanjutkan siklus hidupnya.
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Tabel 2. Tingkat Infestasi Cacing Saluran Pencernaan pada Kerbau Lumpur di
Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan (Infestation Rate of
Gastrointestinal Worms in Mud Buffaloes in Jati Agung District, South
Lampung Regency)

Desa/ Jumlah Sampel/ Neggtif/ qu.itif/
No Vilage Total Samples Negative Positive

(ekor/tails) (ekor/tails) (ekor/tails)
1. Banjar Agung 19 12 7
2. Margo Lestari 20 14 6
3. Jati Mulyo 27 22 5
4. Karang Anyar 9 6 3
5. Sumber Jaya 4 3 1
6. Sinar Rejeki 1 0 1
Total 80 57 23

Tingkat Infestasi/ 2875

Infestation rate (%)
Keterangan ; Hasil Pemeriksaan Sampel Feses di Laboratorium Parasitologi Balai
Veteriner Lampung (Results of Examination of Stool Samples at the
Laboratory of Parasitology Disease Investigation Center Region

Lampung)

3.3. Tingkat Infestasi Cacing Saluran Pencernaan pada Kerbau Lumpur di Kecamatan

Jati Agung berdasarkan Sistem Pemeliharaan

Tingkat infestasi cacing saluran pencernaan tertinggi terjadi pada sistem
pemeliharaan semi intensif yaitu sebesar 37,50%, diikuti sistem pemeliharaan ekstensif
sebesar 30,00%, sedangkan tingkat infestasi cacing saluran pencernaan terendah terjadi
sistem pemeliharaan intensif sebesar 22,22% (Gambar 1). Perbedaan tingkat infestasi ini
diakibatkan oleh perbedaan sistem pemeliharaan kerbau. Berdasarkan hasil yang didapat
diketahui bahwa sistem pemeliharaan secara intensif tingkat infestasinya lebih rendah jika
dibandingkan dengan sistem pemeliharaan ekstensif dan semi intensif. Peternak yang
memelihara kerbau secara intensif melakukan sanitasi kandang secara rutin, kerbau tidak
digembalakan sehingga tidak ada infestasi yang disebabkan oleh padang penggembalaan
akibat tercemar larva infektif dan sudah dilakukannnya pengobatan sehingga mengurangi
kemungkinan kerbau terinfestasi cacing. Menurut Larasati et al. (2017), penyebaran

cacing sangat dipengaruhi oleh musim, keadaan lingkungan, tatalaksana dan pakan.



Barkah et al. (2021) Jurnal Ilmiah Peternakan Terpadu 9(1): 1-18

40.00% 37.50%
35.00%
30.00%
25.00% 22.22%
20.00%
15.00%
10.00%
5.00%
0.00%

30.00%

Intensif ~ Semi Intensif Ekstensif

Gambar 1. Tingkat infestasi berdasarkan sistem pemeliharaan
(Infestation rate based on maintenance system)

Tingkat infestasi pada sistem pemeliharaan secara ektensif lebih rendah jika
dibandingkan semi intensif hal ini dikarenakan Kerbau Lumpur yang dipelihara secara
ekstensif tidak dimasukkan ke dalam kandang dan selalu dilakukan rotasi padang
penggembalaan setiap harinya. Menurut Kumar et al. (2013) bahwa parasitisme akan
menurun apabila jumlah lahan bertambah dan lebih sering dilakukan rotasi padang
penggembalaan. Tingginya infestasi cacing pada Kerbau Lumpur yang dipelihara secara
semi intensif dipengaruhi oleh tidak dilakukannya rotasi padang penggembalaan
kemudian kerbau kembali dikandangkan setelah selesai digembalakan dan sanitasi
kandang yang tidak dilakukan rutin setiap hari, sehingga menyebabkan tingkat
kontaminasi dan persebaran cacing akan semakin tinggi ketika kerbau kembali ke dalam
kandang. Menurut Nugraheni et al. (2015) bahwa telur nematoda akan keluar bersama

feses, mengkontaminasi hijauan pakan, air minum serta lantai kandang yang tidak bersih.

3.4. Tingkat Infestasi Cacing Saluran Pencernaan pada Kerbau Lumpur di Kecamatan

Jati Agung berdasarkan Jenis Kelamin

Tingkat infestasi cacing saluran pencernaan pada Kerbau Lumpur betina lebih tinggi
yaitu sebesar 30,43%, jika dibandingkan dengan Kerbau Lumpur jantan yaitu sebesar
26,46% (Gambar 2). Berdasarkan jenis kelamin, pada kerbau betina memiliki kerentanan
lebih tinggi terhadap infestasi cacing dibandingkan kerbau jantan. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian Bhutto et al. (2002), yang menunjukkan bahwa infestasi cacing
pada kerbau betina lebih tinggi daripada kerbau jantan. Hal ini bisa disebabkan karena

perbedaan tujuan pemeliharaan kerbau jantan dan betina, peternak di lokasi penelitian
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memelihara kerbau jantan hingga dewasa kemudian dijual sebagai hewan qurban maupun
acara adat atau dijadikan sebagai tabungan keluarga, sedangkan kerbau betina dipelihara
sebagai indukan dan terus dipelihara selama masih produktif, sehingga kerbau betina

memiliki risiko terjadinya re-infestasi cacing.

31.00% 30.43%

30.00%
29.00%
28.00%
27.00% 26.46%

26.00%
25.00%

24.00%

Jantan Betina

Gambar 2. Tingkat infestasi berdasarkan jenis kelamin kerbau
(Infestation rate based on buffalo sex)

3.5. Tingkat Infestasi Cacing Saluran Pencernaan pada Kerbau Lumpur di Kecamatan

Jati Agung berdasarkan Umur Ternak

Tingkat infestasi cacing saluran pencernaan tertinggi terjadi pada kerbau muda
(gudel) berumur 0-6 bulan yaitu sebesar 58,33%, kemudian kerbau berumur 6-24 bulan
yaitu sebesar 23,80%, sedangkan tingkat infestasi cacing saluran pencernaan terendah
terjadi pada kerbau yang berumur >24 bulan yaitu sebesar 21,27% (Gambar 3).
Berdasarkan hasil yang didapat, diketahui bahwa Kerbau Lumpur pada semua kelompok
umur dapat terinfestasi oleh cacing, namun kerbau muda yang lebih rentan terinfestasi
oleh cacing. Hal ini dapat terlihat dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat
infestasi cacing semakin menurun seiring dengan pertambahan umur ternak. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian Karim et al. (2016), menunjukkan bahwa total
infestasi cacing pada kelompok umur kurang dari 1 tahun lebih tinggi dari kelompok umur
tua. Rendahnya infestasi cacing pada kerbau kelompok umur 6-24 bulan dan semakin
rendah ketika kerbau berumur >24 bulan ada hubungannya dengan perkembangan sistem
imunitas pada ternak dewasa sehingga lebih resisten terhadap parasit cacing. Menurut
Sudrajat (1991), bahwa imunitas hewan terhadap cacing baru terbentuk pada umur 5-8

bulan.
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Gambar 3. Tingkat infestasi berdasarkan umur

(Infestation rate based on age)

3.6. Infestasi Cacing Tunggal dan Campuran pada Kerbau Lumpur di Kecamatan Jati

Agung Kabupaten Lampung Selatan

Berdasarkan pemeriksaan pada 80 sampel feses Kerbau Lumpur di Kecamatan Jati
Agung dengan uji Mc. Master dan uji Sedimentasi, jumlah Kerbau Lumpur yang
terinfestasi cacing tunggal sebanyak 17 ekor dan 6 ekor Kerbau Lumpur yang terinfestasi
cacing campuran. Infestasi cacing saluran pencernaan yang tertinggi merupakan infestasi
cacing tunggal dengan persentase sebesar 73,91%. Berdasarkan pemeriksaan sampel,
pada infestasi cacing tunggal terdapat 8 jenis cacing yang menginfestasi Kerbau Lumpur
di Kecamatan Jati Agung. Jenis cacing tersebut adalah Paramphistomum sp., Toxocara
sp., Bunostomum sp., Strongyloides sp., Oesophagostomum sp., Haemonchus sp.,
Trichostrongylus sp., dan Moniezia sp. Infestasi cacing tunggal pada Kerbau Lumpur di
Kecamatan Jati Agung dapat dilihat pada Gambar 4.

Infestasi cacing tunggal paling tinggi pada pemeriksaan feses Kerbau Lumpur di
Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan berasal dari kelas Trematoda, yaitu
cacing berjenis Paramphistomum sp. dimana 6 sampel positif dengan persentase sebesar
35,29%. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa Kerbau Lumpur yang terinfestasi cacing
Paramphistomum sp. memiliki konsistensi feses yang lembek dan encer, hal ini
disebabkan oleh peradangan mukosa usus akibat infestasi cacing Paramphistomum sp.
sehingga pakan tidak dapat dicerna dengan sempurna. Menurut Hartono et al. (2019),
tingginya jumlah infestasi cacing Paramphistomum sp. akan menyebabkan perforasi pada
lapisan mukosa intestinal sehingga terjadi perdarahan yang ditandai dengan penurunan

jumlah eritrosit dalam sirkulasi darah.
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Gambar 4. Infestasi tunggal cacing saluran pencernaan pada Kerbau Lumpur di
Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan
(Single infestation of intestinal worms in Mud Buffalo in
Jati Agung Subdistrict, South Lampung Regency)

Infestasi cacing Paramphistomum sp. di Kecamatan Jati Agung terjadi di 3 desa yaitu
Desa Banjar Agung, Margo Lestari dan Jatimulyo. Kelangsungan hidup serta penyebaran
Paramphistomum sp. bergantung pada keberadaan siput (Lymnea rubiginosa) sebagai
hospes perantara, kerbau yang terinfestasi cacing Paramphistomum sp. di Desa Banjar
Agung diduga terjadi karena adanya hospes perantara, hal ini dikarenakan kerbau
digembalakan di sawah dan terdapat kolam berkubang di dekat kandang, sehingga
semakin meningkatkan peluang penyebaran Paramphistomum sp. Menurut Darmin et al.
(2016) bahwa siput sebagai hospes perantara yang berhabitat pada lingkungan yang berair
dengan vegetasi yang baik seperti di sekitar aliran sungai, danau, sawah, kolam dan
daerah berawa.

Infestasi Paramphistomum sp. yang terjadi di Desa Margo Lestari dan Jatimulyo
diduga sudah terjadi sebelum pemeliharaan atau saat berada di daerah asal, karena kerbau
yang terinfestasi cacing Paramphistomum sp. merupakan kerbau yang baru dibeli oleh
peternak kurang dari 6 bulan. Saat ternak pertama kali dibeli sebenarnya sudah diberikan
obat cacing oleh peternak, namun obat cacing yang diberikan merupakan obat cacing
berspektrum luas yang tidak khusus mengobati cacing Paramphistomum sp. dan dosis
yang diberikan tidak di bawah pengawasan dokter hewan serta pengobatan tidak

dilakukan secara berkala, sehingga efektivitasnya tidak diketahui. Menurut Taylor et al.

12



Barkah et al. (2021) Jurnal Ilmiah Peternakan Terpadu 9(1): 1-18

(2007) bahwa pada kasus infestasi akibat trematoda, obat yang direkomendasikan seperti
clorsulon, kemudian pemberian obat ini harus dilakukan setiap 4-5 bulan sekali.

Infestasi cacing tunggal kedua tertinggi ditemukan berasal dari kelas nematoda, hal
ini bisa terjadi karena siklus hidup cacing nematoda yang bersifat langsung dan cepat,
serta tidak membutuhkan hospes perantara. Infestasi cacing tunggal terbesar selanjutnya
adalah disebabkan oleh cacing Oesophagostomum sp. dan Haemonchus sp. yang masing-
masing menginfestasi 3 sampel (17,64%) dan 2 sampel (11,76%), sedangkan Infestasi
cacing tunggal terendah yaitu infestasi cacing Toxocara sp., Bunostomum sp.,
Strongyloides sp, dan Trichostrongylus sp. yang masing-masing menginfestasi 1 sampel
dengan persentase infestasi masing-masing sebesar 5,88%. Menurut Bassetto et al.
(2001), bahwa kerugian yang ditimbulkan oleh cacing-cacing saluran pencernaan secara
umum akan mengganggu sistem pencernaan, menyebabkan diare, enteritis (inflamasi
usus), pendarahan, gastritis, anemia akibat pecahnya pembuluh darah pada usus,
penurunan berat badan yang drastis, dan dehidrasi. Infestasi cacing ini berbahaya pada
ternak terutama bagi gudel.

Menurut Kadarsih dan Sawitri (2004), proses nematodiasis gastrointestinal juga
sangat dipengaruhi oleh faktor umur terutama pada ternak lebih muda. Kerbau Lumpur
yang terinfestasi cacing Toxocara sp., Bunostomum sp., dan Strongyloides sp., rata-rata
merupakan gudel yang berumur 2-8 bulan, sehingga belum memiliki daya tahan tubuh
yang kuat untuk melawan parasit yang masuk ke dalam tubuh gudel, sedangkan kerbau
yang terinfestasi Oesophagostomum sp., Haemonchus sp. dan Trichostrongylus sp.
berumur 4 sampai 5 tahun. Menurut Karim et al. (2016), prevalensi cacing
gastrointestinal pada kerbau paling sering ditemukan pada usia 1 sampai 5 tahun.

Pada kelas Cestoda, ditemukan infestasi cacing Moniezia sp. sebanyak 2 sampel
positif, walaupun kerbau yang terinfestasi cacing Moniezia sp. merupakan kerbau yang
dipelihara secara intensif dan tidak diberikan pakan hijauan, namun hal ini bisa terjadi
dikarenakan sikus hidup Moniezia sp. yang membutuhkan tungau rumput sebagai hospes
perantara, sehingga bisa jadi tungau terbang dan menempel di tempat pakan kerbau
kemudian ikut termakan. Hospes perantara Moniezia sp. tidak hanya tungau melainkan
juga lalat. Menurut Sandjaja (2007) bahwa telur cacing Moniezia sp. bisa dibawa oleh

lalat baik secara internal ataupun eksternal menempel di tubuh lalat. Lalat rumah (Musca
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domestica) hanya menelan telur yang kecil, selain itu organisme lain seperti kumbang dan
cacing tanah juga kemungkinan bisa membawa telur cacing ini.

Infestasi campuran cacing saluran pencernaan di Kecamatan Jati Agung terbagi
menjadi 2 yaitu infestasi campuran 2 jenis cacing, dan infestasi campuran 3 jenis cacing
(Gambar 5). Infestasi campuran cacing saluran pencernaan tertinggi adalah infestasi
campuran 2 jenis cacing dengan persentase sebesar 17,39%, dan infestasi campuran
cacing saluran pencernaan terendah adalah infestasi campuran 3 jenis cacing dengan

persentase sebesar 8,69%.
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Gambar 5. Infestasi tunggal dan campuran cacing saluran pencernaan pada Kerbau
Lumpur di Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan
(Single and mixed digestive tract worm infestations in Mud Buffalo
in Jati Agung Subdistrict, South Lampung Regency)

Infestasi cacing tunggal pada Kerbau Lumpur dapat terjadi pada semua sistem
pemeliharaan baik secara intensif, semi intensif maupun ekstensif, sedangkan infestasi
cacing campuran hanya terjadi pada sistem pemeliharaan semi intensif dan ekstensif, hal
ini dapat disebabkan oleh waktu penggembalaan yang terlalu pagi yaitu pukul 06.00 WIB
dan selesai pada pukul 17.00 WIB. Penggembalaan yang terlalu pagi serta dilakukan
seharian mulai pagi hingga sore hari menyebabkan meningkatnya aktivitas kerbau di
padang rumput. Kerbau sebaiknya tidak digembalakan terlalu pagi karena pada waktu
tersebut larva cacing akan naik ke permukaan rumput yang berembun. Menurut Zalizar
(2017), pada pagi hari larva cacing masih berada dibagian atas rumput sehingga apabila
digembalakan terlalu pagi maka larva cacing akan ikut termakan. Kerbau akan terinfestasi
cacing saat memakan rumput yang terkontaminasi larva infektif di lokasi penggembalaan.
Menurut Waller (2003) bahwa Kerbau yang digembalakan juga mempunyai jangkauan
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tempat mencari pakan lebih luas di padang rumput, sehingga risikonya untuk terinfestasi
cacing lebih besar.

Infestasi campuran 2 jenis cacing terjadi pada 4 ekor kerbau lumpur di Kecamatan
Jati Agung, dengan kombinasi cacing yang beragam dimulai dengan kombinasi antara
jenis cacing Strongyloides sp. dan Haemonchus sp., kemudian cacing Haemonchus sp.
dan Oesophagostomum sp., cacing Strongyloides sp dan Oesophagostomum sp., terakhir
yaitu cacing Oesophagostomum sp. dan Mecistocirrus sp., sedangkan infestasi campuran
3 jenis cacing hanya terjadi pada 2 ekor kerbau kumpur dengan kombinasi cacing
Strongyloides sp., Haemonchus sp., dan Mecistocirrus sp., kemudian Strongyloides sp.,
Haemonchus sp., dan Oesophagustomum sp. kondisi tersebut akan membuat
produktivitas Kerbau Lumpur menurun seiring dengan banyaknya jenis cacing yang
menginfestasi. Menurut Hartono et al. (2018) bahwa semakin banyak jumlah infestasi
cacing dalam tubuh, maka semakin rendah bobot badan.

Berdasarkan hasil perhitungan jumlah telur per gram feses (egg per gram) pada
Tabel 3 dari total 17 ekor Kerbau Lumpur di Kecamatan Jati Agung yang terinfestasi
cacing nematoda dan cestoda baik infestasi tunggal maupun campuran, diketahui 12 ekor
kerbau termasuk dalam infestasi ringan dengan rentangan 100-200 butir per gram feses,
2 ekor kerbau termasuk dalam infestasi sedang dengan rentangan 600-4800 butir per gram
feses dan 3 ekor kerbau termasuk dalam infestasi berat dengan rentangan 5800-44000
butir per gram feses. Menurut Nofyan et al. (2010), derajat infestasi dapat dibedakan
berdasarkan rentang jumlah telur per gram feses yaitu infestasi ringan jika jumlah telur
1-499 butir per gram feses, infestasi sedang jika jumlah telur 500-5.000 butir per gram
dan infeksi berat jika jumlah telur >5.000 butir per gram feses ternak.

Kerbau Lumpur dengan infestasi berat diakibatkan oleh adanya infestasi cacing
Strongyloides sp. Menurut Levine (1994) bahwa larva Strongyloides sp. dapat
menyebabkan radang usus apabila terdapat dalam jumlah yang sangat banyak.
Berdasarkan hasil tersebut maka perlu diadakan pengendalian dan pengobatan cacing
pada Kerbau Lumpur di Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan. Menurut
Keliat et al. (2018) bahwa manajemen kesehatan dan penyakit setiap ternak harus rutin
dilakukan, dengan pemberian obat cacing setiap 6 bulan sekali. Obat cacing pada ternak

mutlak diperlukan dalam pengendalian cacing parasit.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tingkat infestasi cacing saluran pencernaan pada
Kerbau Lumpur di Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan sebesar 28,75%,
dengan infestasi tertinggi terdapat pada Desa Sinar Rejeki sebesar 100% dan infestasi
terendah terdapat pada Desa Jatimulyo sebesar 18,51%, dengan jenis cacing yang
ditemukan pada Kerbau Lumpur berasal dari kelas Trematoda (Paramphistomum sp.)
kelas Nematoda (Toxocara sp., Bunostomum sp., Strongyloides sp., Haemonchus sp.,
Oesophagustomum sp., Trichostrongylus sp., dan Mecistocirrus sp.), dan kelas Cestoda

(Moniezia sp.).
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KATA KUNCI: adalah metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap

;Zﬁgﬂrgnkemur dengam 6 perlakuan dan 4 ulangan dimana tiap ulangan terdiri dari

Itik peking 4 ekor itik. Penelitian ini dilakukan selama 56 hari. Bahan yang

Performa digunakan yaitu 96 ekor Day Old Duck, ransum (jagung giling,

dedak, ampas tahu, dan limbah kangkung), air minum, air gula dan
kapur. Peralatan yang digunakan yaitu kandang panggung, litter,
tempat pakan dan minum, timbangan, alat tulis dan peralatan
lainnya. Perlakuan terdiri dari PO = Ransum basal, P1 = PO + 0,1%
tepung kencur, P2 = PO + 0,2% tepung kencur, P3 = PO + 0,3%
tepung kencur, P4 = PO + 0,4% tepung kencur, dan P5 = PO + 0,5%
tepung kencur. Variabel yang diamati yaitu konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan, konversi ransum, dan mortalitas. Data
dianalisis menggunakan analisis ragam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan penambahan tepung kencur dalam
ransum memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi
ransum dan pertambahan bobot badan serta memberikan pengaruh
tidak nyata (P>0,05) terhadap konversi ransum dan mortalitas.
Kesimpulan penelitian adalah bahwa performa itik Peking yang
diberi penambahan tepung kencur dalam ransum meningkatkan
konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan, namun belum
efisien menurunkan nilai konversi pakan dan persentase mortalitas.

ABSTRACT
KEYWORDS: The research objective was to determine the performance of Peking
Gatangal flour ducks which were added with galangal flour in their rations. The
Peking duck research method was an experimental method using a completely
Performance randomized design with 6 treatments and 4 replications where each

replication consisted of 4 ducks. The study was conducted for 56
days. The research materials were 96 Day Old Ducks, rations
(milled corn, bran, tofu dregs, and kale waste), drinking water, sugar
water and calx. The equipment used were a stage cage, a litter, a
place for feeding and drinking, a scale, stationery and other
equipment. The treatments consisted of PO = basal ration, P1 = PO
+ 0.1% galangal flour, P2 = PO + 0.2% galangal flour, P3 = PO +
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0.3% galangal flour, P4 = PO + 0.4% galangal flour, and P5 = PO
+ 0.5% galangal flour. The variables observed were feed
consumption, body weight gain, feed conversion, and mortality.
Data were analysed using analysis of variance. The results showed
that the addition of galangal flour in the ration had a significant
effect (P <0.05) on ration consumption and body weight gain and

<§2021 The :Aftghqr(s)l- .3“bk|)i5h§d bﬁ | had no significant effect (P> 0.05) on ration conversion and
epartment o nimal Husbandry, Faculty - H H H

of Agriculture, University of Lampung in mortality. The conclusion of this research is that the performance of
collaboration with Indonesian Society of Peking ducks which were given the addition of galangal flour in the
T’*&'g:';°(‘)%:f£f§§2mcle inderhece  Fation could increase the feed consumption and body weight gain,
BY 4.0 license: but has not been efficient in reducing the value of feed conversion

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/ and the percentage of mortality.

1. Pendahuluan

Itik merupakan salah satu ternak unggas sebagai penghasil daging alternatif yang
mudah diperoleh dan harganya terjangkau oleh masyarakat. Keberadaan populasi itik
cukup tinggi namun ketersediaan daging untuk dikonsumsi masih rendah, karena
kemampuannya dalam menghasilkan daging yang berkualitas masih rendah. Daging itik
berpotensi untuk dikembangkan karena kandungan gizi berupa protein sekitar 18,6 —
20,1% dan kandungan lemak 2,7 - 6,8% (Matitaputty dan Suryana, 2010). Peningkatan
produksi itik dapat dilakukan dengan memperhatikan ransum yang diberikan, khususnya
kandungan energi, lemak, serat kasar, vitamin dan mineral. Nutrien dalam ransum akan
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produktivitas ternak. Selain kandungan
nutrien, yang juga penting untuk diperhatikan adalah tingkat kesukaan ternak terhadap
ransum (palatabilitas). Menurut Pond et al. (1995) dipengaruhi oleh bau, rasa, tekstur dan
suhu.

Indikator suatu ransum memiliki palatabilitas yang baik dapat dilihat dari performa
ternak seperti konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum, dan
persentase mortalitas. Palatabilitas ransum dapat ditingkatkan dengan menambahkan
suatu bahan dalam ransum yang dapat mempengaruhi aroma, tekstur pakan, atau pun
kandungan senyawa fitokimia ransum. Salah satu bahan yang dapat ditambahkan ke
dalam ransum dan mudah diperoleh adalah kencur (Kaemferia galanga L). Setyawan
(2012), menyatakan bahwa kencur mengandung minyak atsiri, polifenol, flavonoid, dan
saponin. Silalahi (2019), menyatakan komponen terbesar dalam kencur adalah Ethyl-
trans-p-methoxy cinnamate dan trans-ethyl cinnamate yang memiliki sifat farmakologi
serta bioaktivitasnya sebagai anti bakteri, analgesik, antiinflamasi, dan antioksidan.
Menurut Kusumaningati (1994) kencur memiliki khasiat sebagai penimbul rasa hangat,

penghilang rasa sakit, dan sebagai penambah nafsu makan.
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Menurut Resnawati et al. (2001), penggunaan tepung kencur dalam ransum tidak
berpengaruh negatif terhadap performa broiler yang meliputi konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Penggunaan tepung kencur hingga 0,16%
menunjukkan peningkatan konsumsi pakan sebesar 4%, meningkatkan pertambahan
bobot badan sebesar 13%, dan menurunkan konversi pakan sebesar 8% dari pada broiler
yang tidak diberi tepung kencur di dalam ransum. Penambahan tepung kencur di dalam
ransum itik belum pernah dilakukan. Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik
untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung kencur di dalam ransum terhadap

performa itik Peking.

2. Materi dan Metode
2.1. Materi

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya Day Old Duck (DOD) itik
Peking yang telah berumur 7 hari sebanyak 96 ekor, tepung kencur, ransum (jagung,
dedak, limbah kangkung, dan ampas tahu), air minum, gula putih, dan kapur. Persentase
penggunaan bahan pakan dan kandungan nutrien ransum disajikan pada Tabel 1.
Penyusunan ransum dilakukan dengan menggunakan metode coba — coba (Trial and
error methode) dan disesuaikan dengan kebutuhan nutrien itik Peking (Tabel 2).
Peralatan yang digunakan terdiri dari kandang panggung, litter serbuk gergaji, sapu,
lampu pijar 5 watt, terpal, timbangan kapasitas 2 kg, tempat pakan, tempat minum,
meteran, ember, pisau, kabel, palu dan parang.

Tabel 1. Komposisi dan kandungan nutrien ransum basal itik Peking (The composition
and nutrition content of Peking Duck control rations)

Komposisi Ransum (Composition of rations) Persentase (Percentage) (%)
Jagung giling/Milled corn 35
Dedak Padi/Bran 10
Ampas tahu/Tofu waste 50
Limbah kangkung/Kale waste 5
Total 100
Kandungan Nutrien (Nutrient Content)

Bahan kering/Dry matter 39,25
Protein kasar/Crude protein 18,84
Serat kasar/Crude fiber 6,61
Lemak kasar/Extarct ether 4,53
Pospor/Phospor 0,57
Kalsium/Calcium 0,52
Energi metabolis (Metabolisme energy) (Kkal/kg) 2.783
Total 100
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Tabel 2. Kebutuhan nutrien itik pedaging (Nutritional needs of broiler ducks)

. . Starter Finisher
Nutrien (Nutrient) (0-2 minggu/ (27 minggu/ weeks)
weeks)

Energi metabolis/Metabolisme energy 2.900,00 3.000,00
(Kkal/kg)

Protein kasar/Crude protein (%) 22,00 16,00
Lemak kasar/Extarct ether (%) 3,50 5,00
Serat kasar/Crude fiber (%) 4,00 4,00
Kalsium/Calcium (%) 0,65 0,60
Fosfor/Phosphor (%) 0,40 0,30
Lisin/Lysin (%) 0,90 0,65
Methionin/Methionine (%) 0,40 0,30
Arginin/Arginine (%) 1,10 1,00
Sistin/Cystine (%) 0,80 0,60

Sumber : NRC (1994)

2.2. Metode

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 6
perlakuan dan 4 ulangan dengan masing-masing ulangan menggunakan 4 ekor itik.
Pemeliharaan itik dilakukan selama 8 minggu atau 56 hari. Analisis data menggunakan
Analisis Varian (ANOVA). Apabila terdapat perbedaan pengaruh maka akan dilanjutkan
dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ). Perlakuan yang dicobakan yaitu :
PO = Ransum basal
P1=P0 + 0,1% tepung kencur
P2 = PO + 0,2% tepung kencur
P3 = P0 + 0,3% tepung kencur
P4 = PO + 0,4% tepung kencur
P5 = P0 + 0,5% tepung kencur

Variabel yang diamati dari perlakuan penambahan tepung kencur dalam ransum

adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum, dan mortalitas.

3. Hasil dan Pembahasan

Pengaruh perlakuan penambahan tepung kencur di dalam ransum terhadap
performa itik yang meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi
ransum, dan mortalitas itik Peking disajikan pada Tabel 3.
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3.1. Konsumsi Ransum

Data rataan konsumsi ransum (Tabel 3) memperlihatkan bahwa perlakuan
penambahan tepung kencur di dalam ransum berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
konsumsi ransum. Hasil uji lanjut memperlihatkan bahwa perlakuan PO berbeda nyata
dengan perlakuan P5 dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1, P2, P3, dan P4.
Perlakuan PO menunjukkan nilai konsumsi ransum paling rendah (77,69 g/ekor/hr) dan
konsumsi ransum tertinggi adalah P5 (157,08 g/ekor/hr). Selain itu terlihat semakin tinggi
dosis penambahan tepung kencur di dalam ransum, semakin tinggi pula tingkat konsumsi
ransum itik Peking. Hal ini diduga karena kandungan senyawa bioaktif tepung kencur
mampu meningkatkan palatabilitas ransum. Menurut Inayatullah (1997), kandungan
kencur adalah minyak atsiri 2,4 — 2,9% yang terdiri etil parametoksi sinamat (30%)
sebagai senyawa turunan sinamat, kamfer, borneol, sineol, dan penta dekana. Kandungan
senyawa di dalam kencur tersebut bersifat aromatik sehingga menjadi flavoring agent di
dalam ransum, selain karena faktor adanya senyawa bioaktif dalam ransum semakin
meningkatnya konsumsi ransum juga disebabkan oleh kandungan energi dalam ransum
basal (2.783 Kkal/kg) yang masih rendah atau berada di bawah batas minimal kebutuhan
ternak itik pedaging fase starter (2.900 — 3.000 Kkal/kg) sehingga konsumsi ransum akan
terus meningkat. Menurut Susila et al. (2017), ransum dengan kandungan energi yang
rendah akan menyebabkan konsumsi ransum tinggi. Hal ini diperkuat oleh Wahju (2004)

bahwa apabila kebutuhan energi itik belum terpenuhi maka konsumsi ransum akan tinggi.

3.2. Pertambahan Bobot Badan

Perlakuan penambahan tepung kencur dalam ransum berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap pertambahan bobot badan itik Peking. Rataan pertambahan bobot badan itik
Peking pada PO dan P3 sebesar 15,75 g/ekor/hr, P1 sebesar 15,25 g/ekor/hr, serta P2,
P4, dan P5 sebesar 20 g/ekor/hr. Pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh nilai
konsumsi ransum itik, semakin tinggi konsumsi ransum akan diiringi oleh pertambahan
bobot badan. Selain itu juga dipengaruhi oleh kemampuan ternak dalam mencerna ransum
yang diberikan. Hasil penelitian memperlihatkan (Tabel 3) bahwa peningkatan dosis
penambahan tepung kencur, diiringi dengan peningkatan konsumsi pakan, namun tidak
selalu diiringi oleh pertambahan bobot badan itik (fluktuatif). Hal ini diduga konsumsi

ransum dengan penambahan tepung kencur belum optimal meningkatkan kecernaan
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ransum. Menurut Indrawati et al. (2010) menyatakan bahwa pengaruh dari minyak atsiri
menyebabkan menurunnya kerja dari organ pencernaan sehingga mempengaruhi proses

pencernaan dan selanjutnya berpengaruh terhadap pertambahan bobot.

3.3. Konversi Ransum

Perlakuan penambahan tepung kencur dalam ransum memberikan pengaruh yang
tidak nyata (P>0,05) terhadap konversi ransum. Hal ini diduga ransum yang diberi
penambahan tepung kencur hingga level 0,5% belum efisien dalam mengkonversi ransum
menjadi produk daging, maka penambahan tepung kencur dalam penelitian ini meskipun
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan konsumsi ransum namun belum
optimal meningkatkan kecernaan ransum sehingga penambahan tepung kencur tidak
berpengaruh nyata terhadap nilai konversi ransum. Belum optimalnya kecernaan nutrien
ransum dalam penelitian ini juga diduga oleh kandungan serta kasar yang tinggi (6,61%)
dan melebihi batas maksimal penggunaan serat kasar (4,00%). Christian et al. (2016),
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi konversi pakan adalah kandungan energi
yang cukup, kecukupan zat makanan dalam pakan, suhu lingkungan dan kondisi
kesehatan.

Rataan nilai konversi ransum dalam penelitian ini berkisar antara 5,00 — 7,75.
Semakin kecil nilai konversi ransum, maka akan semakin efisien ransum yang diberikan
kepada ternak, yang berarti akan semakin sedikit ransum yang digunakan untuk
menghasilkan pertambahan bobot badan yang optimal. Ambara et al. (2013) menyatakan
bahwa konversi ransum menggambarkan seberapa banyak konsumsi ransum yang
dirubah menjadi jaringan tubuh, yang dinyatakan dalam bentuk pertambahan bobot

badan.

3.4. Mortalitas

Hasil penelitian (Tabel 3) menunjukkan bahwa perlakuan penambahan tepung
kencur di dalam ransum memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap
mortalitas itik. Persentase mortalitas itik pada penelitian ini berkisar antara 31,25 —
43,75% dari setiap ulangan (4 ekor itik setiap ulangan). Mortalitas itik Peking banyak
terjadi pada minggu pertama pemeliharaan dan tidak terjadi kematian lagi hingga minggu

ke delapan pemeliharaan. Persentase mortalitas ini lebih tinggi dari hasil penelitian
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Ridwan et al (2019) yaitu mortalitas itik Peking sebesar 12% dari 25 ekor itik yang juga
banyak terjadi pada minggu pertama pemeliharaan.

Tabel 3. Rataan performa itik Peking yang diberi penambahan tepung kencur dalam
ransum (Average Peking duck performance given the addition of galangal flour
in the ration)

Peubah yang Diamati

(Observed Variables)
Pertambahan .
('Il?feraiztilm(gztns) Konsumsi Ransum Bobot Badan Egﬁgﬁ;ﬁ' Mortalitas
(Feed Intake) (Body Weight (Feed (Mortality)
(g/ekor/hr) Gain) Conversion) (%)
(g/ekor/hr)

PO 77,69 + 25,952 15,75+ 1,718 5,00 + 5,00 43,75+ 12,50
P1 93,06 + 17,35% 15,25 + 1,892 6,25 + 6,25 43,75+ 12,50
P2 98,02 + 27,83%¢ 20,00 + 2,31° 5,00 + 5,00 37,50 + 14,43
P3 102,16 + 22,66%° 15,75 + 1,502 6,00 + 6,00 31,25+ 12,50
P4 122,96 + 33,46%° 20,00 + 1,41° 6,00 + 6,00 37,50 + 14,43
P5 157,08 + 39,72¢ 20,00 +1,41° 7,75+7,75 31,25+ 12,50

Keterangan : PO = Ransum basal/basal ration, P1 = PO + 0,1% tepung kencur/galangal flour, P2 = PO +
0,2% tepung kencur/galangal flour, P3 = PO + 0,3% tepung kencur/galangal flour, P4 =
PO + 0,4% tepung kencur/galangal flour, P5 = PO + 0,5% tepung kencur/galangal flour.
Rataan nilai dengan superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
pengaruh yang berbeda nyata/the average value with different superscripts in the same
column shows a significantly different effect (P<0,05).

Tingginya persentase mortalitas pada penelitian ini diduga karena DOD mengalami
stress akibat perpindahan kandang pada saat DOD umur 7 hari serta tidak didukung oleh
sistem brooder kandang penelitian yang ideal. Kondisi ini menyebabkan menurunnya
konsumsi ransum (Tamzil, 2014) yang pada akhirnya berdampak pada kematian ternak
itik. Hal ini ditunjukkan oleh data konsumsi ransum yang lebih rendah pada itik yang
tidak diberi penambahan tepung kencur (P0) dan konsumsi ransum signifikan meningkat
seiring penambahan tepung kencur dalam ransum yang juga diiringi oleh kecenderungan
menurunnya mortalitas ternak itik (Tabel 3).

Kecenderungan penurunan mortalitas itik seiring dengan peningkatan penambahan
tepung kencur dalam ransum diduga disebabkan kandungan senyawa bioaktif di dalam
kencur yang mampu menurunkan tingkat kematian ternak. Menurut Setyawan dan
Putratama (2012) di dalam kencur mengandung senyawa bioaktif seperti saponin,
flavonoid, dan polifenol. Rohimah et al. (2017) menyatakan bahwa senyawa tersebut
dapat berperan sebagai pelindung ternak dari infeksi mikroorganisme patogen. Selain itu
menurut Soleh dan Megantara (2019), senyawa yang terkandung di dalam kencur
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memiliki aktivitas sebagai anti jamur, anti bakteri, anti inflamasi atau peradangan, dan

anti diare.

4. Kesimpulan

Performa itik Peking yang diberi penambahan tepung kencur dalam ransum terlihat
meningkatkan konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan, namun belum efisien
dalam menurunkan nilai konversi pakan dan persentase mortalitas. Disarankan
menambahkan 0,2% tepung kencur dalam ransum (P2) untuk memperbaiki performa
ternak itik, dengan memperhatikan kandungan nutrien ransum basal dan faktor

lingkungan serta kondisi kandang yang sesuai kebutuhan ternak itik
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KATA KUNCI: kandang dengan peformans pedet yang di lahirkan. Penelitian ini di

Sapi kering kandang laksanakan di CV. Capita Farm dan KTT Rias di Getasan, Kabupaten

Konsumsi bahan kering . . . .

Bobot lahir pedet Semarang, Jawa Tengah. Materi penelitian yang digunakan yaitu 26

Ukuran tubuh pedet ekor induk sapi bunting kering kandang dan 26 ekor pedet yang

dilahirkan. Penelitian ini dilakukan secara observasional dengan
parameter yang diamati adalah perubahan bobot badan induk dan
konsumsi BK selama 2 minggu sebelum partus dengan pengambilan
data setiap minggu, serta bobot badan dan ukuran tubuh pedet
meliputi panjang badan, tinggi dan lingkar dada pada saat lahir.
Model hubungan antar parameter diuji dengan uji regresi sederhana
dan uji T-Test digunakan untuk mengetahui perbedaan bobot lahir
antara pedet jantan dan pedet betina. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bobot badan induk dan jumlah konsumsi BK induk di akhir
kering kandang tidak berkorelasi dengan bobot pedet dan ukuran
pedet. Bobot badan pedet dipengaruhi oleh jenis kelamin dengan
jantan memiliki bobot yang lebih berat dibandingkan dengan bobot
lahir pedet betina. Rata-rata bobot lahir pedet jantan 40,93 kg dan
pedet betina 35,91 kg. Simpulan penelitian ini adalah bahwa bobot
badan dan konsumsi BK induk kering kandang tidak dapat
digunakan untuk menduga bobot lahir dan ukuran tubuh pada pedet
yang dilahirkan.

ABSTRACT
KEYWORDS: The aim of this research was to find out and examine the relationship
gx'r?f;tfg;”fmake between dry matter intake (DMI) and body weight of dry-off cows on
Calf birth weight calf performance. This research was conducted at CV. Capita Farm
Calf body measurements and Rias farmers group in Getasan, Semarang Regency, Central

Java. The research material was 26 cows and 26 calves that were
born. This research was conducted observationally with the
observed parameters were changes in the cow's body weight and
consumption of DMI for 2 weeks before parturition with data
collection every week, and also calf body weight and calf body
measuremnets including body length, height and chest
circumference at birth. The model of the relationship between
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parameters was tested with a simple regression test and t-test to
determine differences in birth weight between male and female
calves. The results showed that the weight of the parent body and the
amount of dry-off DMI cow consumption at the end of dry periode
© 2021 The Author(s). Published by did not correlate with calf body weight and calf body size. Calf body

Department of Animal Husbandry, Faculty H H R H ; H
of Agriculture, University of Lampungin’ \VEI1GNt was influenced by gender with males having heavier weights

collaboration with Indonesian Society of than birth weight of female calves. Weight of male and female calf
T’*&ﬂ:‘ﬁ??:fﬁf@flimcle nderthece | Was40.93 and 35.91 kg, respectively. In conclusion, the body weight
BY 4.0 |iceﬁse; of the dry-off cows and DMI of the dry-off cows could not be used to

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/  estimate the birth weight and body measureents of calves.

1. Pendahuluan

Sapi perah merupakan salah satu komoditas ternak yang ada di Indonesia dan
produksi susunya dapat dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan gizi manusia. Konsumsi
susu di negara Indonesia dijadikan acuan sebagai kebutuhan atau permintaan susu yang
selalu mengalami peningkatan dari tahun ketahun, sebagai contoh tahun 2009 hingga
2018 permintaan susu tumbuh setiap tahunnya sebesar 3,27% pertahun atau 2,96
kg/kapita/tanun namun dengan pertumbuhan produksi yang lamban untuk memenuhi
konsumsi dalam negeri dan sebagai produk yang akan di ekspor sehingga menyebabkan
neraca perdagangan menjadi defisit (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2018),
Oleh karena itu perlu adanya manajemen pemeliharaan yang baik pada sapi perah agar
produksinya optimal, salah satunya adalah manajemen sapi kering kandang.

Masa kering kandang berguna untuk sapi bunting dalam mempersiapkan kelahiran
dan masa laktasi berikutnya. Masa kering kandang merupakan saat yang tepat untuk
memperbaiki kondisi tubuh induk, karena tidak terjadi pemerahan sehingga konsumsi
pakan dapat difokuskan untuk memperbaiki tubuh induk serta supply nutrisi akan
diterima baik oleh janin. Pertumbuhan janin terbaik terjadi pada 2 — 3 bulan akhir
kebuntingan (Abuelo, 2020). Manajemen kering kandang yang baik dan benar akan
menghasilkan pedet yang baik serta meminimalisir gangguan yang ditimbulkan paska
kelahiran pedet. Pada umumnya induk yang memasuki masa awal kering kandang
memiliki Body Condition Score (BCS) yang rendah yaitu < 3, yang berarti selama laktasi
induk menggunakan cadangan nutrisi pada tubuhnya untuk memproduksi susu dan
mempertahankan kebuntingan (Ricardo et al., 2018). Induk saat masa kering kandang
mengalami kenaikan bobot badan karena terjadi pertumbuhan dan perkembangan fetus,
hingga di akhir masa kering kandang dapat dicapai BCS sebesar 3,5. Dengan demikian
kebutuhan konsumsi pakan juga akan ikut meningkat seiring dengan pertambahan bobot

badan induk (Ruan et al., 2019). Peternakan sapi perah pada umumnya masih belum
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mengetahui acuan kebutuhan pakan serta pengaruh kebutuhan konsumsi khususnya
dalam bentuk bahan kering(BK) terhadap performa pedet. Jika konsumsi BK pada saat
kering kandang terpenuhi sesuai dengan kebutuhan induk maka BB induk akan
berkembang dengan baik dan bobot pedet yang dilahirkan akan baik (Symonds et al.,
2010).

Pedet baru lahir dapat dilihat dan diukur performanya melalui penampilan ukuran
tubuh seperti panjang tubuh, tinggi pundak, lingkar dada dan bobot badan pedet. Ukuran
ini dapat digunakan sebagai tanda bahwa induk mampu menyediakan kondisi
kebuntingan yang baik, yang ditujukan untuk pertumbuhan dan perkembangan janin di
dalam kandungan (Blakely dan Blade, 1992). Performa pedet yang optimal sesuai dengan
genetiknya merupakan representasi dari keberlangsungan hidup dan pertumbuhan pedet
nantinya pada masa pra sapih dan lepas sapih, yang selanjutnya akan ditujukan untuk
induk sapi perah pengganti (replacement) (Hasrati, 2001). Pertumbuhan pedet secara
signifikan terjadi pada akhir kebuntingan dan bobot badan induk pedet mengalami
kenaikan pada saat mendekati kelahiran (Triyono, 2007), sehingga patutdiduga bobot
badan induk serta konsumsi ketika masa kering kandang memiliki hubungan dengan
performa pedet yang dilahirkan.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji hubungan dari konsumsi BK
dan BB induk kering kandang dengan peformans pedet yang di lahirkan. Manfaat dari
penelitian ini adalah memberi informasi mengenai hubungan dari bobot tubuh induk
kering kandang dan konsumsi pakan sehingga menghasilkan bobot dan ukuran tubuh

pedet sesuai dengan potensi genetiknya.

2. Materi dan Metode
2.1. Materi

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 26 ekor induk sapi perah kering
kandang bangsa Friesian Holstein (FH) dengan paritas > 2, serta 26 ekor pedet yang
dilahirkannya. Pakan yang diberikan berupa rumput dan konsentrat. Peralatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 4 buah pita ukur dengan merek Butterfly dengan
panjang 150 cm yang digunakan sebagai alat untuk mengukur lingkar dada induk sapi

perah kering kandang dan ukuran tubuh pedet, timbangan dengan merek Q2 untuk
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menimbang pedet, timbangan gantung dengan merek WeiHang untuk menimbang bobot
pemberian dan sisa pakan dan karung sebagai wadah untuk menimbang sisa pakan.
2.2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode observasional dengan dengan purposive
sampling dengan kriteria induk sapi FH dengan paritas > 2 dan kebuntingan memasuki 8
bulan. Data yang diambil berupa bobot badan induk dan konsumsi BKyang diambil
perminggu selama 2 minggu sebelum partus, BCS kering kandang, bobot lahir pedet,
panjang tubuh, tinggi pundak dan lingkar dada pedetsaat lahir yang di ukur menggunakan
pita ukur.

Data lingkar dada dari induk diperoleh dengan cara mengukur lingkar dada sapi
kemudian dihitung dengan menggunakan rumus Schrool untuk mendapatkan dugaan
bobot badan induk sapi perah kering kandang dengan panduan dari Susanto et al. (2017):

(LD + 22)?

BB 100

Keterangan :
BB = Bobot Badan (kg)
LD = Lingkar Dada (cm)

Konsumsi BK induk diperoleh dengan cara penimbangan pemberian pakan dan sisa
pakan kemudian dilakukan analisis kadar air dari sampel pakan untuk menghitung BK
berdasarkan AOAC (2006) dengan rumus:

KA = (B-A)-(C-A)
(B-A)
Keterangan :
KA = Kadar Air (%)
A = Bobot cawan porseline (g)
B =Bobot cawan porseline dan sampel sebelum dioven (g)
C = Bobot cawan porseline dan sampel setelah dioven (g)

Setelah kadar air diperoleh, selanjutnya yaitu menghitung kadar bahan kering dengan
rumus berikut :
BK  =100% - KA
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Keterangan :
BK = Bahan Kering (%)
KA = Kadar Air (%)

Konsumsi Bahan Kering (BK) dihitung dengan rumus berikut :
Konsumsi BK = ((Pemberian pakan (Kg) x % BK) — ( Sisa Pakan (Kg) x % BK))

Pendugaan BCS dilakukan secara langsung dengan melakukan perabaan pada
bagiaan tubuh tertentu pada sapi perah berdasarkan panduan dari BBPTU Sapi Perah
Baturraden (2009) pada 1 minggu sebelum partus. Setelah proses partus, bobot pedet
ditimbang dan ukuran tubuh pedet diukur.

2.3. Analisis Data

Data yang diperoleh dicari hubungan regresi linear sederhana dihitung berdasarkan
Sudjana (2003) dan Hartanto et al. (2018) menggunakan rumus:

Y =a+bX

Keterangan:
Y = Variabel bobot lahir atau ukuran tubuh pedet (Dependent)
X = Variabel konsumsi BK atau bobot badan induk (Independent)
a = konstanta

b = koefisien regresi (kemiringan); besaran Response yang ditimbulkan oleh Predictor.

Uji beda nyata untuk mengetahui perbedaan antara bobot lahir pedet jantan dan pedet
betina dihitung menggunakan rumus T-Test berdasarkan Ruseffendi (1998) sebagai

berikut:

. Xy~ %
(ny = DS,* + (n; = DS,* (L+d)
ng+n, —2 n, n,
Keterangan:
t=nilai T

X1 - Rata-rata data kelompok pertama

X - Rata-rata data kelompok kedua
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n1 = Banyak sampel pengukuran kelompok pertama
n2 = Banyak sampel pengukuran kelompok kedua
S%= Varians data kelompok pertama

S?%, = Varians data kelompok kedua

Proses perhitungan dilakukan dengan bantuan paket program statistik SPSS untuk

meningkatkan akurasi (Santoso dan Ashari, 2005).

3. Hasil dan Pembahasan

Besaran nilai bobot badan induk dan konsumsi BK Induk disajikan pada Tabel 1,
sedangkan bobot dan ukuran tubuh pedet saat lahir disajikan pada Tabel 2. Hasil analisis
regresi menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara bobot badan
induk kering kandang dan jumlah konsumsi bahan kering terhadap bobot lahir dan ukuran
tubuh pedet, disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4.

3.1. Konsumsi Bahan Kering

Rata-rata konsumsi bahan kering (BK) pakan induk sapi FH kering kandangdi
penelitian ini adalah 13,13 kg BK/ekor/hari atau 2,70 % dari BB. Konsumsi BK tersebut
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian Little et al. (2016) yang menunjukkan
bahwa BK pakan untuk sapi kering kandang adalah dalam rentang 11,5 - 11,7 kg
BK/ekor/hari. Penelitian ini di dukung oleh hasil penelitian VVan dan Sniffer (1996) yang
menyatakan bahwa konsumsi BK pada sapi kering kandang dapat mencapai 13 kg
BK/ekor/hari, namun untuk sapi kering kandang dengan bobot minimal 650 kg cukup
dengan 11,1 kg BK/ekor/hari. Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa konsumsi BK
pada induk sapi kering kandang sudah melebihi kebutuhan (Tabel 1). Nilai BCS sebesar
3,63 menunjukkan jika tidak hanya kebutuhan BK yang tercukupi, namun
mengindikasikan kebutuhan PK dan TDN juga telah tercukupi. Menurut Adi et al. (2020),
kebutuhan PK pada induk kering kandang 2 minggu menjelang partus adalah sebesar
0,92-0,97 kh/ekor/hari dan TDN sebesar 4,70 kg/ekor/hari. Konsumsi BK Induk
dipengaruhi oleh tingkat kesukaan ternak terhadap pakan.Induk sapi yang dipelihara
dengan sistem perkandangan koloni akan mengalami kompetisi yang menyebabkan

konsumsi pakan beragam. Menurut Parakasi (1995) bahwa terdapat beberapa faktor yang
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dapat mempengaruhi konsumsi pada ternak yaitu terdapat faktor eksternal yang terdiri
dari suhu dan kelembaban dan manajemen pemberian pakan kemudian juga terdapat
faktor internal yaitu kondisi ternak itu sendiri seperti palatabilitas ternak dan status
kesehatan ternak. Konsumsi BK sapi perah FH dari lokasi penelitian memiliki nilai yang
baik, hal ini terkait dengan kuantitas dan kualitas pakan yang diberikan pada saat itu
sehingga meningkatkan palatabilitas ternak (Astuti et al., 2009). Sapi dalam penelitian ini
mendapatkan pakan yang terdiri dari rumput gajah, rumput napier park chong dan
konsentrat yang dalam pemberiannya dicampur jadi satu, dengan imbangan BK dari

hijauan : konsentrat sebesar 65 : 35.

Tabel 1. Konsumsi Bahan Kering, Bobot Badan dan Skor Kondisi Badan Sapi Kering
Kandang (Dry Matter Intake, Body Weight and Body Condition Score of Dry-

off Cows)
Minggu ke-
Variabel (Variable) (Week) Rata-rata (Average)
1 2

Kebutuhan Bahan Kering/Dry
Material Requirement (kg 9,81 9,96 9,88
BK/ekor/hari)*
Konsumsi Bahan Kering/Dry Matter 12,83 13.42 13.13

Intake (kg BK/ekor/hari)
Bobot Badan (kg) 483,06 493,17 488,12

Skor !(_ond|3| Badan/Body 3,63 3,63
Condition Score
Keterangan: *Berdasarkan/Based on NRC (2001)

3.2. Body Condition Score dan Bobot Badang Induk Kering Kandang

Nilai Body Condition Score (BCS) pada fase ketika induk sapi Friesian Holstein (FH)
memasuki akhir kering kandang memperoleh rataan yang baik yaitu dengan nilai 3,63
(Tabel 1). Rataan BCS tersebut sesuai dengan nilai BCS menurut Penstate (2004) dan
Salin et al. (2018) bahwa BCS untuk sapi kering kandang idealnya sebesar 3,25 — 3,75.
Data penelitian yang menunjukkan rata-rata konsumsi sebesar 13,13 kgBK ini
memungkinkan terjadinya perbaikan BCS menjadi lebih baik sehingga mengurangi
resiko terjadinya gangguan setelah melahirkan. Coffey et al. (2003) berpendapat bahwa
BCS yang ditunjukkan pada saat memasukki masa kering kandang merupakan gambaran
dari perubahan keseimbangan energi dalam tubuh induk yang terjadi ketika induk mulai

laktasi hingga memasukki masa kering kering kandang, rendah nya nilai BCS dapat

34



Permatasari et al. (2021) Jurnal Ilmiah Peternakan Terpadu 9(1): 28-43

disebabkan karena peningkatan konsumsi pakan yang lambat namun produksi susu yang
meningkat secara cepat pada laktasi sebelumnya. Perubahan fisiologis BCS mulai dari
laktasi mengalami penurunan dan akan mengalami peningkatan pada saat memasuki masa
kering kandang dan akan mengalami penurunan kembali saat puncak laktasi.Perubahan
BCS ini menunjukkan ukuran tidak langsung dari perlemakan dan perubahan
keseimbangan energi pada sapi perah baik kearah positif maupun kearah negatif (Roche
et al., 2009). BCS induk penelitian berada pada angka 3,63 dan hal ini cukup gemuk
ketika disandingkan dengan penelinian Ruan et al. (2019) yang menyatakan bahwa BCS
pada sapi dry-off dikategorikan menjadi 3 yaitu sapi kering kandang agak kurus (BCS<3),
ideal (BCS 3,0-3,5) dan agak berlemak (BCS >3,5). Menurut Aziz et al. (2019) hal ini
dapat dikarenakan manajemen pemeliharaan yang baik dengan memperhatikan
keseimbangan energi yang dimiliki ternak sehingga pada saat kering kandang ternak
dapat mempertahan BCS yang baik. Menurut Syaifudin (2013) bahwa BCS yang dimiliki
sapi kering kandang yang berada pada nilai diatas 3,75 akan menyebabkan gangguan pada
saluran reproduksi yang dikarenakan kondisi sapi yang terlalu gemuk sehingga terdapat
timbunan lemak pada saluran reproduksi yang berada di bawah jaringan kulit dan
peritoneum, hal ini akan menyebabkan kelahiran menjadi lebih sulit karena jalan lahir
tertutup lemak. Contreras et al. (2004) menyatakan bahwa BCS yang rendah juga
berpotensi menyebabkan kondisi tubuh induk kesulitan mempertahankan membran
pelindung janin dibandingkan dengan induk yang memiliki BCS ideal.

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa hasil rata-rata bobot induk sapi di akhir kering
kandang di Kabupaten Semarang sebesar 488,12 Kg. Bobot badan hasil penelitian yang
diperoleh memiliki nilai yang lebih rendah dibanding dengan bobot badan induk kering
kandang pada penelitian Salin et al. (2018) yang mennujukkan bobot badan yang dimiliki
sapi perah FH yang memasuki periode kering kandang sebaiknya berada pada rentang
740-800 kg pada daerah dingin. Fillian et al. (2016) menyatakan bahwa bobot badan
induk sapi FH di Indonesia berkisar 641-720, sehingga jika di bandingkan dengan hasil
penelitian maka bobot badan induk memiliki nilai yang rendah hanya 488,12 Kg. Hal ini
karena sapi yang digunakan adalah rata-rata sapi yang menuju paritas ke dua. Syawalet
al. (2013) berpendapat bahwa bobot badan induk kering kandang yang rendah di
sebabkan karena induk sapi berada pada usia muda dan periode laktasi awal, sehingga

masih mengalami pertumbuhan hingga mencapai umur tertentu dan mencapai titik
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pertumbuhan yang stasioner. Sapi perah yang digunakan pada penelitian berusia sekitar
3,5 tahun dan berada pada paritas ke 2, hal ini sesuai dengan pendapat Zainudin et al.
(2014) bahwa sapi perah dikawinkan pertama kali saat usia kurang lebih 18 bulan,

sehingga akan beranak pertama kali pada usia 2 tahun 3 bulan.

3.3. Bobot Lahir dan Ukuran Tubuh Pedet

Bobot lahir pada pedet keseluruhan memiliki nilai rata rata yang baik yaitu sebesar
38,81 kg. Rata-rata bobot lahir pedet jantan dan pedet betina berbeda nyata dengan bobot
masing masing sebesar 40,93 kg dan 35,91 kg (P<0,05). Rata-rata bobot lahir pedet jantan
memiliki nilai yang lebih tinggi 5,02 kg dibanding bobot lahir pedet betina. Menurut
Hasrati (2001) bahwa bobot jantan dan bobot betina memiliki selisih bobot lahir berkisar
1 hingga 5 kilogram. Campbell dan Lasley (1969) menyatakan bahwa pada fetus jantan
akan memiliki bobot cenderung lebih berat karena pertumbuhannya yang lebih cepat,
pada fetus jantan makanan akan mudah diserap untuk pertumbuhan dibanding dengan
fetus betina pada usia kebuntingan yang sama. Menurut Prasojo (2010) bahwa terdapat
berbagai macam hal yang mempengaruhi bobot lahir pada pedet diantaranya terdapat
bangsa dari induk maupun pejantan, jenis kelamin dari pedet, lama usia kebuntingan serta
paritas induk dan nutrisi yang di konsumsi induk.

Berdasarkan kondisi induk saat akhir kebuntingan, induk menerima konsumsi yang
cukup, tidak mengalami kekurangan sehingga hal ini sesuai dengan pendapat Triyono
(2007) yang menyatakan pedet yang dilahirkan memiliki bobot badan yang baik karena
nutrisi yang diterima induk cukup sehingga memiliki bobot lahir yang ideal dan dalam
kondisi yang sehat. Symonds et al. (2010) menyatakan bahwa pedet yang dilahirkan
dengan bobot yang rendah dikaitkan dengan keberlangsungan hidup kedepan seperti
adanya peningkatan kecenderungan penyakit metabolik sesuai dengan bukti
epidemiologis. Utomo et al. (2006) menyatakan bahwa untuk pedet yang lahir di daerah
tropis memiliki bobot berkisar 38,18 kg. Hal ini menunjukan bahwa pedet dalam
penelitian ini terlahir dengan bobot yang masih ideal.

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh hasil bahwa rataan ukuran tubuh pedet yang
dilahirkan oleh induk memiliki panjang badan dengan nilai rata rata sebesar 68,04 cm,
dengan tinggi pundak sebesar 67,36 cm dengan lingkar dada 81,64 cm. Ukuran tubuh
pedet yang diukur tidak lebih besar dari ukuran pedet yang dihasilkan induk sapi FH

36



Permatasari et al. (2021) Jurnal Ilmiah Peternakan Terpadu 9(1): 28-43

berdasarkan penelitian lainnya. Menurut Kamal et al. (2014) bahwa panjang pedet saat
lahir dapat mencapai 70,9 cm, memiliki tinggi pundak 76,2 cm serta lingkar dada
mencapai 81,9 cm. Ukuran-ukuran tubuh dari pedet yang relative baik ini sejalan dengan
nilai bobot badan pedet yang masih ideal yaitu 38,81 kg serta terkait dengan kondisi induk
di akhir kering kandang yang baik, di cerminkan dari nilai BCS sebesar 3,63 dengan PBB
1,44 kg/hari.

Tabel 2. Rataan Ukuran Tubuh Pedet (Calf Body Size Average)

Variabel (Variable) Kisaran (Range) Rataan (Mean)

Bobot badan/Body Weight (kg) 32,10 — 47,00 38,81
Pedet Jantan/Male Calf (n=15) 32,10 - 39,30 40,932
Pedet Betina/Female Calf (n=11) 35,30 — 47,00 35,91°
Tinggi Pundak Pedet/Calf Shoulder 60,00 — 75,00 68,04
Height (cm)

Panjang Badan Pedet/Calf Length (cm) 56,00 — 79,00 67,36
Lingkar Dada  Pedet/Calf  Chest 75,00 — 88,00 81,64

Circumference (cm)
Keterangan : Superskrip berbeda antara pedet jantan dan pedet betina menunjukkan
perbedaan nyata (P<0,05) (Different superscripts between male and female
calves show significant differences (P<0,05))

Pengukuran ukuran tubuh pedet ketika lahir sangat penting kaitan nya terhadap
gambaran pertumbuhan pedet kedepan, selain itu ukuran tubuh pedet dapat digunakan
untuk menyeleksi pedet yang memiliki potensi genetik yang baik.Ukuran tubuh ternak
merupakan sifat kuantitatif, erat kaitannya dengan kemampuan produksi ternak, sifat
inilah yang nantinya akan digunakan sebagai dasar seleksi dalam pemilihan calon
indukan atau pejantan yang baik (Gumelar dan Aryanto, 2011). Menurut Tya (2016)
bahwa terdapat kaitan yang erat antara pertambahan bobot badan terhadap lingkar dada
sehingga pengukuran lingkar dada dapat dilakukan untuk pendugaan pertambahan bobot

badan.

3.4. Hubungan Bobot Induk Kering Kandang dengan Bobot Lahir dan Ukuran Tubuh
Pedet
Berdasarkan data hasil analisis statistik diperoleh bahwa bobot badan induk tidak
menunjukkan hubungan yang nyata secara linier dengan bobot lahir pedet dan ukuran
tubuh pedet (P>0,05) disajikan pada Tabel 3. Ini berarti pada penelitian ini, bobot badan
induk kering kandang (dengan paritas > 2) tidak dapat digunakan untuk menduga bobot
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lahir pedet dan ukuran tubuh pedet. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bellows et al.
(1996) yang menyatakan bahwa pada bobot badan induk dan bobot lahir pedet tidak selalu
menghasilkan hubungan yang signifikan. Hartati dan Dicky (2008) menyatakan bahwa
korelasi bobot induk dan bobot lahir pedet berlaku pada paritas pertama atau kelahiran
yang pertama, hal ini terjadi karena pada kelahiran pertama organ reproduksi belum
sepenuhnya berfungsi secara optimal meskipun sudah memenuhi kriteria dewasa tubuh
dan dewasa kelamin. Faktor- faktor yang mempengaruhi pertumbuhan prenatal dapat
meliputi pakan yang diberikan ke induk pada akhir kebuntingan, hereditas dan paritas
induk, lama kebuntingan serta jenis kelamin pedet (Utomoet al., 2006). Bobot badan
induk tidak mempengaruhi ukuran tubuh pedet, karena pertumbuhan tubuh pedet
dipengaruhi oleh konsumsi protein yang memicu sekresi dari hormon progesterone yang
nantinya akan merangsang pertumbuhan uterus dan menyebabkan produksi hormon
laktogen plasenta meningkat, hormon inilah yang berperan dalam peningkatan bobot
badan fetus dan pertambahan panjang fetus (Hasrati, 2001).

Tabel 3. Korelasi dan Persamaan Regresi antara Bobot Badan Induk Kering Kandang (X)
dengan Bobot Lahir Pedet serta Ukuran Tubuh Pedet (Y) (Correlation and
Regression Equation between Dry-off Body Weight (X) to Birth Weight and Calf

Body Size (Y))
Variabel (Variable) N Persamaan Regresi R R? P Value
(Regression Equations)
BB IKK dan BLP 26 Y=0,013X+32391 0,158 0,025 0,441
BB IKK dan LDP 26 Y =0,008 X + 77,659 0,108 0,012 0,598
BB IKK dan PTP 26 Y=0,003X+66,396 0,043 0,002 0,835
BB IKK dan TPP 26 Y=-0,046 X+90,331 0,353 0,125 0,077

Keterangan: BB IKK = Bobot Badan Induk Kering Kandang (Dry Parent Body Weight
of Cages); BLP = Bobot Lahir Pedet (Calf Birth Weight); LDP = Lingkar
Dada Pedet (Calf Chest circumference); PTP = Panjang Tubuh Pedet (Calf
Body Length); TPP = Tinggi Pundak Pedet (Calf Shoulder Height); R =
Koefisien Korelasi (Correlation Coefficient); R? = Koefesien Determinasi
(Coefficient of Determination)

Menurut penelitian Fallo et al. (2019) yang dilakukan di Kabupaten Belu dengan
perlakuan pengelompokan bobot badan induk menyatakan bahwa bobot badan induk
tidak berpengaruh nyata terhadap berat lahir pedet. Sutan (2004) menyatakan bahwa ada
beberapa hal yang mempunyai hubungan dan mempengaruhi bobot lahir antara lain
bangsa induk (baik indukan maupun pejantan), jenis kelamin pedet, lama kebuntingan,

umur atau paritas induk dan konsumsi yang diberikan pada induk sewaktu mengandung.
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3.5. Hubungan Konsumsi Bahan Kering Induk Kering Kandang dengan Bobot Lahir dan
Ukuran Tubuh Pedet
Berdasarkan data hasil analisis statistik diperoleh bahwa konsumsi Bahan Kering
(BK) induk tidak berkorelasi dengan bobot badan pedet maupun ukuran tubuh pedet
(P>0,05) yang disajikan pada Tabel 4. Ini berarti konsumsi BK induk kering kandang
tidak dapat digunakan untuk menduga bobot lahir pedet dan ukuran tubuh pedet. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa konsumsi BK tidak mempengaruhi bobot lahir pedet

maupun ukuran tubuh pedet.

Tabel 4. Korelasi dan Persamaan Regresi antara Konsumsi BK Induk Kering Kandang
(X) dengan Bobot Lahir Pedet serta Ukuran Tubuh Pedet (Y) (Correlation and
Regression Equation between DMI (X) to Birth Weight and Calf Body Size (Y))

Variabel (Variable) N Persamaan Regresi R R? P Value

(Regression Equations)

KBK IKK dan BLP 26 Y =0,443 X +32,993 0,272 0,074 0,178

KBK IKK dan LDP 26 Y =0,226 X +78,632 0,155 0,024 0,450

KBK IKK dan PTP 26 Y =0,382 X + 63,003 0,250 0,063 0,218

KBK IKK dan TPP 26 Y =0,119 X +66,144 0,046 0,002 0,822

Keterangan: KBK IKK = Konsumsi Bahan Kering Induk Kering Kandang (Consumption

of Dry Parent Dry Material); BLP = Bobot Lahir Pedet (Calf Birth Weight);
LDP = Lingkar Dada Pedet (Calf Chest circumference); PTP = Panjang
Tubuh Pedet (Calf Body Length); TPP = Tinggi Pundak Pedet (Calf
Shoulder Height); R = Koefisien Korelasi (Correlation Coefficient); R? =
Koefesien Determinasi (Coefficient of Determination)

Pertambahan massa tubuh pada pedet dan ukuran tubuh pedet sangat dipengaruhi
oleh konsumsi protein dan pengaruh hormonal (Utomo et al., 2006; Triyono, 2007).
Konsumsi BK pada induk kering kandang hanya menggambarkan banyaknya bahan
kering yang dapat dikonsumsi induk, didalam bahan kering sendiri masih terbagi menjadi
bahan organik dan anorganik, protein kasar, lemak kasar, karbohidrat dan serat kasar
masih termasuk dalam bahan organik yang persentase nya berbeda beda dalam bahan
pakan sehingga perlu parameter yang lebih spesifik yang terkonsumsi berdasarkan
analisis proksimat seperti protein kasar, lemak kasar, ataupun serat kasar (Rusdy, 2014).
Data penelitian menunjukkan kebutuhan PK pada sapi induk di masa kering (2 minggu
menuju partus) adalah sebesar 0,92-0,97 kg/ekor/hari dengan konsumsi PK sebesar 1,59-
1,69 kg/ekor/hari (Adi et al., 2020). Kualitas pakan yang dikonsumsi oleh induk pada
akhir kebuntingan juga ikut berpengaruh karena kualitas bahan pakan yang baik juga
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dapat menunjang ketersediaan nutrisi yang baik pula, bahan pakan yang kurang baik
seperti adanya zat kontaminan dan anti nutrisi justru dapat membahayakan kesehatan
induk dan janin (Hafez, 1993). Peningkatan kualitas pakan dapat meningkatkan
konsumsi BK induk, selain itu pakan yang kualitasnya baik dapat meningkatkan bobot
lahir pedet hal ini disebabkan karena kualitas pakan yang baik memiliki nilai nutrisi yang
baik, apabila tersedia dalamjumlah yang cukup akan memungkinkan fetus menyerap
nutrisi yang tersedia (Utomo et al., 2006).

Penelitian ini sejalan dengan Suryani et al. (2017) yang menunjukan bahwa
pemberian ransum berenergi tinggi disertai peningkatan konsumsi BK pada akhir
kebuntingan di Stasiun Penelitian Peternakan Sobangan juga tidak dapat berpengaruh
terhadap performans pedet yang dilahirkan meskipun pedet dengan bobot tertinggi di
peroleh dari induk dengan konsumsi tertinggi, namun menurut perhitungan statistik hasil
tersebut tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05). Hasil penelitian ini
menunjukkan jika di akhir kering kandang, konsumsi BK dan bobot induk sudah baik
maka pedet yang dilahirkan akan memiliki bobot dan ukuran tubuh yang ideal sesuai
kemampuan genetiknya, namun setelah itu peningkatan konsumsi dan bobot induk tidak

berpengaruh nyata terhadap bobot dan ukuran tubuh pedet.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jumlah konsumsi BK dan
bobot badan induk di akhir kering kandang tidak dapat untuk menduga bobot pedet dan
ukuran tubuh pedet. Bobot badan pedet dipengaruhi oleh jenis kelamin pedet, dengan
pedet jantan memiliki bobot lahir yang lebih berat dibanding bobot lahir pedet betina.
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kecernaan bahan kering dan bahan organik pada sapi laktasi. Materi
yang digunakan adalah 12 ekor sapi perah Friesian Holstein.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak
kelompok (RAK) dengan 2 perlakuan dan 6 kelompok berdasarkan
produksi susu. Perlakuan yang diterapkan yaitu TO = pakan basal
tanpa suplemen temulawak dan T1 = Pakan basal + suplemen
temulawak 1% kebutuhan BK. Parameter yang diamati meliputi
jumlah konsumsi pakan dan kecernaan BK serta BO. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pemberian suplemen tepung temulawak 1%
kebutuhan BK tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi
TDN, kecernaan BK dan BO. Rataan konsumsi TDN pada TO adalah
10,61kg dan pada T1 adalah 10,67kg. Kecernaan BK pada TO adalah
60,89% dan pada T1 adalah 59,20%, sedangkan kecernaan BO pada
TO adalah 57,46% dan pada T1 adalah 55,59%. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah bahwa penambahan suplemen temulawak
(Curcuma xanthorriza Roxb) sebanyak 1% belum mampu
meningkatkan kecernaan BK, BO dan konsumsi TDN pada sapi
perah laktasi.

ABSTRACT

The study aimed to examine the effect of herbal supplement in the
form of curcuma flour on intake of total digestible nutrient, dry
matter and organic matter digestibility of lactation cows. The
material used was 12 lactating cows. The study used a randomized
block design with 2 treatments and 6 groups based on milk
production. The treatments applied were TO = basal feed and T1 =
basal feed + curcuma supplement (1% DM). The parameters
observed included the amount of feed consumption and digestibility
of dry matter and organic matter. The data obtained were analyzed
using ANOVA. The results of this study showed that the addition of
1% curcuma supplement (1% DM) into the diets of lactating cows
has no significant effect (P> 0.05) on total intake of digestible
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nutrient, dry matter and organic matter digestibility. The average of
TDN intake in TO and T1 were 10.61 kg and 10.67 kg on DM basis,
© 2021 The Author(s). Published by respectively. The dry matter digestibility of TO and T1 groups were

Department of Animal Husbandry, Faculty 60 899% and 59.20%, respectively. The organic matter digestibility
of Agriculture, University of Lampung in

collaboration with Indonesian Society of in TO and T1 were 57.46% and 55.59%, respectively. The addition
Animal Science (ISAS). of curcuma supplement 1% of DM in the diet of lactating cows has
Lys o an open access article under the CC ot been able to increase the intake of total digestible nutrient, dry

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/  matter and organic matter digestibility.

1. Pendahuluan
Susu merupakan salah satu sumber utama dalam pemenuhan kebutuhan protein
hewani. Susu memiliki kandungan nutrien antara lain lemak, protein dan laktosa.
Produksi susu sapi perah salah satunya sangat dipengaruhi oleh pemberian pakan yang
sesuai (Resnawati, 2010). Permasalahan yang sering terjadi dalam usaha ternak sapi perah
adalah penurunan produksi akibat konsumsi pakan menurun serta kemampuan sapi dalam
mencerna pakan yang rendah. Anggorodi (1994) menyatakan bahwa, kecernaan adalah
suatu nilai yang menunjukkan banyaknya nutrien yang diserap oleh saluran pencernaan.
Konsumsi dan kecernaan pakan yang rendah akan menyebabkan produksi susu juga
rendah, karena precursor utama produksi susu adalah nutrien dalam pakan yang berhasil
dikonsumsi dan dicerna oleh ternak. Permasalahan yang terjadi dapat dikurangi dengan
pemberian suplemen untuk meningkatkan konsumsi pakan serta untuk meningkatkan
kemampuan ternak dalam mencerna pakan, salah satunya adalah temulawak.
Temulawak adalah tanaman yang bisa dimanfaatkan sebagai pakan tambahan
untuk meningkatkan konsumsi pakan (Muggorobin, 2008). Kandungan kurkumin dan
zat-zat minyak atsiri diduga merupakan penyebab berkhasiatnya temulawak (Rukmana,
1995). Minyak atsiri dan kurkumin mempunyai khasiat merangsang sel hati untuk
meningkatkan produksi empedu dan memperlancar sekresi empedu sehingga cairan
empedu meningkat dan mempercepat proses pencernaan di usus halus sehingga
merangsang rasa lapar (Rifat et al., 2008). Kandungan senyawa kurkumin yang ada
didalam temulawak akan meningkatkan nafsu makan ternak (Wijayakusuma, 2003).
Berdasarkan penelitian Sulistyowati et al. (2010) pemberian tepung temulawak sebanyak
0,45% kebutuhan bahan kering (BK) yang dikombinasikan dengan beberapa bahan lain
dalam konsentrat laktasi dapat meningkatkan konsumsi Total Digestible Nutrient (TDN)
namun tidak mempengaruhi kecernaan BK, sedangkan hasil penelitian Indriani et al.
(2013) menyatakan bahwa pemberian tepung temulawak sebesar 2% dari kebutuhan BK

dapat meningkatkan konsumsi bahan kering.
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Tujuan penelitian untuk mengkaji pengaruh pemberian suplemen tepung
temulawak sebanyak 1% dari kebutuhan BK terhadap kecernaan BK, bahan organik (BO)
dan konsumsi TDN. Manfaat penelitian dapat memberikan informasi terkait pengaruh
pemberian temulawak terhadap kecernaan nutrien dan konsumsi pakan ternak. Hipotesis
penelitian yaitu penggunaan suplemen tepung temulawak mampu meningkatkan

konsumsi TDN, kecernaan BK dan BO sapi perah.

2. Materi dan Metode
2.1. Materi

Materi yang digunakan dalam penelitian yaitu 12 ekor sapi perah FH dengan rata-
rata bobot badan 461,57+44,99 kg (CV = 9,75%) yang dibagi menjadi 6 kelompok
berdasarkan produksi susu; kelompok 1 (10,1-12,2 liter), kelompok 2 (8,86-9,25 liter),
kelompok 3 (6,60-6,75 liter), kelompok 4 (5,09-6,6 liter), kelompok 5 (4,14-4,48 liter)
dan kelompok 6 (4,14-4,15 liter). Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah tepung
temulawak.

Jumlah pemberian pakan mengikuti pemberian pakan oleh peternak. Hijauan terdiri
dari campuran rumput kolonjono dan tebon sebanyak 30 kg dengan perbandingan 50 : 50
berdasarkan berat segar. Konsentrat yang digunakan adalah konsentrat hasil produksi
Wahyu Agung yaitu WA Feed. Pakan campuran | terdiri dari kulit kopi, bekatul, ampas
tahu dan kulit kacang dengan perbandingan 1: 3 : 5 : 2 sebanyak 24 kg. Pakan campuran
Il terdiri ampas tahu dan konsentrat dengan perbandingan 3 : 1. Perlakuan temulawak
diberikan dengan dicampur kedalam konsentrat. Susunan ransum dan kadar nutrien yang

diberikan selama penelitian disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Susunan ransum dan kadar nutrien pakan (Composition of the ration and levels
of feed nutrients)

Perlakuan/ Treatment

Bahan Pakan (Feed Ingredients)

TO T1

Komposisi/Composition ~ ememmeeemeees (%) -----mmmmmmmen

Hijauan/Forage 32,56 32,36

Pakan campuran I/Mix Feed | 39,46 39,22

Pakan campuran 11/ Mix Feed Il 9,94 9,88

Konsentrat WA Feed/ WA Feed 18,05 17.94

Concentrate

Temulawak/Curcuma xanthorriza Roxb - 0,60
Jumlah/Total 100 100
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Perlakuan/ Treatment

Bahan Pakan (Feed Ingredients)

T0 T1

Abu/Ash 8,20 8,19
Lemak Kasar/Crude Fat 3,57 3,56
Serat Kasar/Crude Fiber 29,16 29,07
Protein Kasar/Crude Protein 8,80 8,79
than Ekstrak Tanpa Nitrogen/ Non 50,27 50,39
Nitrogen Free Extract

Total Digestible Nutrient 59,62 59,69

2.2. Metode

Konsumsi pakan diukur dengan menghitung selisih antara pakan yang diberikan
dikurangi dengan pakan sisa. Pengukuran konsumsi pakan dilakukan setiap hari selama
penelitian pada masing-masing sapi perah. Perhitungan konsumsi bertujuan untuk
mengetahui konsumsi Bahan Kering (BK) dan konsumsi Total Digestible Nutrient
(TDN). Pengukuran konsumsi TDN dihitung menggunakan rumus, konsumsi BK pakan
(kg) x % TDN pakan Pengukuran kecernaan BK dan BO dilakukan dengan melakukan
total koleksi sekama 5 hari, pada hari ke 26, 27, 28, 29 dan 30 kemudian dihomogenkan
dan dianalisis proksimat untuk menghitung kecernaan BK dan BO.

Percobaan dilakukan berdasarkan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri dari
2 perlakuan dengan 6 kelompok dimana setiap kelompok terdapat 2 sapi dan sapi yang
diberi perlakuan di setiap kelompok dipilih secara acak. Perlakuan yang diberikan terdiri
dari:
TO = Pakan basal ( Hijauan, Konsentrat dan Komboran)

T1 = Pakan basal + suplemen temulawak (1% kebutuhan BK)

3. Hasil dan Pembahasan
Data konsumsi total digestible nutrient, kecernaan bahan kering dan kecernaan

bahan organik karena pemberian suplemen tepung temulawak disajikan pada Tabel 2.

3.1. Konsumsi Total Digestible Nutrient

Rerata konsumsi Total Digestible Nutrient (TDN) yang diperoleh dari hasil
penelitian untuk masing — masing perlakuan TO dan T1 adalah 10,6 kg dan 10,67 kg
(Tabel 2). Hasil analisis ragam menunjukan bahwa tidak ada perbedaan signifikan

(P>0,05) antara konsumsi TDN pada sapi yang diberi perlakuan dan yang tidak diberi
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perlakuan. Artinya pemberian suplemen tepung temulawak sebesar 1% dari bobot badan
tidak mampu meningkatkan konsumsi TDN sapi.

Tabel 2. Konsumsi Total Digestible Nutrient, Kecernaan Bahan Kering (BK) dan
Kecernaan Bahan Organik (Consumption of Total Digestible Nutrient,
Digestibility of Dry Matter and Digestibility of Organic Matter)

Perlakuan/ Treatment

Parameter

T0 T1
Konsumsi/Consumption ~ mememmeeeeee L
Konsumsi Bahan Kering/
Consumption of Dry Matter 18,06 18,15
Konsumsi Bahan Organik/
Consumption of Organic Matter 16,58 16,66
Konsumsi Total Digestible
Nutrient/ Consumption of Total 10,61 10,67
Digestible Nutrient
Kecernaan/Digestibility s e
Kecernaan Bahan Kering/
Digestibility of Dry Matter 60.88 59,20
Kecernaan Bahan Organik/ 57 46 55,59

Digestibility of Organic Matter

Konsumsi TDN sapi yang diberikan perlakuan tidak meningkat, hal ini karena
dipengaruhi oleh konsumsi BK yang juga tidak meningkat, karena pakan yang menjadi
sumber energi ternak terkandung didalam BK pakan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Novianti et al. (2014) yang menyatakan bahwa konsumsi TDN erat hubungannya dengan
energi yang dihasilkan dari nutrisi yang terkandung dalam bagian BK pakan. Kandungan
TDN ransum yang diberikan sebesar 59,69% berada diatas standar TDN pakan menurut
NRC (2001) yaitu sebesar 56,2%. Kandungan TDN yang ada didalam konsentrat yaitu
sebesar 69,38% sudah berada di atas standar yaitu 68% (SNI, 2017).

Konsumsi TDN sangat penting bagi ternak, karena TDN dibutuhkan untuk semua
aktivitas ternak (Sunaryati et al., 2013). Kebutuhan TDN ternak sapi perah adalah untuk
kebutuhan hidup pokok dan produksi. Berdasarkan kebutuhan TDN sapi perah laktasi,
pakan yang diberikan didalam penelitian sudah mencukupi kebutuhan untuk hidup pokok
dan produksi susu. Menurut Schmidt et al. (1988) kebutuhan TDN didasarkan pada
kebutuhan hidup pokok ternak, produksi susu, kadar lemak susu dan proses reproduksi
ternak. Daya cerna pakan berpengaruh terhadap konsumsi TDN karena apabila pakan
cepat tercerna maka proses pencernaan sapi akan semakin cepat sehingga konsumsi BK
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akan naik begitu pula dengan konsumsi TDN. Pakan yang konsumsi dan dicerna oleh
tubuh ternak akan dimanfaatkan ternak untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan

produksinya (Paramita et al., 2008).

3.2. Kecernaan Bahan Kering

Rerata kecernaan bahan kering (BK) sapi perah yang diperoleh dari penelitian untuk
masing-masing perlakuan TO dan T1 adalah 60,88% dan 59,20% (Tabel 2). Hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa pemberian suplemen pakan temulawak tidak memberikan
pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap kecernaan bahan kering (KcBK) artinya bahwa
pemberian suplemen temulawak sebanyak 1% kebutuhan BK ternak tidak dapat
meningkatkan kecernaan pakan.

Kecernaan BK dipengaruhi oleh faktor — faktor yaitu jumlah pakan yang dikonsumsi,
laju perjalanan pakan didalam saluran pencernaan dan jenis kandungan gizi pakan
(Novianti et al., 2014). Penambahan suplemen temulawak sebesar 1% dari kebutuhan BK
belum mampu meningkatkan palatabilitas ternak sehingga konsumsi ternak tidak terjadi
peningkatan. Hal ini terjadi karena konsumsi BK pakan dalam penelitian ini tidak
mengalami peningkatan. Menurut Mustagim dan Harjanti (2019) bahwa pemberian
tepung temulawak sebanyak 1% dari kebutuhan BK tidak dapat meningkatkan konsumsi
ternak namun juga tidak menurunkan palatabilitas ternak. Konsumsi ransum dipengaruhi
oleh palatabilitas ternak, temulawak memiliki cita rasa pahit, bau menyengat dengan
keharumannya sedang (Rukmana, 1995).

Pakan yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai bentuk fisik, komposisi
ransum dan kandungan nutrien dalam pakan yang dikonsumsi relatif sama sehingga tidak
memberikan perbedaan dalam kecernaan bahan kering. Menurut Nuswantara et al.,
(2005) bahwa PK, SK, BETN dan mineral pakan akan mempengaruhi kecernaan bahan
kering sehingga apabila komposisinya sama maka kecernaannya tidak akan berbeda
nyata. Kandungan serat kasar yang tinggi di dalam ransum akan mengakibatkan ransum
sulit untuk dicerna (Purba, 2016). Menurut Anggorodi (1994) bahwa tinggi rendahnya
tingkat kecernaan pakan menunjukan jumlah nutrisi yang dapat dicerna terutama nutrien
yang dicerna oleh mikroba didalam rumen. Kualitas kimia dan fisik dari bahan yang

relatif sama menyebabkan kecernaan pakan juga tidak jauh berbeda (Damasto, 2008).

49



Prihantoro et al. (2021) Jurnal Ilmiah Peternakan Terpadu 9(1): 44-52

3.3. Kecernaan Bahan Organik

Rerata kecernaan bahan organik (BO) sapi perah yang diperoleh untuk perlakuan TO
dan T1 adalah 57,46% dan 55,59% (Tabel 2). Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
pemberian suplemen pakan temulawak tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05)
kecernaan bahan organik (KcBO) artinya bahwa pemberian suplemen temulawak
sebanyak 1% kebutuhan BK ternak tidak dapat meningkatkan kecernaan pakan. Tidak
terdapatnya perbedaan KcBO antara perlakuan dapat disebabkan karena tidak terdapat
perbedaan dalam konsumsi bahan kering dan konsumsi bahan organik, sehingga
memberikan efek yang tidak nyata pada kecernaannya.

Daya cerna ransum dipengaruhi dari keserasian zat-zat makanan yang terkandung
didalamnya. Menurut Van Soest (1994) faktor yang mempengaruhi kemampuan ternak
dalam mencerna bahan pakan adalah jenis ternak, komposisi makanan dan penyiapan
makanan. Kecernaan bahan organik pakan tergantung dari kandungan nutrien yang ada
didalam bahan pakan, besarnya kandungan nutrien yang dapat dicerna dalam bahan pakan
sebanding dengan kecernaan bahan kering pakan. Kandungan protein dari ransum yang
diberikan masih berada di bawah standar mempengaruhi nilai kecernaan pakan, standar
kandungan PK ransum sapi perah adalah 14% (Rokhayati, 2010). Kandungan PK ransum
sapi perah laktasi standarnya adalah 14% (SNI, 2017).

Kandungan minyak atsiri didalam temulawak yang diberikan belum mampu
meningkatkan sekresi insulin di pankreas. Menurut Maheswari (2002), ikatan kimia
minyak atsiri memiliki badan keton, ditambahkan oleh Indah (2004) badan keton
merupakan salah satu faktor dalam merangsang sekresi insulin dari pankreas, insulin akan
berpengaruh pada hati dan otot dalam merangsang sintesa protein. Protein menghasilkan
produk akhir NHz yang sangat penting untuk sintesis protein di dalam rumen sehingga
populasi mikroba rumen meningkat dan meningkatkan pengeluaran enzim untuk
mencerna pakan (Hindratiningrum et al., 2011). Kandungan protein yang ada didalam
pakan akan dimanfaatkan oleh mikroba rumen untuk meningkatkan aktivitasnya sehingga
kecernaan pakan akan meningkat (Susilowati et al., 2013). Menurut Tillman et al. (1998)
bahan organik terdiri dari lemak kasar, protein kasar, serat kasar dan BETN, dimana
bahan kering terdiri dari lemak kasar, protein kasar, serat kasar, BETN dan abu. Faktor

lain yang mempengaruhi kecernaan BO adalah perbandingan komposisi pakan. Menurut
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Damayanti (2017) bahwa perbandingan komposisi antar bahan pakan dan komposisi
nutrien pakan akan mempengaruhi tingkat kecernaan pakan.

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini dapat diketahui bahwa penambahan suplemen
temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb) sebanyak 1% kebutuhan bahan kering belum
mampu meningkatkan kecernaan bahan kering, bahan organik dan konsumsi Total

Digestible Nutrient sapi laktasi.
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ABSTRAK

Salah satu parameter untuk melihat kinerja reproduksi sapi adalah
service per conception (S/C). Minimnya informasi tentang faktor-
faktor penting yang mempengaruhi S/C pada pembibitan sapi
Peranakan Ongole (PO) mendasari penelitian ini. Analisis dalam
penelitian ini adalah regresi linear menggunakan aplikasi MINITAB
16. Hasil penelitian untuk service per conception (S/C) pada sapi
Peranakan Ongole (PO) di Kecamatan Tanjung Sari tergolong ideal
dengan nilai 1,29 + 0,52. Setiap pertambahan nilai skor BCS maka
akan memperbesar nilai S/C. Setiap pertambahan nilai umur pertama
dikawinkan maka akan memperbesar nilai S/C. Setiap pertambahan
nilai umur induk maka akan memperkecil nilai S/C. Kesimpulan
dalam penelitian ini adalah service per conception (S/C) pada sapi
PO di Kecamatan Tanjung Sari adalah 1,29 + 0,52. Faktor-faktor
yang memengaruhi nilai S/C pada sapi Peranakan Ongole (PO)
adalah skor BCS yang berasosiasi positif terhadap S/C dengan nilai
0,553, umur pertama dikawinkan berasosiasi negatif terhadap S/C
dengan nilai (-0,434), dan umur induk berasosiasi negatif terhadap
S/C dengan nolai (-0,114).

ABSTRACT

One of the parameters to see the reproductive performance of cattle
is service per conception (S/C). The lack of information on important
factors affecting S/C in Ongole Cross-breed (PO) cattles breeding
underlies this research. The analysis in this research was linear
regression using the MINITAB 16 application. The results of the
research for service per conception (S/C) in Ongole Cross-breed
(PO) cattles in Tanjung Sari sub-district were classified as ideal with
a value of 1.29 + 0.52. Each increase in the value of the BCS score
will increase the S/C value. Each added age value at first married, it
will increase the S/C value. Each added value of the parent's age will
reduce the S/C value. The conclusion in this study is that S/C in PO
cattles in Tanjung Sari District is 1.29 + 0.52. Factors that affect the
value of conception rate in PO cattles in Tanjung Sari district was
the BCS score which was positively associated with S/C with a value
of 0.553, age at first mated was negatively associated with S/C with
avalue of -0.434, and age parent was negatively associated with S/C
with value of -0,114.
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1. Pendahuluan

Peternakan sapi potong memiliki potensi besar untuk terus dikembangkan di
Indonesia. Produksi daging sapi 532.000 ton. Sementara itu kebutuhan daging sapi pada
2017 mencapai 784.000 ton. Hal ini menyebabkan tidak terpenuhinya kebutuhan daging
sapi sebesar 252.000 ton (BPS, 2018). Oleh karena itu, untuk mencukupi kebutuhan
daging sapi tersebut dilakukan impor. Dengan demikian untuk dapat mengurangi
ketergantungan Indonesia terhadap impor daging sapi dan untuk mencukupi kebutuhan
daging sapi nasional, maka Indonesia harus terus berusaha memperbaiki usaha budidaya
sapi potong khususnya usaha pembibitan yang sebagian besar berbentuk peternakan
rakyat.

Usaha pembibitan sapi potong di Lampung masih minim dikembangkan sebagai
usaha yang menguntungkan dan masih banyak peternak yang belum yakin untuk
mengembangkan karena dibutuhkanbiaya yang tidak sedikit, memerlukan waktu yang
lama dalam pemeliharaan, titik impas yang lama, tingkat resiko yang cukup tinggi, serta
margin  keuntungan sedikit, padahal disatu sisi pembibitan sapi potong
menjadiaspeksangat  krusial ~dalampengembangan usaha pengembangan  sapi
potong.Untuk meyakinan peternak dalam mengusahakan pembibitan sapi juga dalam
rangka mengoptimalkan margin keuntungan dari budidaya pembibitan sapi
diperlukanpengelolaan yang tepat sehingga produktivitas sapi potong yang dihasilkan
optimal.

Kecamatan Tanjung Sari Lampung Selatan ditetapkan sebagai area atau daerah
pembibitan sapi khususnya sapi Peranakan Ongole (PO) sebanyak 2.455 ekor dengan
jumlah kelompok tani sebanyak 37 kelompok (Putri, 2018) Sapi Peranakan Ongole (PO)
adalah jenis sapi domestik di Indonesia (Hardjosubroto, 2004). Sapi ini digemari oleh
peternak dikarenakan pada umumnya memiliki tingkat kesuburan (efisiensi reproduksi)
yang lebih baik dibandingkan sapi dari daerah subtropis. (Subiharta, 2012)

Salah satu parameter untuk melihat kinerja reproduksi sapi PO adalah service per
conception (S/C). Nilai S/C yang ideal berkisar antara 1,6-2,0. Nilai service per
conception (S/C) yang semakin kecil artinya semakinbaik kesuburan betina tersebut dan
sebaliknya (Nuryadi dan Wahjuningsih, 2011). Minimnya informasi tentang faktor-faktor
penting yang memengaruhi S/C pada pembibitan sapi PO mendasari penelitian ini.
Dengan diketahuinya faktor-faktor penting yang memengaruhi nilai S/C diharapkan
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peternak dapat melakukan perbaikan manajemen demi keberlanjutan usaha pembibitan
dan produktivitas sapi PO yang optimal.

2. Materi dan Metode
2.1. Materi

Penelitian dilaksanakan di Desa Purwodadi Kecamatan Tanjung  Sari,
Kabupaten Lampung Selatan pada Maret — April 2020. Materi pada penelitian yakni sapi
Peranakan Ongole (PO) milik peternak yang telah di Inseminasi Buatan (IB) dan minimal
dua kali beranak. Jumlah sapi PO yang digunakan 55 ekor dari 34 peternak dan data
tambahan (sekunder) dari recording (catatan) peternak dan inseminator.

2.2. Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian survei dengan metode pengumpulan
spesimen (akumluasi sapi secara keseluruhan) terhadap sapi PO yang dikawinkan secara
buatan (IB). Data pokok (primer) didapat dari pengamatan manajemen pemeliharaan sapi
PO dan melakukan wawancara pada peternak serta inseminator yang ada di Desa
Purwodadi. Data sekunder diperoleh dari catatan atau recording dari peternak dan

inseminator.

2.3. Variabel Data

Variabel Y (yang dipengaruhi) dalam penelitian ini adalah nilai service per
conception (S/C). Variabel X (yang memengaruhi) untuk ternak adalah skor kondisi
tubuh, umur pertama dikawinkan, pemeriksaan kebuntingan, gangguan reproduksi, umur
pedet disapih,dan umur induk. Variabel X (yang memengaruhi) untuk peternak adalah
tingkat pendidikan, tujuan beternak, lama budidaya ternak, pernah ikutpelatihan,
frekuensi pemberian hijauan, jumlah pemberian hijauan, frekuensi pemberian pakan
tambahan, jumlah pemberian pakan tambahan, sistem pemberian air minum, jumlah
pemberian air minum, bentuk dinding kandang, bahan lantai kandang. Variabel X (yang
memengaruhi) untuk inseminator adalah tingkat pendidikan, lama kerja (inseminator),
tempat penataran inseminator, jumlah akseptor, jarak tempuh menuju akseptor, lama

thawing, penambahan nitrogen cair dalam seminggu.
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2.4. Analisis Data

Analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis regresi (Steel dan
Torrie, 1997) menggunakan program MINITAB 16. Variabel data dengan nilai P>0,01
dikeluarkan dari persamaan variabel kemudian dilakukan analisis sampai ditemukan

persaman dengan nilai P<0,01.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Gambaran Umum Ternak Sapi Peranakan Ongole di Kecamatan Tanjung Sari
Pada aspek ternak semua peternak melakukan pemeriksaan kebuntingan (100%).

Ternak yang mengalami gangguan reproduksi sebanyak 11 ekor (20,59%) sedangkan

yang bebas gangguan reproduksi sebanyak 44 ekor (79,41%). tahun. Umur pedet disapih

yaknil tahun sebanyak (17,6%) sedangkan penyapihan pedet dibawah 1 tahun sebanyak

(82,4%) dengan kisaran rata-rata 0,8+ 0,13 bulan.

3.2. Gambaran Umum Peternak Sapi Peranakan Ongole di Kecamatan Tanjung Sari
Berdasarkan pengamatan di lapangan tingkat pendidikan peternak bervariasi mulai
dari lulusan SD berjumlah 16 orang (47,06%), SMP 7 orang (20,59%), dan SMA 11 orang
(32,35%). Peternak yang memelihara sapi sebagai tabungan sebanyak 13 orang (38,24%)
dan sebagai usaha sampingan sebanyak 21 orang (61,76%); dengan Peternak dengan lama
budidaya ternak dibawah 10 tahun sebanyak 21 orang sedangkan yang diatas10 tahun
sebanyak 13 orang dengan kisaran rata-rata 11,1 + 10,78 tahun. Peternak yang pernah
mengikuti pelatihan 32 orang (94,12%) sedangkan yang belum pernah mengikuti
pelatihan 2 orang (5,88%). Frekuensi hijauan diberikan antara lain 1 kali/ekor/hari 16
orang (47,06%) dan 2 kali/ekor/hari 18 orang (52,94%). Jumlah pemberian hijauan rata-
rata berkisar 45,5 + 5,08 kg/ekor/hari. Peternak yang memberikan air minum secara
adlibitum sebanyak 5 orang (14,71%) sedangkan yang memberikan secara libitum
sebanyak 29 orang (85,29%). Peternak memberikan air minum rata-rata berkisar 34,6 +
12,75 liter/ekor/hari. Peternak yang menggunakan bentuk dinding kandang tertutup
sebanyak 8 orang (23,53%) sedangkan terbuka 26 orang (76,47%). Peternak yang
menggunakan lantai kandang berbahan semen sebanyak 19 orang (55,88%) sedangkan

beralaskan tanah sebanyak 15 orang (44,12%).
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3.3. Gambaran Umum Inseminator Sapi PO di Kecamatan Tanjung Sari

Berdasarkan hasil survei di lapangan pada aspek inseminator terdapat 4 orang
inseminator. Data diperoleh dengan cara mewawancarai menggunakan kuisioner. Tingkat
pendidikan Inseminator berpendidikan lulus SMA (100%). Lama kerja (inseminator)
berkisar 6,75 = 2,5 tahun dan tempat penataran inseminator semua berasal dari BIB
Poncowati. Jarak tempuh menuju akseptor setiap satu bulan 77,5 + 28,72 Km. Lama
thawing yang diperlukan inseminator sebelum melakukan inseminasi buatan yakni 12,5
* 6,45 detik dengan jenis kontainer DR2. dan melakukan penambahan nitrogen cair 2 kali

dalam seminggu.

3.4. Faktor-faktor yang Memengaruhi Service per Conception pada sapi Peranakan

Ongole di Kecamatan Tanjung Sari

Nilai rata-rata Service per Conception (S/C) pada sapi PO di Kecamatan Tanjung
Sari adalah 1,29 + 0,52. Hal ini mengartikan bahwa nilai S/C pada sapi PO di Kecamatan
Tanjung Sari tergolong ideal. Menurut Nuryadi dan Wahjuningsih (2011) bahwa nilai S/C
yang ideal berkisar antara 1,6-2,0. Apabila S/C rendah, maka nilai kesuburan sapi betina
semakin tinggi dan apabila nilai S/C tinggi, maka semakin rendah tingkat kesuburan sapi
betina tersebut (Siagarini, 2013).

Persamaan regresi berdasarkan Tabel 1 sebagai berikut
Y =0,553 (X1) - 0,434 (X2) - 0,114 (X3)

Keterangan:

Y :Nilai S/C

X1 : Skor BCS

X2 : Umur pertama dikawinkan

X3 : Umur induk

Tabel 1. Nilai Service per Conception (S/C) dan regresi variabel Y v X (Value of Service
per Conception (S/ C) and regression of Y v X variables)

Service per Conception P-Value R-sq R-eq Nilai S/C
Body Condition Score 0,00 38,14% -0,286 + 0,553
U_mur pertama dikawinkan/ 0,00 2305% 2,357 - 0.434
First mated age
Umur induk/Parent age 0,01 20,38%  1,965-0,114 1,29+0,52
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Faktor-faktor seperti pemeriksaan kebuntingan, gangguan reproduksi, tujuan
beternak, lama budidaya ternak, pernah mengikuti pelatihan, umur pedet disapih,
frekuensi hijauan diberikan, jumlah pemberian hijauan, frekuensi pemberian pakan
tambahan, jumlah pemberian pakan tambahan, sistem pemberian air minum, jumlah
pemberian air minum, bentuk dinding kandang, bahan lantai kandang, tingkat pendidikan
inseminator, lama kerja(inseminator), tempat penataran inseminator, jumlah akseptor,
jarak tempuh menuju akseptor, lama thawing, dan penambahan N? cair dalam seminggu

tidak memengaruhi nilai S/C pada sapi PO.

3.4.1.Body Condition Score

Body Condition Score (BCS) berpengaruh sangat nyata (P= 0,00) terhadap nilai
S/C. Nilai R-eq = 0,553 berasosiasi positf mengartikan setiap pertambahan nilai skor
BCS maka akan menambah atau memperbesar nilai S/C. Dengan kata lain semakin
gemuk kondisi tubuh sapi PO semakin besar nilai S/C yang dihasilkan atau semakin
memperkecil kemungkinan terjadinya kebuntingan (Haryanto dkk, 2015). Skor BCS
berpengaruh terhadap keragaman S/C sebesar 38,14%. Dengan kata lain ada faktor lain
sebesar 61,86% diluar skor BCS yang berpengaruh terhadap nilai S/C berdasarkan nilai
R-sg.Sejalan dengan pernyataan Ihsan (2010) bahwa faktor yang memengaruhiS/C salah
satunya adalah Body Condition Score.

Skor BCS dikelompokkan berdasarkan skor BCS menggunakan skor 1 sampai 5.
Kisaran skor BCS sapi PO di wilayah penelitian sebesar 2,9 + 0,58. Skor ini tergolong
ideal (sedang) karena tidak teralu gemuk juga tidak terlalu kurus. Menurut Kellog (2014)
bahwa dalam menilai BCS sapi yang ideal bergantung pada tujuan budidaya. Ternak yang
dibudidayakan dengan tujuan pembibitan tidak memerlukan kondisi tubuh yang terlalu

gemuk.

3.4.2.Umur pertama dikawinkan

Umur pertama dikawinkan berpengaruh sangat signifikan (P = 0,00) terhadap nilai
S/C. Nilai R-eq= (-0,434) berasosiasi negatif mengartikan setiap pertambahan umur
pertama dikawinkan maka akan memperkecil nilai S/C. Nilai umur pertama dikawinkan
berpengaruh terhadap S/C sebesar 23,05%. Dengan kata lain ada faktor lain sebesar

76,95% diluar umur pertama dikawinkan yang berpengaruh terhadap nilai
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S/Cberdasarkan nilai R-sq. Menurut Desinawati dan Isnaini (2010) keragaman reproduksi
darikumpulan ternak bisadiamati menggunakan beberapa penilaian, antara lain cara
kawin, umur kawin pertama, umur pedet disapih, S/C, umur beranak pertama, jarak
beranak dan kelahiran pedet dalam satu tahun.

Umur pertama sapi PO di wilayah penelitian dikawinkan berkisar 2,4 =+ 0,57 tahun
tergolong lambat. Jika dibandingkan dengan umur pertama kawin sapi PO di Kecamatan
Tegineneng sebesar 17,25 bulan (Anggraini, 2016). Hal ini dikarenakan penundaan
perkawinan sapi oleh peternak dengan tujuan agar saat dikawinkan, sapi sudah benar-
benar dewasa tubuh dan dewasa kelamin untuk menghindari distokia atau gangguan
reproduksi. Sejalan pertimbangan peternak menurut Sudarmono dan Sugeng (2008)
bahwa pada ternak sapi betina biasanya sudah menunjukkan gejala berahi pertama umur
10 — 12 bulan, namun belum saatnya dikawinkan karena sapi betina baru mengalami
dewasa kelamin tapi belum mencapai dewasa tubuh. Sapi Indonesia (daerah tropis)
sebaiknya dikawinkan pada umur 2-2,5 tahun sebab bangsa sapi tropis tergolong lambat

dewasa.

3.4.3.Umur Induk

Umur induk berpengaruh sangat signifikan (P = 0,01) terhadap nilai S/C. Nilai R-
eq= (-0,114) berasosiasi negatif mengartikan setiap pertambahan nilai umur induk maka
akan memperkecil nilai S/C. Nilai induk berpengaruh terhadap S/C sebesar 20,38%,
dengan kata lain ada faktor lain yang bepengaruh sebesar 79,62 yang berpengaruh
terhadap nilai S/C berdasarkan nilai R-sq. Menurut Wirdahayati (2010) induk yang
mengalami kekurangan pakan setelah melahirkan dapat mengakibatkan penundaan estrus
yang berkisar antara 5 sampai 18 bulan. Umur induk di wilayah penelitian sebesar 5,9 £
2,05 tahun tergolong kurang produktif dikarenakan menurut Praharni (2011) bahwa umur
2-5 tahun termasuk produktif, lebih dari 5-9 tahun kurang produktif dan lebih dari 9-12
tahun tidak produktif. Tetapi dilihat dari nilai S/C, diumur yang terbilang kurang
produktif mampu menghasilkan kisaran nilai S/C yang terbilang baik. Hal ini dikarenakan
sapi yang sudah dewasa kelamin dan dewasa tubuh pada saat kawin pertama dilakukan
sehingga minimnya gangguan reproduksi dan dari segi service per conception masih

menunjukkan kinerja yang baik meskipun tergolong umur kurang produktif. Sejalan
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dengan pernyataan Sari et al. (2016) bahwa semakin banyak sapi yang terkena gangguan
reproduksi maka nilai S/C semakin meningkat.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada sapi Peranakan Ongole (PO) di Kecamatan
Tanjung Sari maka nilai Service per Conception (S/C) pada sapi PO di Kecamatan
Tanjung Sari adalah 1,29 £ 0,52 dan faktor-faktor yang memengaruhi nilai S/C pada sapi
PO adalah skor BCS berasosiasi positif terhadap S/C dengan nilai 0,553, umur pertama
dikawinkan berasosiasi negatif terhadap S/C dengan nilai (-0,434), dan umur induk
berasosiasi negatif terhadap S/C dengan nilai (-0,114).
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ABSTRAK

Kulit pisang merupakan limbah pengolahan pisang yang dapat
dijadikan bahan pakan unggas, namun karena kandungan serat
kasarnya yang tinggi, maka untuk menguranginya perlu proses
pengolahan seperti fermentasi. Proses fermentasi membutuhkan
karbohidrat larut seperti nira lontar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi pengaruh penggunaan berbagai level nira lontar
sebagai aditif terhadap komposisi nutrien kulit pisang. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak
Lengkap dengan lima perlakuan dan empat ulangan. Kelima
perlakuan adalah kulit pisang yang ditambahkan 0% 12,5%, 15%,
17,5% dan 20% nira lontar. Parameter yang diukur adalah bahan
kering, kadar protein kasar, serat kasar, lemak dan abu. Data
dianalisis dengan analisis ragam dan dilanjutkan uji jarak berganda
Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan level
penggunaan nira lontar menurunkan kadar bahan kering, kadar serat
kasar dan lemak kasar kulit pisang, meningkatkan kandungan protein
kasar, namun berpengaruh tidak nyata terhadap kadar abu kulit
pisang. Penggunaan 20% nira lontar menghasilkan kadar protein
kasar tertinggi dan serat kasar terendah.

ABSTRACT

Banana peels are banana processing wastes that can be used as
poultry feedstuff, but bacause of its high crude fiber content, so to
reduce the high crude fiber content it need processing such as
fermentation. Fermentation process requires soluble carbohydrates
such as palm sap. This research aimed to evaluate the effect of
different levels of palm sap as an additive on the nutrient
composition of banana peels. An experimental method was used in
this research with a completely randomized design consisted of five
treatments and four replications. The five treatments were banana
peel with 0%, 12,5%, 15%, 17,5% and 20% addition of palm sap.
The parameters measured were dry matter, crude protein, crude
fiber, fat, and ash content. Data were analyzed by analysis of
variance and followed by Duncan's Multiple Range Test. The results
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1. Pendahuluan

Pemanfaatan limbah pertanian sebagai bahan pakan merupakan salah satu solusi
dalam memenuhi kebutuhan pakan ternak. Kecenderungan ini distimulasi oleh tingginya
harga pakan konvensional serta upaya untuk mencari bahan pakan yang tidak
berkompetisi dengan kebutuhan pangan. Salah satu limbah pertanian yang berpotensi
sebagai bahan pakan unggas adalah kulit pisang. Koni (2013) mengemukakan bahwa
campuran kulit pisang dan ampas kelapa dengan perbandingan 2:1 dapat digunakan
hingga 7,5% dalam pakan ayam buras. Anggriawan et al. (2013) memperlihatkan tepung
kulit pisang raja bulu (Musa paradisiaca L. var sapientum) dapat digunakan 5% selama
fase finisher tanpa berpengaruh nyata terhadap berat badan dan konsumsi ransum ayam
broiler. Kulit pisang kepok (Musa paradisiaca normalis) mengandung protein kasar 3,63-
18,01%, lemak kasar 2,52-5,17%, kalsium 0,36-7,18%, fosfor 0,10-2,06 dan serat kasar
18,01-18,71% (Widjastuti dan Hernawan, 2012; Koni, 2013), gross energy 3.727 kcal/kg
(Widjastuti dan Hernawan, 2012). Koni et al. (2013); Salombre et al. (2018) menyatakan
bahwa tingginya kadar serat kasar dan kadar tanin kulit pisang menjadi pembatas untuk
digunakan dalam ransum unggas. Proses fermentasi dapat menurunkan kadar serat kasar
pada kulit pisang yaitu dari 18,71% menjadi 15,75 setelah difermentasi dengan jamur
tempe (Koni, 2013); dari 37,64% menjadi 15,25% setelah difermentasi dengan cairan
rumen (Hudiansyah et al., 2015). Hasil penelitian terdahulu melaporkan bahwa terjadi
peningkatan penggunaan kulit pisang setelah dilakukan fermentasi seperti yang
dilaporkan Koni et al. (2013) bahwa kulit pisang yang difermentasi dengan Rhyzopus
oligosporus dapat digunakan hingga 10% dalam ransum broiler; dan Salombre et al.
(2018) menyatakan bahwa silase kulit pisang kepok (Musa paradisiaca formatypica)
digunakan 15% dalam ransum broiler.

Solusi alternatif yang dapat dilakukan dalam rangka meningkatkan nilai nutrien
kulit pisang adalah pengolahan secara biologi atau fermentasi. Teknologi ini sudah cukup
lama dikenal dan sering dilakukan untuk memperbaiki nilai guna bahan-bahan pakan
berkualitas rendah. Prinsip penerapan fermentasi adalah memaksimalkan kerja
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mikroorganisme yang mampu mengubah komponen bahan pakan seperti menurunkan
kadar serat kasar (Mandey et al., 2015); mengurangi zat anti-nutrisi dalam bahan pakan
(Koni et al., 2010). Fermentasi anaerobik, dapat menciptakan kondisi asam sehingga
mendukung perkembangan bakteri asam laktat. Suasana asam pada proses fermentasi
dapat dimodifikasi dengan menggunakan berbagai aditif sumber karbohidrat yang mudah
difermentasi (Utomo et al., 2013).

Penambahan aditif pada fermentasi menyediakan karbohidrat mudah larut untuk
dimanfaatkan oleh mikroorganisme sebagai sumber energi (Anas dan Syahrir, 2017;
Handayani et al., 2018), selain itu penambahan aditif dapat mempercepat penurunan pH
sehingga membatasi pemecahan protein dan menghambat pertumbuhan mikroorganisme
aerobik merugikan (Nurmi et al., 2018). Nira lontar merupakan sumber karbohidrat
mudah larut yang dapat dimanfaatkan dalam proses fermentasi. Nira adalah cairan yang
disadap dari bunga jantan pohon lontar, yang mengandung gula antara 10- 15% (Irmayuni
et al., 2018). Nira lontar mengandung fruktosa 4,0%, glukosa 3,5% dan sukrosa 3,6%
(Naiola 2008). Tingginya gula yang terkandung dalam bahan ini menjadi sumber
makanan untuk memacu pertumbuhan bakteri asam laktat yang mampu memecahkan
komponen serat kasar dalam proses fermentasi. Helda dan Sabuna (2012) melaporkan
bahwa fermentasi feses kambing dan ayam yang ditambahkan dengan 15% nira lontar
dapat meningkatkan protein kasar dari 13,70 menjadi 15,80 dan serat kasar menurun darri
8,01 menjadi 6,96%. Selanjutnya dinyatakan bahwa pemberian campuran feses kambing
dan ayam yang difermentasi dengan 15% nira dapat meningkatkan konsumsi pakan dan
bobot badan pada ayam buras. Diharapkan penggunaan nira lontar sebagai aditif dapat
meningkatkan kadar protein kasar dan menurunkan kadar serat kasar kulit pisang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nilai nutrien kulit pisang fermentasi dengan

menggunakan nira lontar sebagai aditif.

2. Materi dan Metode
2.1. Fermentasi Kulit Pisang

Proses fermentasi kulit pisang dengan nira merujuk pada penelitian Helda dan
Sabuna (2012) dengan prosedur fermentasi yaitu kulit pisang kepok diambil dari tempat
pengolahan pisang, lalu dilakukan pemilihan yaitu kulit pisang yang digunakan adalah

kulit pisang kepok yang telah matang berwarna kuning. Kulit pisang dipisahkan dari
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tangkai buahnya selanjutnya dicuci dengan air bersih untuk mengeluarkan kotoran yang
ada pada lapisan luar kulit pisang. Kulit pisang yang telah bersih diiris dengan ukuran
panjang £ 5 cm dan kemudian dikeringkan dengan sinar matahari selama 2 hari. Kulit
pisang yang telah kering kemudian digiling dengan menggunakan disk mill. Tepung kulit
pisang ditimbang, kemudian dilakukan pencampuran dengan nira lontar sesuai perlakuan,
dimasukan ke dalam stoples berukuran 1 kg dan dipadatkan dan ditutup rapat dan
dibagian penutup dilapisi dengan lakban dan disimpan pada tempat yang tidak terkena
sinar matahari langsung dan difermentasi selama 6 hari. Tepung kulit pisang dibuka
setelah enam hari dan dimasukan dalam oven 60°C selama 24 jam untuk menghentikan
proses fermentasi, kemudian sampel kulit pisang diambil untuk dianalisis kandungan

kandungan bahan kering, protein kasar, lemak kasar, serat kasar dan kadar abu.

2.2. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap, dengan perlakuan
berdasarkan level nira yang berbeda yaitu 0%, 12,5%, 15%, 17,5% dan 20%, dengan 4

ulangan.

2.3. Pengukuran Kandungan Nutrien
Kandungan bahan kering, protein kasar, lemak kasar, serat kasar dan kadar abu yang
ditentukan berdasarkan metode (AOAC 2005).

2.4. Analisis Data

Data kandungan nutrien dianalisis menggunakan one-way analysis of variance
(ANOVA) dan jika terdapat perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan Duncan Multiple
Range Test (DMRT) sesuai petunjuk Gasperz (2006).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Pengaruh Level Nira Lontar terhadap Kandungan Bahan Kering Kulit Pisang
Kandungan bahan kering kulit pisang yang difermentasi dengan level nira lontar

12,5% sampai 20% berkisar 82,38% hingga 84,04% (Tabel 1). Penambahan level nira

lontar berpengaruh nyata terhadap penurunan bahan kering kulit pisang (P<0,05). Terlihat

bahwa makin tinggi kandungan nira lontar maka makin rendah kandungan bahan kering
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kulit pisang. Hal ini disebabkan karena penambahan nira mengakibatkan kandungan air
kulit pisang makin tinggi. Kadar air nira lontar sebesar 86,12% (Jehemat 2010) dan 85,2%
(Naiola, 2008). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Helda dan Sabuna (2012)
melaporkan bahwa terjadi penurunan persentase bahan kering campuran feses ayam dan
kambing setelah difermentasi dengan nira lontar yaitu tanpa nira lontar kadar bahan
kering 88,76% sedangkan yang difermentasi dengan 15% nira lontar kadar bahan kering
60,17%. Selanjutnya dilaporkan bahwa campuran feses kambing dan ayam yang
difermentasi dengan nira ini dapat digunakan hingga 15% dalam ransum ayam buras.
Fermentasi kulit pisang tanpa nira lontar menghasilkan bahan kering tertinggi
dibandingkan dengan perlakuan yang menggunakan nira lontar. Perlakuan 20% nira
lontar nyata lebih rendah daripada perlakuan tanpa nira lontar dan 12,5% nira lontar
namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan 15% dan 17,5% nira lontar. Hal ini
disebabkan karena makin tinggi persentase nira yang digunakan makin tinggi pula
kandungan air dari bahan tersebut sehingga makin rendah kandungan bahan kering. Nira
berbentuk cair sehingga bila ditambahkan pada kulit pisang maka kadar air kulit pisang

pun bertambah.

3.2. Pengaruh Level Nira Lontar terhadap Kandungan Protein Kasar Kulit Pisang
Peningkatan protein kasar sejalan dengan peningkatan level nira lontar. Hal ini
disebabkan sumbangan protein kasar dari nira lontar. Kandungan protein kasar nira
sebanyak 0,52% (Naiola 2008). Hasil penelitian ini (Tabel 1) sama dengan hasil
penelitian Helda dan Sabuna (2012) menyatakan bahwa peningkatan kadar nira lontar
meningkatkan kandungan protein kasar campuran feses ayam dan kambing yaitu 4,52%
hingga 15,33%. Kadar protein kasar kulit pisang dengan penambahan nira lontar hingga
12,5% berbeda tidak nyata dengan kulit pisang yang difermentasi tanpa menggunakan
nira lontar. Hal ini  karena akumulasi protein dari nira sebanyak 12,5% belum
menghasilkan perbedaan kadar protein yang signifikan, namun penambahan nira 15%
hingga 20% menghasilkan kadar protein kasar yang lebih tinggi. Hal ini karena pada
penambahan 15% dan 20% nira lontar maka merangsang pertumbuhan mikroogranisme
yang ada di dalam nira sehingga kandungan protein yang dihasilkan pun makin tinggi.
Protein pada substrat fermentasi dapat bersumber dari bahan yang difermentasi (substrat),

mikroorganisme atau protein mikroorganisme.
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Tabel 1. Kandungan nutrien kulit pisang yang difermentasi dengan nira lontar (Nutrien
content of banana peels fermented by palm sap)
Kandungan Penambahan nira lontar/Addition of Lontar sap
nurien
Nutrien
composition
(%)
Bahan
kering/Dry 86,69 +0,49°  84,04+0,66° 83,66+0,27®  83,28+0,60*  82,38+1,97?
matter
Protein
Kasar/Crude 5,73+0,07¢  5,89+0,09% 6,09+0,19% 6,27+0,08° 6,72+0,25¢
protein
Serat
Kasar/Crude 13,65+0,14>  13,47+0,29° 13,37+#1,12°  12,85+0,82°® 11,55+0,47°
fiber
Lemak
Kasar/Extract  13,09+0,48°  12,76+0,76" 10,99+0,21*  10,88+0,53* 10,85+0,15%
eter
Abu/ash 12,69+1,19 12,96+1,69 13,22+0,42 13,81+0,67 13,29+1,15
Keterangan: Superskrip dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05) (Superscripts with different letters on the
same line indicate a marked difference (P<0,05))

0% 12,50% 15% 17,50% 20%

Savji et al. (2011) menyatakan bahwa di dalam nira mengandung Saccharomyces
cerevisae dan Chayaningsih (2006) dalam nira lontar terdapat bakteri asam laktat yaitu
Lactobacillus sp. Berbeda dengan hasil penelitian Sandi (2012) yang menyatakan bahwa
pemberian nira hingga 15% pada kulit ubi kayu menghasilkan protein kasar yang tidak
berbeda dengan tanpa penggunaan nira. Pada penambahan nira lontar hingga 20% pada
penelitian ini nyata lebih tinggi daripada perlakuan lain. Hal ini disebabkan akumulasi
protein kasar nira. Peningkatan nira lontar pada kulit pisang yang difermentasi
menghasilkan energi yang dibutuhkan oleh mikroorganisme sehingga kandungan
mikroorganisme makin tinggi, demikian pula protein kasar pun makin tinggi yang
disumbangkan oleh sel mikroorganisme tersebut. Selain itu peningkatan protein kasar
pada kulit pisang setelah fermentasi juga disebabkan karena protein yang dihasilkan oleh
mikroorganisme yang ada dalam bahan yang difermentasi. Menurut Larangahen et al.
(2017) peningkatan kadar protein kasar karena sumbangan protein mikrobia khususnya
bakteri asam laktat. Savji et al. (2011) menyatakan bahwa nira lontar mengandung 10-
16,5% sukrosa dan bila dibiarkan akan mengalami fermentasi oleh mikroorganisme

seperti Saccharomyces cerevisae. Kurniati et al. (2012) menyatakan bahwa kenaikan
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protein dalam produk fermentasi karena kemampuan dari mikroorganisme seperti
Saccharomyces cerevisae untuk mensekresikan beberapa enzim ektraseluler

Menurut Chayaningsih (2006) dalam nira lontar terdapat bakteri asam laktat yaitu
Lactobacillus sp. Kurniati et al. (2012) menyatakan bahwa selama fermentasi bakteri
asam laktat Lactobacillus sp. menghasilkan enzim protease. Protease akan menghidrolisis
protein menjadi peptida yang sederhana. Adanya kenaikan kadar protein diperoleh dari

aktivitas enzim protease yang dihasilkan oleh mikrobia yang ada dalam proses fermentasi.

3.3. Pengaruh Level Nira Lontar terhadap Kandungan Serat Kasar Kulit Pisang

Penambahan nira menghasilkan energi yang tinggi untuk kebutuhan mikro
organisme sehingga bakteri asam laktat dapat memproduksi enzim selulase yang
mendegradasi serat kasar. Law et al. (2011) menyatakan bahwa dalam nira yang
terfermentasi terkandung mikroorganisme penghasil alkohol seperti jamur contohnya
seperti Saccharomyces spp. dan bakteri seperti Lactobacillus plantarum, Lactobacillus
mesenteroides, dan Acetobacter spp. Mikroorganisme ini menghasilkan enzim selulase
yang dapat melemahkan ikatan pada serat kasar sehingga lebih mudah dicerna oleh
ternak. Penurunan serat kasar ini juga terjadi pada dedak padi yang difermentasi dengan
nira lontar (Jehemat 2010).

Penurunan serat kasar pada penambahan 20% nira lontar pada proses fermentasi kulit
pisang nyata lebih tinggi dari perlakuan 0%, 12,5%, 15% dan 17,5% nira lontar. Hal ini
karena makin tinggi nira lontar maka mikroorganisme yang terkandung pun makin
banyak, semakin banyak pula dihasilkan enzim selulase sehingga serat kasar dapat
dirombak menjadi ikatan yang mudah dicerna. Kurniati et al. (2012) menyatakan bahwa
mikroorganisme mampu menghidrolisa serat yang berupa polisakarida (selulosa) menjadi

monosakarida (glukosa).

3.4. Pengaruh Fermentasi Nira Lontar terhadap Kandungan Lemak Kasar Kulit Pisang

Lemak kasar pada kulit pisang 5,17% (Widjastuti dan Hernawan, 2012), 2,52%
(Koni et al., 2013) dan 6,2% (Wadhwa dan Bakshi, 2013) tergantung pada jenis dan
tingkat kematangan pisang. Lemak kasar menurun dengan semakin banyaknya
penambahan nira lontar hal ini disebabkan lemak digunakan oleh mikroorganisi sebagai

sumber energi untuk pertumbuhannya. Pada penelitian ini penurunan lemak kasar kulit
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pisang yang difermentasi dengan nira sebesar 2,5% hingga 17,09% (Tabel 1). Semakin
tinggi penambahan nira maka makin banyak bahan makanan bagi mikroorganisme
sehingga makin banyak pula mikroorganisme yang ada pada substrat. Hudiansyah et al.,
(2015) menyatakan bahwa kadar lemak kasar juga terjadi pada kulit pisang yang
difermentasi dengan cairan rumen yaitu sebelum fermentasi 11,29% menjadi 8,33%
setelah fermentasi

Kandungan lemak kasar kulit pisang yang difermentasi dengan 20% nira nyata lebih
rendah daripada perlakuan 12,5% dan perlakuan tanpa nira lontar namun berbeda tidak
nyata dengan perlakuan 15% dan 17,5% nira lontar. Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian Aro (2010) bahwa terjadi peningkatan kandungan lemak kasar pada kulit nanas
yang difermentasi dengan Saccharomyces cerevisiae dari 2,03% menjadi 3,85%.
Perbedaan ini karena pada nira bukan saja terdapat Saccharomyces cerevisiae tetapi juga
ada mikroorganisme lain seperti yang dikemukakan oleh Law et al. (2011) bahwa dalam
nira yang terfermentasi terkandung mikroorganisme penghasil alkohol seperti jamur
contohnya seperti Saccharomyces spp dan bakteri seperti Lactobacillus plantarum,

Lactobacillus mesenteroides, dan Acetobacter spp.

3.5. Pengaruh Level Nira Lontar terhadap Kadar Abu Kulit Pisang

Kadar abu kulit pisang yang ditambahkan nira lontar berkisar 12,69% hingga
13,81% (Tabel 1). Analisis ragam level nira lontar berpengaruh tidak nyata terhadap
kandungan abu kulit pisang. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Koni et al.
(2019) menyatakan bahwa kalsium dan fosfor pada kulit pisang yang difermentasi dengan
ragi tape mengalami peningkatan. Mikroorganisme menghasilkan mineral yang
merupakan komponen abu dalam analisis. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat

Riadi (2007) bahwa fermentasi dapat meningkatkan kandungan nutrisi substrat.

4. Kesimpulan dan Saran
4.1. Kesimpulan

Level nira lontar menyebabkan penurunan bahan kering serat kasar kulit pisang, dan
lemak kasar, terjadi peningkatan protein kasar, namun tidak berpengaruh terhadap kadar
abu kulit pisang, maka fermentasi kulit pisang menggunakan nira lontar dapat

memperbaiki kualitas kimia kulit pisang.
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4.2. Saran
Nira lontar ditambahkan sebanyak 20% dan difermentasi selama 6 hari menghasilkan

kandungan protein kasar tertinggi dan kadar serat kasar terendah.
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KATA KUNCI: (b) efisiensi alokasi faktor produksi, dan (c) tingkat efisiensi harga

/ézt;’b'_\lf'jlggolas faktor-faktor yang digunakan dalam usaha ternak sapi potong di

Daging Sagi Desa Asto Mulyo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah.

Efisiensi Alokasi Untuk menguji signifikansi faktor produksi, dilakukan dengan

menggunakan uji regresi dengan analisis fungsi Cobb-Douglas.
Sementara untuk analisis efisiensi alokasi dapat dianalisa dengan
perhitungan fungsi produksi untuk mengetahui Xi* atau jumlah
penggunaan faktor optimum. Hasil analisis pada faktor produksi
menunjukkan bahwa variabel sapi bakalan, pakan, vaksin dan tenaga
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi daging
sapi. Sementara untuk hasil analisis efisiensi alokasi menunjukkan
bahwa variabel sapi bakalan dan pakan tidak efisien secara harga,
sehingga harus dilakukan pengurangan input, variabel vaksin belum
efisien secara harga, sehingga harus dilakukan penambahan input,
dan variabel tenaga kerja hampir efisien secara harga, namun masih
harus dilakukan pengurangan input. Hasil penelitian ini
menyarankan bahwa diperlukan inovasi peternakan yang modern
dan berbasis teknologi yang diharapkan mampu meningkatkan
produksi serta meningkatkan pendapatan peternak di Desa Asto
Mulyo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah.

ABSTRACT
KEYWORDS: The purpose of this study was to analyze some factors of beef cattle
ﬁ's't‘;f\;’ﬂ;g,eom'c'e”w production in Asto Mulyo Village, Sub-district of Punggur, Central
Beef Lampung regency which has the positive effect on production, then
Cobb-Douglas carried out an analysis of the allocative efficiency of production

factors, to determine the level of efficiency in terms of price factors
used in the beef cattle business in Asto Mulyo Village. To test the
significance of the factors of production, it is carried out using a
regression test with the Cobb-Douglas function analysis.
Meanwhile, the analysis of allocative efficiency can be analyzed by
calculating the production function to find out Xi* or the number of
optimum factors used. The results of the analysis of production
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factors indicate that the variables of the calf, feed, vaccine, and labor
have a positive and significant effect on beef production. While for
the results of the analysis of the allocative efficiency shows that the
calf and feed variables are not cost-efficiency, so input should be
© 2021 The Author(s). Published by reduced, vaccine variables are not yet cost-efficiency, therefore

Department of Animal Husbandry, Faculty  jnput must be added, and labor variables are almost cost-efficiency,
of Agriculture, University of Lampung in

collaboration with Indonesian Society of hence there must still be a reduction on the input. Modern and
TArr:_im_al Science (ISAS). o under the GO technology-based livestock innovation is expected to be able to
By a0 eohen access article under the increase production and farmers' income in Asto Mulyo Village,

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/  Punggur Sub-district, Central Lampung regency.

1. Pendahuluan

Jaminan ketersediaan pangan di Indonesia menjadi objek perhatian pemerintah
dalam menjaga stabilitas keamanan pangan nasional. Konsumsi domestik meningkat tiap
tahun diakibatkan bertambahnya jumlah penduduk dan daya beli masyarakat
mengharuskan pemerintah untuk lebih fokus pada pembangunan ketahanan pangan yang
berlandaskan pada pemberdayaan potensi lokal dan berkelanjutan. Sektor peternakan
adalah sektor yang mempunyai peranan sangat penting dalam pembangunan nasional
khususnya ketersediaan pangan nasional. Hal ini dikarenakan permintaan protein hewani
akan terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan daya beli
masyarakat. Dalam rangka pemenuhan kebutuhan protein hewani, maka salah satu usaha
yang dilakukan adalah pengembangan usaha ternak sapi potong rakyat (Sukmayadi, dkKk.,
2016).

Berdasarkan data Kementerian Pertanian Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan jumlah populasi sapi potong di Indonesia pada 2018 diperkirakan
mencapai 17 juta ekor. Jumlah sapi tersebut ternyata belum mampu untuk memenuhi
kebutuhan daging dalam negeri sehingga harga daging sapi hingga saat ini masih di atas
Rp 100 ribu/kg. Meningkatnya kebutuhan daging sapi dalam negeri membuat pemerintah
setiap tahun harus impor daging sapi dan sapi bakalan dari luar negeri.

Usaha ternak sapi potong merupakan usaha yang saat ini banyak dipilih oleh rakyat
untuk dibudidayakan. Sebagian besar skala kepemilikan sapi potong di tingkat rakyat
masih kecil yaitu antara 5 sampai 10 ekor. Hal ini dikarenakan usaha ternak yang
dijalankan oleh rakyat umumnya hanya dijadikan usaha sampingan. Pada usaha
peternakan rakyat biasanya peternak berfungsi sebagai pembuat keputusan yang berusaha
mengambil keputusan yang efektif dan efisien dalam menjalankan dan mengelola usaha

ternaknya. Pengembangan usaha ternak perlu ditunjang dengan kebijakan pemerintah
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yang relevan sehingga memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan
petani-peternak.

Provinsi Lampung merupakan salah satu wilayah yang mengembangkan subsektor
peternakan rakyat. Lampung Tengah merupakan kabupaten penghasil sapi yang terbesar
di Lampung. Salah satu kecamatan di Lampung Tengah yang mempunyai usaha
penggemukan sapi potong rakyat untuk di konsumsi adalah Kecamatan Punggur.
Kecamatan Punggur merupakan kecamatan di Lampung Tengah yang melakukan usaha
ternak sapi potong sebagai salah satu penghasilan utama masyarakat Punggur. Wilayah
usaha ternak sapi potong tersebar di seluruh desa di Kecamatan Punggur Kabupaten
Lampung Tengah Provinsi Lampung dengan populasinya disajikan pada Gambar 1.

Populasi Sapi Potong di Kecamatan Punggur
(Ekor) Tahun 2018
3000 2.681
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Gambar 1. Populasi Sapi Potong di Kecamatan Punggur (Ekor) Tahun 2018
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Tengah, 2018

Data pada Gambar 1 menunjukkan Desa Asto Mulyo merupakan salah satu desa
dengan usaha ternak sapi potong rakyat terbesar di Kecamatan Punggur. Populasi sapi
potong di Desa Asto Mulyo dikelola oleh 180 orang peternak yang tersebar di 2 dusun.
Peternak di Desa Asto Mulyo umumnya tergabung dalam kelompok unit usaha yang
dinaungi oleh Asosiasi Kelompok Wanita Tani (ASKOWANI) “Mulia” Kabupaten
Lampung Tengah. Jumlah, Kelompok Wanita Tani Asosiasi Tani “Mulia” yang terdapat
di Desa Asto Mulyo terdapat 5 KWT yaitu KWT Sekar Kantil terdiri dari 38 peternak
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sapi, KWT Sekar Melati terdiri dari 40 peternak kambing, KWT Tani Makmur terdiri dari
54 petani kambing, KWT Sekar Tanjung terdiri dari 50 peternak kambing, dan KWT
Sekar wangi yang mempunyai jumlah peternak kambing sebanyak 30 peternak. Dalam
asosiasi tersebut terdapat dua kelompok ternak dengan kepemilikan ternak sapi potong
terbanyak, yang seluruh anggotanya merupakan wanita atau ibu rumah tangga, yaitu
KWT (Kelompok Wanita Tani/Ternak) Sekar Kantil mempunyai 331 ekor sapi, dan Sekar
Wangi mempunyai 44 ekor sapi.

Menurut studi empiris yang telah dilakukan sebelumnya di Desa Asto Mulyo dalam
penelitian (Aminanda, 2019), menyatakan bahwa rata-rata sapi potong yang dihasilkan
dalam satu kali produksi oleh masing-masing peternak wanita anggota KWT Sekar Kantil
yang pada saat itu adalah 5-6 ekor sapi, dengan pendapatan rata-rata Rp. 116.560.000
dalam satu kali masa produksi atau penjualan. Sementara biaya rata-rata yang digunakan
dalam pembelian bakalan atau sapi yang siap digemukkan adalah Rp. 67.270.000, biaya
pakan sebesar Rp. 3.705.780, dan biaya vaksin sebesar Rp. 449.400 dalam satu kali masa
produksi. Peningkatan hasil produksi produksi usaha ternak sapi potong dapat dilakukan
dengan beberapa cara, salah satunya dengan cara mengoptimalkan penggunaan faktor
produksi untuk kemudian digunakan secara efektif dan efisien. Namun kenyataannya para
peternak di Desa Astomulyo belum menggunakan faktor produksi yang ada belum
efisien, sehingga perlu dilakukan perhitungan pengalokasian input produksi agar usaha
peternakan ini efisien secara alokasi, artinya ketika biaya marjinal sama dengan harga
faktor produksi yang digunakan.

Tujuan penelitian ini adalah 1) menganalisis pengaruh faktor produksi bakalan, pakan,
vaksin, dan tenaga kerja terhadap produksi sapi potong di Kabupaten Lampung Tengabh;
2) mengukur efisiensi alokasi (harga) dalam penggunaan faktor-faktor produksi

pada usaha ternak sapi potong di Kabupaten Lampung Tengah.

2. Materi dan Metode
2.1. Materi

Penelitian ini dilakukan di Desa Asto Mulyo Kecamatan Punggur Kabupaten
Lampung Tengah, dengan memfokuskan pada anggota ternak KWT Sekar Kantil dan
KWT Sekar Wangi. Penelitian dilakukan pada bulan Januari tahun 2020. Populasi dalam

penelitian ini adalah 180 peternak sapi potong yang terdapat di Desa Astomulyo, tersebar
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di 2 dusun yaitu hanya di dusun 1 dan dusun 2. Sampel dalam penelitian ini adalah 68
peternak anggota KWT Sekar Kantil dan anggota KWT Sekar Wangi.

2.2. Metode

Model penelitian menggunakan Ordinary Least Square (OLS) untuk melihat
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, serta penghitungan nilai efisiensi
alokasi input produksi usaha ternak sapi. Jenis dan sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.

2.3. Analisis Data

Tingkat penggunaan faktor-faktor yang efisien dapat diiketahui dengan melakukan
analisis fungsi produksi dan analisis regresi untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor
produksi terhadap produksi sapi potong. Analisis fungsi produksi digunakan pendekatan
Cobb-Douglas yang secara sistematis dituliskan sebagai berikut :

Y =D, %%, 2,2 %, % x> et

Model fungsi tersebut jika ditransformasikan ke dalam bentuk linear untuk menduga

fungsi produksi:
InY =Ing,+ g Inx +4,Inx, + B, Inx, + S, Inx, + et
Keterangan :
Y = Produksi daging sapi potong (KQg)
X, = Bakalan (ekor)
X, = Pakan (Kg)
X;= Vaksin (Ml)
X,= Tenaga Kerja (HOK)
S, = konstanta

et =error term

B B, Bs, B, = koefisien regresi masing- masing variabel
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Salah satu masalah yang dihadapi seorang peternak untuk menghasilkan keuntungan
maksimum adalah penentuan tingkat penggunaan faktor produksi. Prinsip optimalisasi
penggunaan faktor-faktor produksi merupakan cara menggunakan faktor produksi
seefisien mungkin. Penggunaan input dikatakan efisien secara teknis apabila input yang
digunakan menghasilkan produksi yang maksimum. Efisiensi alokasi (harga) terjadi
apabila nilai dari produk marjinal sama dengan harga faktor produksi. Pada akhirnya,
efisiensi ekonomi terjadi apabila efisiensi teknis dan efisiensi harga tercapai (Soekartawi,
1993).

Efisiensi alokasi (harga) tercapai apabila nilai produktivitas marginal masing-masing
input (NPMyi)) dengan harga inputnya (Pxi) sama dengan 1. Kondisi ini menghendaki
NPMx sama dengan harga faktor produksi X atau dapat ditulis sebagai berikut
(Soekartawi, 1993) :

NPM = Pxi
NPM 1
Pxi

Ki = NPM =1

Pxi
Ki = PyI.MI?PXI

Pxi

Keterangan :
NPM = Nilai Produk Marginal

Pxi = Harga faktor produksi X
Pyi = Harga output Y
MPPXi = Marginal Physical Product masing — masing faktor produksi

Kriteria pengujian sebagai berikut :

1. Ki ~ 1, artinya penggunaan faktor produksi telah efisien

2. Ki > 1, artinya penggunaan faktor produksi belum efisien sehingga perlu
menambah input

3. Ki <1, artinya penggunaan faktor produksi tidak efisien. Untuk mencapai tingkat

efisiensi diperlukan mengurangi penggunaan input.

77



Maimunah et al. (2021) Jurnal Ilmiah Peternakan Terpadu 9(1): 72-84

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Uji Asumsi Klasik
3.1.1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai
sebaran pada sebuah data, apakah data tersebut terdistribusi normal atau tidak. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji normalitas adalah dengan uji Jarque
— Bera (Uji J-B). Apabila J-B hitung < ,: tabel, dengan tingkat signifikansi 5% dan df =
2, maka data yang digunakan terdistribusi normal, dan sebaliknya. Hasil uji normalitas

dengan E-views 8 dan menggunakan uji Jarque — Bera disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas (Normality Test Results)
Jarque-Bera z*tabel (¢ =5%) Kesimpulan/Conclusion

0.001238 5.9915 Data Normal/Normal Data

Sumber : Hasil Perhitungan dengan E-views 8, 2020 (Calculation Results with
E-views 8, 2020)

3.1.2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik. Multikolinieritas yaitu adanya hubungan linier antar
variabel independen dalam moddel regresi. Persyaratan yang harus terpenuhi dalam
model regresi adalah tidak adanya multikolinieritas. Multikolinieritas dapat dideteksi
dengan menilat nilai VIF ( Variance Inflation Factor) dari setiap veriabel. Apabila nilai
VIF > 10, maka terdapat multikolinieritas dalam penelitian (Agus, 2017). Hasil pengujian

multikolinieritas disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas (Multicollinearity Test Results)

Variabel Bebas/ VIF Keterangan/information
Independent Variable

Bakalan/Calf 3.899798 Dalam Taraf Toleransi/In Tolerance Level
Pakan/Feed 3.220546 Dalam Taraf Toleransi/In Tolerance Level
Vaksin/Vaccine 4555219 Dalam Taraf Toleransi/In Tolerance Level
Tenaga Kerja/Labor 3.581060  Dalam Taraf Toleransi/In Tolerance Level

Sumber : Hasil Perhitungan dengan E-views 8, 2020 (Calculation Results with
E-views 8, 2020)
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3.1.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari
residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Persyaratan yang harus terpenuhi
dalam model regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Untuk mengetahui
ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji White Heteroskedasticity Test (no cross

term). Apabila Obs* R-Squared < ,:tabel, maka tidak ada heteroskedastisitas dalam

penelitian ini. Hasil uji heteroskedastisitas disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Heteroscedasticity Test Results)

Obs* R-Squared stabel (o =5%) Kesimpulan/Conclusion

8.820842 9.49 Bebas Heteroskedastisitas/
Heteroscedasticity free

Sumber : Hasil Perhitungan dengan E-views 8, 2020 (Calculation Results with
E-views 8, 2020

3.1.4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik yang terjadi, dimana keadaan faktor-faktor pengganggu yang satu dengan
yang lain tidak saling berhubungan. Pengujian terhadap gejala autokorelasi dalam model
analisis regresi dilakukan dengan pengujian Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test

dengan membandingkan nilai dari Obs* R-Squared dengan nilai ,2tabel. Apabila nilai
Obs* R-Squared < ,2tabel, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi. Hasil

uji autokorelasi disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi (Autocorrelation Test Results)
Obs* R-Squared L tabel (¢ =5%) Kesimpulan/Conclusion
0.962680 9.49 Bebas Autokorelasi/
Autocorrelation Free

Sumber : Hasil Perhitungan dengan E-views 8, 2020 (Calculation Results with
E-views 8, 2020

3.2. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil perhitungan bakalan, pakan, vaksin, dan tenaga kerja terhadap

hasil produksi daging sapi pada KWT Sekar Kantil dan Sekar Wangi Desa Asto Mulyo,
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yaitu dilakukan dengan estimasi model regresi linier berganda dengan jumlah observasi
sebanyak 68 responden, dan dengan menggunakan E-views 8 diperoleh hasil perhitungan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Regresi dengan Tingkat Kepercayaan 5% (Regression
Calculation Results with a Confidence Level of 5%)

Variabel Coeficient t-Statistic Probability
C -3.806370 -2.776555 0.0072
Bakalan/Calf 0.270683 2.384906 0.0201
Pakan/Feed 0.279887 2.571341 0.0125
Vaksin/Vaccine 0.349890 3.760507 0.0004
Tenaga Kerja/Labor 0.996345 4.616251 0.0000

Sumber : Hasil Perhitungan dengan E-views 8, 2020 (Calculation Results with
E-views 8, 2020

Persamaan regresi menjadi:

LnY =0,02223 + 0.270683X1 + 0.279887X> + 0.349890X3 + 0.996345X 4
R?=0.901712

Fstat = 144.4933

3.2.1. UjiR?

Nilai R? yang didapat dari hasil perhitungan regresi sebesar 90%, atau variasi
variabel independen yang digunakan dalam penelitian mampu menjelaskan sebesar 90%
variasi variabel dependen, sementara sisanya sebesar 10% dipengaruhi variabel lain yang
tidak dimasukkan didalam model penelitian ini. variabel bakalan, pakan, vaksin, dan

tenaga kerja berpengaruh positif secara signifikan terhadap produksi daging sapi.

3.2.2. Uji F Statistik

Uji F statistik dikenal dengan uji serentak, yaitu uji untuk melihat bagaimana
pengaruh semua variabel bebasnya secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya.
Dengan tingkat kepercayaan 95% ( « = 0,05), Numerator degree of freedom (df;) = k-1 =
4-1 = 3 dan Denumerator degree of freedom (df2) = n-k = 68-4 = 64. Hasil uji F Statistik
disajikan pada Tabel 6.

Ho= Bl = B2 = B3 = B4 = 0 ; seluruh variabel independen secara bersama-sama tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
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Ha = B1 # B2 # B3 # P4 # 0 ; setidaknya ada satu koefisien yang tidak sama dengan O,
atau secara bersama-sama seluruh variabel independen berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen.

Tabel 6. Hasil Uji F (F Test Results)
F-statistik F-tabel Kesimpulan/Conclusion
144.4933 2,75 Ho Ditolak/Rejected
Sumber : Hasil Perhitungan dengan E-views 8, 2020 (Calculation Results with
E-views 8, 2020

Dari Tabel 6 dapat disimpulkan bahwa, secara bersama — sama variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen atau dengan kata lain, Bakalan,
Pakan, Vaksin dan Tenaga kerja secara bersama — sama berpengaruh signifikan terhadap
produksi daging sapi di Desa Asto Mulyo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung
Tengah.

3.2.3. Uji t-Statistik

Uji t digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing variabel
bebas secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. Uji t dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel atau dengan melihat kolom signifikansi
pada masing-masing t-hitung. Dalam penelitian ini dilakukan dengan tingkat kepercayaan
95% (& /2 = 0,025), dan derajat kebebasan (df) = n-k-1 = 68-4-1 = 63. Hasil uji t-statistik
disajikan pada Tabel 7.

Ho: pi =0 ; tidak ada hubungan yang berpengaruh signifikan antara variabel bebas dengan
variabel terikat
Ha: Bi # 0 ; ada hubungan yang berpengaruh signifikan antara variabel bebas dengan
variabel terikat

Dari tabel diatas dapat dilihat, variabel bakalan, pakai vaksin dan tenaga kerja

berpengaruh secara parsial terhadap produksi daging sapi di Desa Asto Mulyo Kecamatan

Punggur Kabupaten Lampung Tengah.
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Tabel 7. Hasil Uji t (T test results)

Variabel Bebas t-statistik t-tabel /2 = Kesimpulan/Conclusion
0,025

Bakalan/Calf 2.384906 1,99834 Ho ditolak/rejected

Pakan/Feed 2.571341 1,99834 Ho ditolak/rejected

Vaksin/Vaccine 3.760507 1,99834 Ho ditolak/rejected

Tenaga Kerja/Labor 4.616251 1,99834 Ho ditolak/rejected

Sumber : Hasil Perhitungan dengan E-views 8, 2020 (Calculation Results with

E-views 8, 2020

3.3. Efisiensi Alokasi

Efisiensi alokasi faktor produksi disajikan pada Tabel 8. Dalam efisiensi alokasi

akan menghasilkan tiga kemungkinan yaitu :

1.
2.

Ki ~ 1, artinya penggunaan faktor produksi telah efisien.

Ki > 1, artinya penggunaan faktor produksi belum efisien, sehingga perlu dilakukan
penambahan input.

Ki < 1, artinya penggunaan faktor produksi tidak efisien, sehingga untuk mencapai

efisiensi perlu dilakukan pengurangan penggunaan input.

Tabel 8. Efisiensi Alokasi Faktor Produksi (Production Factor Allocation Efficiency)

No. Variabell MPPxi P_ P_ Ki X1* Keterangan/
: y XI :

Variable Information

1. Bakalan/ 109,1490 120000 57132352,94 0,22926 6,499 Tidak Efisien/ Not
Calf (X1) Efficient

2. Pakan/ Tidak Efisien/Not
Feed (X2) 0,016223 120000 11960,29412 0,162769 26747,603 Efficient

3. Vaksin/ Belum Efisien/ Not Yet
Vaccine 19,12650 120000 722470,5882 3,17685 1791,991 Efficient
(X3)

4. Tenaga
Kerja/

Labor (X4) 3,42411 120000 412941,1765 0,99504 668,970  Telah Efisien/efficient

Dalam analisis perhitungan efisiensi, yang menjadi perhitungan adalah biaya-biaya

yang dikeluarkan untuk kegiatan peternakan dalam satuan rupiah. Peternakan rakyat

KWT Sekar Kantil dan Sekar Wangi telah mencapai tingkat efisien secara alokasi, tidak

efiesien dan belum efisien. Pada tabel berikut menunjukkan perbandingan antara

penggunaan faktor senyatanya dengan penggunaan faktor yang optimum.
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Tabel 9. Efisiensi Alokasi Faktor Produksi Usaha Sapi Potong Rakyat (Efficiency of

Production Factor Allocation of Beef Cattle Business)

Jumlah
Jumlah
Penggunaan
Penggunaan Faktor
Variabel/ Satuan/ Faktor . )
No. . . Optimum/ Ki
Variable Unit Senyatanya/
Total Use of
Total Factor :
Usage the Optimum
g Factor
1. Bakalan/Calf (X1) Ekor 8,1618 6,499 0,229
2. Pakan/Feed (X2) Kg 56779,7647 26747,603 0,163
3. Vaksin/Vaccine Ml 60,2059 1791,991 3,177
(X3)
4. Tenaga Kerja/ HOK 957,6471 668,970 0,995
Labor (X4)

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1.

Variabel bakalan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi daging sapi di
Desa Asto Mulyo, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah.

Variabel pakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi daging sapi di
Desa Asto Mulyo, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah.

Variabel vaksin berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi daging sapi di
Desa Asto Mulyo, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah.

Variabel tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi daging
sapi di Desa Asto Mulyo, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah.

Berdasarkan hasil perhitungan efisiensi alokasi dalam penelitian ini diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :
1.

Variabel bakalan tidak efisien secara harga, sehingga harus dilakukan pengurangan
input.
Variabel pakan tidak efisien secara harga, sehingga harus dilakukan pengurangan
input.
Variabel vaksin belum efisien secara harga, sehingga harus dilakukan penambahan

input.
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4. Variabel tenaga kerja hampir efisien secara harga, namun masih harus dilakukan

pengurangan input.
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KATA KUNCI: bertujuan mengevaluasi kualitas nutrisi wafer hasil produksi silase
Dedak padi berbahan berbagai kombinasi limbah sayur kol dengan dedak padi
Limbah sayur kol . . ..

Nutrisi yang disimpan menggunakan jenis kemasan yang berbeda. Metode
Silafse penelitian ini menggunakan rancangan faktorial (4x2) dengan 2
Wafer

ulangan. Adapun Faktor A adalah komposisi silase limbah sayur kol
dan dedak padi ( AO : Limbah kol 100% ; Al : limbah kol 75% +
25% dedak padi ; A2: limbah kol 50% + 50% dedak padi ; A3:
limbah kol 25% + 75% dedak padi), sedangkan faktor B adalah jenis
kemasan (BO : kemasan plastik; B1 : kemasan karung goni. Hasil
penelitian menjukkan bahwa komposisi silase limbah sayur kol dan
dedak padi berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan
bahan kering, protein kasar, serat kasar dan BETN wafer yang
dihasilkan, selanjutnya jenis kemasan juga berbeda sangat nyata (P
<0,01) terhadap kandungan bahan kering, protein kasar, serat kasar
wafer dan terjadi interaksi (P <0,01) antara komposisi bahan dan
jenis kemasan dalam mengahasilkan kandungan abu wafer.
Kesimpulan penelitian ini bahwa komposisi bahan 25% limbah
sayur kol + 75% dedak padi dan jenis kemasan karung goni dapat
mempertahankan kualitas nutrisi wafer.

ABSTRACT

KEYWORDS:

Rice brain

Cabbage vegetable waste
Nutrition

Silage

Wafers

The wafer packaging process is necessary in maintaining quality
during storage and transportation. This study aimed to evaluate the
nutritional quality of the wafers produced by silage from various
combinations of cabbage vegetable waste and rice bran which were
stored using different types of packaging. This research method used
factorial design (4x2) with 2 replications. The first (A) factor was the
composition of the silage of cabbage and rice bran waste (A0: 100%
cabbage waste; Al: 75% cabbage waste + 25% rice bran; A2: 50%
cabbage waste + 50% rice bran; A3: 25% cabbage waste + 75%
rice bran), while second factor (B) was the type of packaging (BO:
plastic packaging; B1: gunny sack packaging). The results showed
that the composition of the silage of cabbage and rice bran waste
had a very significant effect (P <0.01) Dry matter, crude protein,
crude fiber and BETN content of wafers produced. The type of
packaging was also had a very significant effect (P <0.01) on dry
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1. Pendahuluan

Limbah pasar ternyata menghasilkan limbah sayur pasar yang jumlahnya
diperkirakan sebesar 48,3 % dari limbah pasar yang dihasilkan (Muktiani et al., 2007).
Tahun 2016 data limbah sampah Pekanbaru yang masuk ke TPA untuk seluruh wilayah
kota Pekanbaru yaitu 120,464,99 ton, rata-rata sampah/harinya sekitar 299,37 ton/hari
(Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Pekanbaru, 2017). Limbah sayuran memiliki
potensi untuk menjadi alternatif hijauan pakan (Muwakhid et al., 2007; Ramli et al., 2009;
Retnani et al., 2009). Salah satu metode yang dapat dilakukan untuk pengawetan limbah
sayur sebagai pakan ternak adalah melalui teknik silase. Silase pakan sumber serat yang
berasal dari limbah sayuran pasar merupakan pakan alternatif untuk mengganti hijauan
pakan pada saat musim kemarau. Silase pakan dibuat dengan menggunakan penyimpanan
secara anaerob sehingga diharapkan dapat disukai ternak (palatabel). Kualitas silase
dapat semakin meningkat apabila ditambahkan berbagai inokulan dan  sumber
karbohidrat mudah larut dalam air (WSC) antara lain EM4, dedak padi dan molases.

Dedak padi dan molases merupakan sumber karbohidrat yang dapat dimanfaatkan
oleh bakteri asam laktat (BAL). BAL secara alami ada didalam tanaman sehingga dapat
secara otomatis berperan pada saat fermentasi. Komposisi substrat juga berpengaruh
terhadap efektivitas pertumbuhan dan kerja dari bakteri asam laktat. Bakteri asam laktat
memiliki sifat terpenting yaitu kemampuannya untuk memfermentasi gula menjadi asam
laktat. Menurut Superianto et al., (2018) bahwa silase limbah sayur kol dengan
penambahan dedak padi sebesar 35% selama 14 hari dapat meningkatkan kandungan
protein kasar dari 10,81 % menjadi 11,21 % dan menurunkan serat kasar dari 22,83 %
menjadi 19,73 %. Selanjutnya silase ini ternyata masih memilki kelemahan yaitu masih
banyak pakan yang terbuang apabila diberikan langsung terhadap ternak sehingga
mempengaruhi efisiensi pakan, oleh karena itu perlu adanya teknologi pakan lanjutan
dengan metode pemanasan dan tekanan melalui penambahan konsentrat yaitu wafer.

Kadar air yang terkandung dalam wafer yaitu kurang dari 14% sehingga tidak mudah
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rusak serta memiliki kualitas nutrisi yang lengkap (Pratama, 2015) pada saat
penyimpanan.

Kemasan dalam penyimpanan merupakan bahan yang penting dalam berbagai
industri. Salah satu untuk menjaga mutu produk perlu dilakukan pengemasan yang baik
juga dapat mencegah atau mengurangi kerusakan, melindungi bahan yang ada
didalamnya dari pencemaran serta gangguan fisik seperti gesekan, benturan dan
melindungi produk dari kontaminasi lingkungan (Triyanto et al., 2013). Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi nutrisi wafer hasil silase berbahan limbah kol dan dedak

padi dengan jenis kemasan yang berbeda.

2. Materi dan Metode
2.1. Materi

Bahan utama yang digunakan untuk pembuatan silase limbah sayur dan wafer adalah
limbah sayur kol, dedak padi dan molases. Bahan penyimpanan wafer yaitu : karung
plastik dan karung goni. Bahan untuk analisis proksimat adalah aquades, asam klorida
(HCI), kalium sulfat (K3sOa4), magnesium sulfat (MgSQa), natrium hidroksida (NaOH),
asam benzoate, asam borat (H3sBO), eter, benzene, metilen red, brom kresol green dan
aceton.

Alat yang digunakan untuk pembuatan silase adalah silo atau plastik, timbangan,
pisau, sarung tangan, ember, isoalasi, alat tulis dan jangka sorong. Alat yang digunakan
untuk keperluan pembuatan pakan wafer adalah mixer, mesin grinder, mesin kempa
wafer, cetakan wafer, kantong plastik, baskom, karung plastik, karung goni, dan sendok
pengaduk. Alat yang digunakan untuk analisis proksimat adalah perangkat analisis
proksimat yaitu pemanas, gelas piala 300 mL, labu ukur, timbangan analitik, soxhlet,
kertas saring, tanur listrik, cructable tang, gelas piala, buret, destilator, digestion tubes

straight, crucible, aluminium cup lengkap dengan tabung Erlenmeyer.

2.2. Metode
Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola Faktorial
(4x2) dengan 2 ulangan. Setiap perlakuan yang diberikan sebagai berikut :
Faktor A : Komposisi Substrat
A0 = Silase limbah kol 100%
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Al = Silase limbah kol 75% + 25% dedak padi

A2 = Silase limbah kol 50% + 50% dedak padi

A3 = Silase limbah kol 25% + 75% dedak padi
Faktor B : Jenis Kemasan

BO = Pengemasan dengan karung plastik

B1 = Pengemasan dengan karung goni.

Peubah yang diukur meliputi analisis proksimat yaitu Bahan Kering (%), Protein
Kasar (%), Serat Kasar (%), Lemak Kasar (%), Kadar Abu (%) dan Bahan Ekstrak Tanpa
Nitrogen (%).

2.2.1.Pembuatan Silase Limbah Sayur Kol

Limbah kol sebagai bahan baku silase terlebih dahulu dipotong 3-5 cm, kemudian
dilayukan selama 8-12 jam (satu malam) pada ruang terbuka. Setelah layu ditimbang
kembali untuk melihat berat keringnya. Semua bahan kol dicampur dedak dengan
perbandingan 1 : 3. Kemudian dimasukkan ke dalam kantong plastik hitam dan
dipadatkan sehingga mencapai keadaan anaerob, kemudian diikat dan dilapisi dengan
plastik kedua selanjutnya plastik tersebut dimasukkan lagi ke dalam plastik ke tiga,
kemudian diikat lagi dan dilakukan fermentasi selama 14 hari (Harahap et al., 2017).

2.2.2.Pembuatan Wafer Hasil Silase Limbah Sayur Kol

Hasil silase limbah sayur kol terlebih dahulu dilakukan proses fisik dengan
menggunakan pengeringan di bawah matahari sehingga bahan keringnya hanya sekitar 5
—10 %. Proses selanjutnya dilakukan proses penggilingan (grinding) untuk mendapatkan
ukuran partikel pakan yang lebih halus dalam bentuk tepung silase limbah sayur organik,
selanjutnya adalah proses pencampuran tepung silase limbah sayur organik sesuai
perlakuan serta molases (5%) total seluruh ransum wafer yang akan disusun, tujuannya
untuk mencapai proses homogenisasi pakan sehingga mudah dalam pemberiannya.
Pencetakan wafer melalui pemadatan dengan tekanan 12 kg/cm2 dan pemanasan dalam
suhu 120°C selama 10 menit. Wafer disimpan selama 14 hari dengan menggunakan

karung plastik dan karung goni dalam kondisi aerob.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Bahan Kering
Rataan kandungan bahan kering wafer hasil silase limbah sayur kol dengan jenis

kemasan dan komposisi substrat yang berbeda disajikan pada Tabel 1

Tabel 1. Rataan kandungan bahan kering wafer hasil silase limbah sayur kol (Average
dry matter content of wafers from cabbage vegetable waste silage)

Faktor(/(;)e;ctor A I?)OFaktor/Factor BBl Rataan/Mean (%)
A0 87,69 £ 0,15 87,87 £ 0,03 87,78% + 0,09
Al 88,32 £ 0,16 88,86 + 0,15 88,59° + 0,01
A2 89,56 + 0,24 90,05 £ 0,06 89,90°+ 0,13
A3 90,38 £ 0,18 90,72 +£0,18 90,59% + 1,00

Rataan/Mean (%) 88,98* + 0,04 89,378 + 0,07

Keterangan : Faktor A (Komposisi Substrat/Substrate Composition), Faktor B (Jenis
Kemasan/Packaging Type), A0 (100% LK), Al (75% LK + 25% DP), A2
(50% LK + 50% DP), A3 (25% LK + 75% DP), BO (Jenis kemasan karung
plastik/Types of plastic sack packaging), B1 (Jenis kemasan karung
goni/Type of gunny sack packaging), LK (Limbah Kol/Waste Cabbage),
DP (Dedak Padi/Rice Bran). Superskrip yang berbeda pada kolom dan
baris yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata/Different
superscripts in the same column and row indicate very significant
differences (P<0,01).

Terjadinya peningkatan bahan kering terhadap wafer hasil silase limbah sayur kol
dengan komposisi substrat yang berbeda kemungkinan disebabkan oleh level pemberian
dedak padi pada silase limbah sayur kol yang diketahui dedak padi memiliki nilai bahan
kering yang tinggi yaitu 95,53%, sehingga semakin tinggi level pemberian dedak padi
dapat meningkatkan kandungan bahan kering pada wafer silase hasil limbah sayur kol.
Hal ini sesuai dengan yang dilaporkan oleh Zuprizal (2000) bahwa dedak padi memiliki
bahan kering yang tinggi antara 86 - 92%. Pada perlakuan jenis kemasan karung goni
memperlihatkan bahwa kandungan bahan kering yang lebih tinggi dibandingkan dengan
jenis kemasan karung plastik yaitu 89,37%. Hal tersebut diduga karena adanya pengaruh
kelembaban dan suhu lingkungan tempat penyimpanan. Karung goni terbuat dari serat
bahan alam sehingga mampu dalam menyerap uap air dibandingkan dengan jenis karung
plastik yang tersusun atas komponen kimia. Berdasarkan hasil penelitian Muchtar et al.,
(2011) bahwa peningkatan kadar air dengan kemasan karung goni lebih rendah bila
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dibandingkan dengan kemasan karton dan karung plastik pada tanaman gambir (ekstrak
dari daun dan ranting tanaman Uncaria gambier (Hunter) Roxb yang telah dikeringkan).

3.2. Protein Kasar
Rataan kandungan protein kasar wafer hasil silase limbah sayur kol dengan jenis
kemasan dan komposisi substrat yang berbeda disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan kandungan protein kasar wafer hasil silase limbah sayur kol (Average
crude protein content of wafers from cabbage vegetable waste silage)

Faktor(/;gctor A BoFaktor/Factor BBl Rataan/Mean (%)
A0 18,02 + 0,45 18,97 + 0,33 18,492 £ 0,09
Al 20,42 £ 0,52 22,08 £ 0,58 21,25° + 0,04
A2 22,45+ 0,13 22,73+ 0,65 22,59¢+ 0,37
A3 24,04 £ 0,18 24,47 £ 0,28 24,259 + 1,00

Rataan/Mean (%) 21,234 +0,18 22,068 +0,18

Keterangan : Faktor A (Komposisi Substrat/Substrate Composition), Faktor B (Jenis
Kemasan/Packaging Type), A0 (100% LK), Al (75% LK + 25% DP), A2
(50% LK + 50% DP), A3 (25% LK + 75% DP), B0 (Jenis kemasan karung
plastik/Types of plastic sack packaging), B1 (Jenis kemasan karung
goni/Type of gunny sack packaging), LK (Limbah Kol/Waste Cabbage),
DP (Dedak Padi/Rice Bran). Superskrip yang berbeda pada kolom dan
baris yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata/Different
superscripts in the same column and row indicate very significant
differences (P<0,01).

Pengaruh komposisi substrat yang berbeda pada kandungan protein kasar yang
dihasilkan pada wafer hasil silase limbah sayur kol mengalami peningkatan. Semakin
meningkatnya presentase dedak padi dan menurunnya presentase limbah sayur kol maka
terjadi kenaikan protein kasar silase. Rangkuti (2011) menyatakan bahwa kadar protein
kasar yang tinggi dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah jenis bahan
pakan khususnya bahan penyusun konsentrat. Hal ini sesuai dengan pendapat Buckle et
al., (2010) bahwa tujuan penyimpanan adalah untuk mempertahankan kualitas dan
sekaligus mencegah kerusakan dan kehilangan (termasuk penyusutan) yang disebabkan
oleh faktor-faktor luar maupun dalam. Kandungan protein hasil penelitian ini lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil penelitian Triyanto et al., (2013) pada pengaruh bahan
pengemas dan lama simpan terhadap kualitas fisik dan kimia wafer pakan komplit
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berbasis limbah agroindustri yaitu dengan kandungan protein kasar berkisar 6,72 —
8,67%.
3.3. Serat Kasar

Rataan kandungan serat kasar wafer hasil silase limbah sayur kol dengan jenis

kemasan dan komposisi substrat yang berbeda disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan kandungan serat kasar wafer hasil silase limbah sayur kol (The average
content of crude fiber content of wafers from cabbage vegetable waste silage)

Faktor(/;gctor A BOFaktor/Factor BBl Rataan/Mean (%)
A0 15,63 + 0,28 15,43 + 0,15 15,539+ 0,10
Al 13,55+ 0,13 13,28 +0,11 13,41° + 0,02
A2 12,74 £ 0,10 12,10 + 0,18 12,42° + 0,06
A3 11,32 + 0,09 10,53 + 0,15 10,922 + 1,00

Rataan/Mean (%) 13,318 +£ 0,09 12,83~ + 0,03

Keterangan : Faktor A (Komposisi Substrat/Substrate Composition), Faktor B (Jenis
Kemasan/Packaging Type), A0 (100% LK), Al (75% LK + 25% DP), A2
(50% LK + 50% DP), A3 (25% LK + 75% DP), BO (Jenis kemasan karung
plastik/Types of plastic sack packaging), B1 (Jenis kemasan karung
goni/Type of gunny sack packaging), LK (Limbah Kol/Waste Cabbage),
DP (Dedak Padi/Rice Bran). Superskrip yang berbeda pada kolom dan
baris yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata/Different
superscripts in the same column and row indicate very significant
differences (P<0,01).

Pengaruh komposisi penambahan dedak padi pada substrat silase limbah sayur kol
sangat mempengaruhi penurunan serat kasar wafer hasil silase limbah sayur kol. Hal ini
diduga karena terjadi penguraian serat kasar oleh aktivitas mikroorganisme pada saat
proses silase limbah sayur kol dengan penambahan dedak padi yang semakin meningkat.
Aktifitas mikroorganisme mampu merombak ikatan lignoselulosa yang terdapat pada
lignin di dalam serat kasar. Aktifitas mikroorganisme dalam wafer disebabkan karena
adanya zat nutrisi yang terkandung dalam serat kasar pada wafer seperti hemiselulosa,
polisakarida dan lignin. Selama penyimpanan, mikroorganisme tersebut merombak ikatan
lignoselulosa yang terdapat pada lignin didalam serat kasar. Hal ini mengakibatkan
mikroorganisme memanfaatkan sumber karbon didalamnya selama proses penyimpanan
berlangsung. Kandungan lignin pada serat kasar dapat diputuskan ikatannya oleh
mikroorganisme dengan menghasilkan enzim ekstraseluler, mikroorganisme memutus

ikatan lignoselulosa yang terdapat pada serat kasar seperti selulosa dan hemiselulosa
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menjadi  glukosa sehingga bisa dimanfaatkan sebagai bahan makanan oleh
mikroorganisme.

Jenis kemasan karung plastik dan karung goni yang digunakan pada wafer hasil silase
limbah sayur kol memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan serat
kasar. Bila dibandingan antara jenis kemasan penyimpanan wafer hasil silase limbah
sayur kol, pada karung plastik menunjukkan nilai kadar serat yang lebih tinggi
dibandingkan dengan jenis kemasan karung goni. Hal ini diduga karena penyimpanan
pada karung plastik mempunyai kadar air yang lebih stabil, sehingga proses kimiawi
(oksidasi) berlangsung lebih stabil dibanding pada kemasan karung goni. Kandungan
serat kasar penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan hasil penelitian Fitriani dan
Asyari (2017) pada pakan komplit berbahan dasar tongkol jagung dengan kandungan
serat kasar berkisar antara 20,79 — 21,01%.

3.4. Lemak Kasar
Rataan kandungan lemak kasar wafer hasil silase limbah sayur kol dengan jenis

kemasan dan komposisi substrat yang berbeda disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan kandungan lemak kasar wafer hasil silase limbah sayur kol (Average
crude fat content of wafers from cabbage vegetable waste silage)

Faktor({;:;lctor A BOFaktor/Factor BBl Rataan/Mean (%)
A0 3,29 + 0,02 3,24 £0,01 3,269+ 0,01
Al 2,93+0,10 2,71 £ 0,07 2,82°+ 0,02
A2 2,61 +0,09 2,44 + 0,02 2,52° + 0,05
A3 2,09 £ 0,04 2,12 £ 0,02 2,102+ 1,00

Rataan/Mean (%) 2,728 + 0,04 2,622 + 0,03

Keterangan : Faktor A (Komposisi Substrat/Substrate Composition), Faktor B (Jenis
Kemasan/Packaging Type), A0 (100% LK), Al (75% LK + 25% DP), A2
(50% LK + 50% DP), A3 (25% LK + 75% DP), BO (Jenis kemasan karung
plastik/Types of plastic sack packaging), B1 (Jenis kemasan karung
goni/Type of gunny sack packaging), LK (Limbah Kol/Waste Cabbage),
DP (Dedak Padi/Rice Bran). Superskrip yang berbeda pada kolom dan
baris yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata/Different
superscripts in the same column and row indicate very significant
differences (P<0,01).

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh perlakuan penambahan level dedak

padi pada wafer silase limbah sayur kol mengakibatkan kadar lemak menurun. Hal ini
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diduga karena kandungan lemak kasar yang terdapat pada dedak padi yang digunakan
tidak terlalu tinggi yaitu 9,03% (Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau,
2019). Terjadinya penurunan lemak juga diduga disebabkan oleh terpecahnya ikatan
kompleks trigliserida menjadi ikatan-ikatan yang lebih sederhana antara lain dalam
bentuk asam lemak dan alkohol. Sebagian dari asam lemak yang terbentuk akan menguap
sehingga kadar lemak kasar menjadi turun.

Jenis kemasan karung plastik dan karung goni yang digunakan pada wafer hasil silase
limbah sayur kol memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01). Penurunan kadar lemak
yang tinggi terdapat pada karung plastik. Diketahui penurunan kadar lemak diduga karena
jenis kemasan karung plastik dan karung goni yang digunakan dalam penelitian memiliki
lubang-lubang yang tidak dapat menghambat kontaminasi dari luar, sehingga
mengakibatkan sebagian besar dari asam lemak yang terbentuk akan menguap dan
menyebabkan kadar lemak kasar menjadi turun. Hal tersebut sesuai pendapat Triyanto et
al., (2013) menyatakan bahwa faktor-faktor yang berperan dalam mempercepat
kerusakan lemak adalah kandungan minyak ataupun kontak dengan udara luar dan kadar
air bahan. Kandungan lemak kasar penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan hasil
penelitian Halimatuddini et al., (2019) pada daya simpan konsentrat sapi potong dengan
jenis kemasan berbeda terhadap kualitas nutrisi, ketengikan, dan kandungan alfatoksin
dengan kandungan lemak kasar yaitu berkisar 5,46 — 25,42%.

3.5. Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen

Rataan kandungan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) wafer hasil silase limbah
sayur kol dengan jenis kemasan dan komposisi substrat yang berbeda disajikan pada
Tabel 5. Peningkatan kandungan BETN pada wafer hasil silase limbah sayur kol diduga
karena kandungan BETN dipengaruhi oleh kandungan protein kasar, lemak kasar, serat
kasar dan abu. Komponen tersebut memberikan pengaruh terhadap kandungan BETN.
Kandungan serat kasar dan abu pada penelitian ini mengalami penurunan serat kasar
15,63% - 10,53%, abu 7,50% - 4,31% seiring dengan perubahan komposisi substrat
sehingga kandungan BETN menjadi tinggi. Menurut Kusumaningrum et al., (2012)
BETN dapat dikatakan sebagai karbohidrat yang larut, berkebalikan dengan serat kasar

yang merupakan polisakarida yang tidak dapat larut.
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Tabel 5. Rataan kandungan bahan ekstrak tanpa nitrogen wafer hasil silase limbah sayur
kol (The average nitrogen free extract without wafer nitrogen resulted from the
silage of cabbage vegetable waste)

Fakto;{;:;lctor A BOFaktor/Factor ?31 Rataan/Mean (%)
A0 55,60 + 0,62 54,86 + 0,40 55,232+ 0,15
Al 56,48 + 0,83 55,25+ 0,29 55,862 + 0,38
A2 55,87 £ 0,42 56,98 £ 0,79 56,93" + 0,26
A3 58,19+ 0,17 58,67 + 0,25 59,43+ 1,00
Rataan/Mean (%) 56,78 £ 0,28 56,44 + 0,25

Keterangan : Faktor A (Komposisi Substrat/Substrate Composition), Faktor B (Jenis
Kemasan/Packaging Type), A0 (100% LK), Al (75% LK + 25% DP), A2
(50% LK + 50% DP), A3 (25% LK + 75% DP), BO (Jenis kemasan karung
plastik/Types of plastic sack packaging), B1 (Jenis kemasan karung
goni/Type of gunny sack packaging), LK (Limbah Kol/Waste Cabbage),
DP (Dedak Padi/Rice Bran). Superskrip yang berbeda pada kolom dan
baris yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata/Different
superscripts in the same column and row indicate very significant
differences (P<0,01).

Jenis kemasan karung plastik dan karung goni yang digunakan pada wafer hasil silase
limbah sayur kol tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kandungan BETN. Tidak
adanya perubahan kandungan BETN yang dhasilkan diduga karena faktor dari kadar air,
abu, protein kasar, lemak kasar dan serat kasar. Kandungan BETN penelitian ini lebih
tinggi dibandingan dengan penelitian Sari et al., (2015) nilai rataan BETN pada wafer
rumput kumpai minyak dengan perekat karaginan pada setiap perlakuan penyimpanan
yaitu 36,75 — 37,95%.

3.6. Abu

Rataan kandungan abu wafer hasil silase limbah sayur kol dengan jenis kemasan dan
komposisi substrat yang berbeda disajikan pada Tabel 6. Penurunan kandungan abu
berhubungan erat dengan tinggi rendahnya kandungan serat kasar. Hal ini diduga semakin
rendah kandungan serat kasar maka akan semakin rendah pula kandungan abu yang
dihasilkan. Hal ini ditinjau dari hasil data pada Tabel 3 diketahui terjadi penurunan
kandungan serat kasar yang berpengaruh sangat nyata (P<0,01) dan hasil ini sesuai
dengan data yang diperoleh pada Tabel 5 tentang kandungan abu yang juga mengalami
penurunan. Menurut Wajizah et al., (2015) kandungan abu suatu bahan mempunyai
hubungan yang positif dengan kadar serat kasar, tingginya kandungan serat kasar akan

berpengaruh positif terhadap besarnya kadar abu. Kandungan abu penelitian ini hampir
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sama dengan hasil penelitian Mucra et al., (2020) dengan kandungan abu wafer ransum

komplit dengan penambahan level ampas sagu yaitu berkisar 4,31 — 7,50 %.

Tabel 6. Rataan kandungan abu wafer hasil silase limbah sayur kol (Average content of
wafer ash from cabbage vegetable waste silage)

Faktoz{)/liz;lctor A B(I):aktor/Factor BBl Rataan/Mean (%)
A0 7,47°° £ 0,14 7,522° + 0,08 7,50 £ 0,04
Al 6,64% + 0,07 6,69% + 0,11 6,67 £ 0.03
A2 534 +0,11 576" +0,02 5,55 + 0,06
A3 4,37% + 0,03 5,24*A + 0,16 4,31+1,00
Rataan/Mean (%) 5,95+ 0,05 6,05 + 0,06

Keterangan : Faktor A (Komposisi Substrat/Substrate Composition), Faktor B (Jenis
Kemasan/Packaging Type), A0 (100% LK), Al (75% LK + 25% DP), A2
(50% LK + 50% DP), A3 (25% LK + 75% DP), B0 (Jenis kemasan karung
plastik/Types of plastic sack packaging), B1 (Jenis kemasan karung
goni/Type of gunny sack packaging), LK (Limbah Kol/Waste Cabbage),
DP (Dedak Padi/Rice Bran). Superskrip yang berbeda pada kolom dan
baris yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata/Different
superscripts in the same column and row indicate very significant
differences (P<0,01).

4. Kesimpulan
Perlakuan yang memberikan hasil terbaik adalah dengan komposisi bahan 25%
limbah sayur kol + 75% dedak padi serta jenis kemasan karung goni dapat

mempertahankan kualitas nutrisi wafer hasil silase limbah sayur kol.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur populasi,
natural increase, net replacement rate, output serta kapasitas
tampung dan kemampuan peternak dalam mengelola ternak kerbau.
Penelitian dilakukan di 14 desa berdasarkan jumlah populasi kerbau
terbanyak. Materi penelitian ini adalah kerbau (1.802 ekor) dan
peternak kerbau dengan total responden 179 orang. Parameter yang
diukur adalah struktur populasi, natural increase, net replacement
rate (NRR), output, kapasitas tampung daerah dan kemampuan
peternak dalam pemeliharaan. Data dianalisis secara deskriptif
dengan menampilkan rata-rata dan standar deviasi. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa struktur populasi didominasi betina 68.03%,
natural increase 34.74%, NRR jantan 145.10%; NRR betina
310.61%, output 16.83%. kapasitas tampung daerah Kuantan
Tengah 10.685,67 ST dengan kemampuan peternak 45.58%.
Kesimpulan penelitian bahwa ternak kerbau di Kecamatan Kuantan
Tengah memiliki produktivitas yang tinggi dan Kecamatan Kuantan
Tengah dapat dijadikan daerah sumber bibit kerbau.

ABSTRACT

The purpose of this study was to know the population structure,
natural increase, net replacement stock, and output of buffalo, as
well as the holding capacity and capacity of breeders in managing
the buffalo. The research was conducted in 14 villages based on the
largest number of buffalo population. The material of this research
was buffalo (1,802 heads) and buffalo breeders with a total of 179
respondents. The parameters measured were population structure,
natural increase, net replacement rate (NRR), output, area carrying
capacity and livestock ability to raise. Data were analyzed
descriptively by displaying the mean and standard deviation. The
results showed that the population structure was dominated by
female 68.03%, natural increase 34.74%, male NRR 145.10%;
female NRR 310.61%, output 16.83%. the carrying capacity of the
Kuantan Tengah area was 10,685.67 ST with the ability of 45.58%
breeders. Conclusion of this research is Buffalo cattle in Central
Kuantan District have high productivity and Central Kuantan
District could be used as a source area for buffalo seedlings.
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1. Pendahuluan

Kecamatan Kuantan Tengah memiliki populasi kerbau terbesar di Kabupaten
Kuantan Singingi, Provinsi Riau. Ternak Kerbau (Bubalus bubalis) menyumbangkan 20-
30 % protein hewani untuk kebutuhan manusia di Kabupaten Kuantan Singingi. Jumlah
populasi ternak kerbau mengalami penurunan dari tahun 2017 (34.542 ekor) ke tahun
2019 (23.677 ekor) (BPS, 2020). Hal ini disebabkan oleh rendahnya produktivitas ternak
kerbau (Praharani dan Sianturi, 2018)

Struktur populasi, kapasitas tampung dan ketrampilan peternak mempengaruhi
produktivitas ternak kerbau. Pengembangan ternak kerbau dilakukan oleh petani kecil,
dengan tujuan utama sebagai tenaga kerja untuk mengolah lahan pertanian, sumber pupuk
dan tabungan keluarga (Romjali, 2018). Pola usaha ternak kerbau hanya sebagai usaha
sampingan dengan skala usaha 2 - 4 ekor per peternak dan tatalaksana pemeliharaan
secara traditional (Agung et al., 2019). Beberapa penelitian produktifitas ternak kerbau
telah dilakukan di Kecamatan Ulakan, Pariaman, Sumatera Barat (Putra et al., 2017), di
Kecamatan Muara Muantai, Kalimantan Selatan (Komariah et al., 2014), dan di
Kecamatan Tempusari, Lumajang, Provinsi Jawa Barat (Mufiidah et al., 2013).
Produktifitas ternak kerbau di Kecamatan Kuantan Tengah belum dievaluasi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk melihat struktur populasi, natural increase, net replacement
rate, output serta kapasitas tampung dan kemampuan peternak dalam mengelola ternak

kerbau.

2. Materi dan Metode
2.1. Materi

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni - Juli 2018 di Kecamatan Kuantan Tengah,
Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau. Daerah penelitian dipilih berdasarkan
daerah yang memiliki populasi ternak kerbau terbanyak di Kabupaten Kuantan Singingi.
Materi penelitian ini adalah ternak kerbau (1802 ekor) dan peternak kerbau (179 orang)
yang berasal dari 14 desa (Desa Koto Tuo 18 orang, Desa Jaya 17 orang, Desa Kopa 17
orang, Desa Pulau 16 orang, Desa Munsalo 15 orang, Desa Jake 15 orang, Desa Seberang
Taluk 14 orang, Desa Bandar Alai 11 orang, Desa Koto Taluk 11 orang, Desa Sitorajo 10

orang, Desa Beringin Taluk 10 orang, Kelurahan Sungai Jering 9 orang, Desa Koto Kari
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9 orang, Desa Pulau Aro 7 orang). Data ternak disensus dari semua desa dalam satu

kecamatan

2.2. Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah survey. Pengamatan terhadap identitas
ternak dilakukan dengan kuisioner meliputi jumlah kepemilikan ternak (jantan, betina,
dewasa, muda dan anak, lama beternak, jumlah tanggungan peternak, jumlah tenaga
kerja, dan sistem pemeliharaan). Kemampuan teknis yang diamati mengacu pada
pedoman yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Peternakan Indonesia (1992)
meliputi: tatalaksana pemeliharaan (175), Pemuliaan dan reproduksi (350), pakan (300),
kandang (75), Kesehatan (100), dengan total nilai aspek teknis 1000. Potensi daerah
dilihat dengan menghitung potensi luas lahan terhadap daya tampung populasi ternak,
penentu struktur populasi dengan teknik menghitung tingkat kelahiran, pemasukan dan
pengeluaran ternak.

Data jumlah kerbau jantan dan betina digunakan untuk menghitung Natural
increase (NI), Net Replacemenst Rate (NRR) dan estimasi output melalui pendekatan
teori pemuliaan sesuai dengan Sumadi et al. (2002). Kebutuhan replacement jantan (%)
= (jumlah jantan (betina) dewasa/populasi) x lama penggunaan tetua jantan (betina)
(tahun)-1 x 100%. Persentasi kelahiran (%) = (jJumlah pedet (ekor)) x (populasi (ekor))-
1. Persentase kematian (%) = (jumlah sapi yang mati (ekor)) x (populasi (ekor)) -1. NI
dihitung berdasarkan selisih antara tingkat kelahiran dan kematian dalam jangka waktu
satu tahun. NRR jantan atau betina (%) adalah jumlah anak jantan atau betina dan
diharapkan hidup pada umur tertentu dan dibagi dengan jumlah kebutuhan ternak jantan
atau betina dikalikan 100%. Output dihitung dengan: sisa replacement jantan atau betina
(%) = NI jantan atau betina (%) — kebutuhan replacement jantan atau betina (%). Jantan
atau betina afkir = kebutuhan replacement jantan atau betina. Total output = sisa
replacement jantan (%) + sisa replacement betina (%) + jantan afkir +betina afkir.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Keadaan Umum Wilayah
Secara geografis Kecamatan Kuantan Tengah terletak antara 0000-1000 Lintang

Selatan dan 101002-101055 Bujur Timur. Kabupaten Kuantan Singingi beriklim tropis
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dengan suhu berkisar antara 19,2°C — 22°C, curah hujan berkisar 25,57-498,70 mm per
tahun.

3.2. Karakteristik peternak

Rerata pengalaman beternak pada responden adalah 1-5 Tahun (Tabel 1). Costa et
al. (2013) menyatakan bahwa pengalaman beternak <5 disebut baru berpengalaman.
Semakin lama pengalaman beternak seseorang maka keterampilan yang dimiliki akan
lebih tinggi dan lebih baik. Pengalaman beternak sangat erat kaitannya dengan
keterampilan yang dimiliki. Hal ini terlihat dari rerata pengalaman beternak kerbau yang
didapatkan dari beternak kerbau yaitu 51.5% (Tabel 1). Total tenaga kerja yang terlibat
adalah 4-5 orang. Rerata tenaga kerja itu berasal dari anggota keluarga yang terdiri dari
istri dan anak. Rerata jumlah ternak yang dipelihara adalah 3-9 ekor ternak kerbau atau
2.33 ST dengan pekerjaan utama peternak adalah petani dan beternak merupakan
sambilan. Fauziyah et al. (2017) menyatakan bahwa jumlah ternak yang dipelihara akan
meningkat seiring dengan jumlah pendapatan yang diterima. Hal ini berkaitan dengan
sistem pemeliharaan yang dilakukan oleh peternak masih tradisional dengan cara
melepaskan ternak pada pagi hari dan memasukkan ke kandang pada sore hari. Maryam
et al. (2016) mengungkapkan bahwa umumnya usaha ternak yang dijadikan sambilan
banyak dilakukan oleh masyarakat pedesaan, karena usaha ternak masih menyatu dengan
usaha pertanian. Selanjutnya Sari et al. (2015) menyatakan bahwa ternak kerbau
dipelihara dalam suatu sistem yang tetrintegrasi dengan usaha tani lainnya sehingga
mampu meningkatkan efisiensi dan daya saing, sekaligus meningkatkan pendapatan

petani.

Tabel 1. Karakteristik peternak kerbau di Kecamatan Kuantan Tengah, Kuansing, Riau
(Characteristics of buffalo breeders in Central Kuantan District, Kuansing,

Riau)
No. Karakteristik Peternak/ Jumlah/Total Persentase/
Characteristics of Breeder (Orang/Person) Percentage (%)
1. Pengalaman Bertenak 1-5 tahun/
Breeding Experience 1-5 years 87 48.61

2. Mendapatkan ilmu tentang
berternak Belajar sendiri dari
pengalaman berternak kerbau /
buku-buku/ Get knowledge about
livestock Learn by yourself from the

100



Yendraliza et al. (2021) Jurnal Ilmiah Peternakan Terpadu 9(1): 97-107

No. Karakteristik Peternak/ Jumlah/Total Persentase/
Characteristics of Breeder (Orang/Person) Percentage (%)
experience of raising buffalo /
books 93 51,95

3. Tenaga Kerja yang terlibat (4-5
orang)/ Labor involved (4-5 people) 72 40.20

4.  Anggota Keluarga Peternak >5

orang/ Farmer Family Members> 5

people 93 51.95
5. Jumlah ternak yang di pelihara 3-9

ekor/ The number of livestock that

is raised is 3-9 tails 151 84
6. Pekerjaan Utama Petani/ Main

Work of Farmers 128 71.7
7. Sistem pemeliharaan traditional/

Traditional maintenance system 170 90

Total 179 100,00

3.3. Struktur Populasi Kerbau di Kecamatan Kuantan Tengah

Struktur populasi ternak kerbau di Kecamatan Kuantan Tengah didominasi ternak
betina dengan perbandingan jantan dan betina adalah 1:20 (Tabel 2). Struktur populasi
ini sangat mendukung program breeding dalam peternakan rakyat. Struktur populasi
kerbau di Kecamatan Kuantan Tengah ini berbeda dengan struktur populasi ternak kerbau
di Kecamatan Ulakan, Sumatera Barat (Putra et al., 2017). Perbedaan ini disebabkan
perbedaan jumlah populasi. Namun berdasarkan karakteristik responden, peternak kerbau
di Kecamatan Kuantan Tengah dan peternak kerbau di Kecamatan Ulakan sama-sama
dominan sebagai petani. Lama penggunaan ternak kerbau betina di Kecamatan Kuantan
Tengah adalah 9 tahun untuk ternak betina, 2 tahun untuk ternak jantan.

Tabel 2. Struktur populasi ternak kerbau di Kecamatan Kuantan Tengah (The structure
of the buffalo population in Central Kuantan District)

Umur _SFatus_ Jumlah Persentase Satuan ternak
Fisiologis (ekar) (%) (ST)
Dewasa Pejantan 204 11,32 204
Induk 594 32.96 594
Muda Jantan Muda 148 8.21 74
Dara 205 11.37 102.5
Pedet Jantan 224 12.43 56
Betina 427 4.27 106.75
Total Jantan 576
Betina 1.226

101



Yendraliza et al. (2021) Jurnal Ilmiah Peternakan Terpadu 9(1): 97-107

uUmur Status Jumlah Persentase Satuan ternak
Fisiologis (ekor) (%) (ST)
Total 1.802 100,00 1.137,25

3.4. Natural Increase

Nilai natural increase (NI) ternak kerbau di Kecamatan Kuantan Tengah 34.74%
(Tabel 3). Nilai NI ini termasuk dalam kategori tinggi. Kusuma et al. (2017) menyatakan
bahwa jika seluruh induk dalam populasi beranak maka nilai NI dikategorikan tinggi.
Sumadi (2001) menyatakan nilai NI dibagi dalam tiga persentase populasi induk dalam
populasi (0-10.98; rendah, 11.00- 21.98; sedang, 22.00-32.98; tinggi). Nilai NI ternak
kerbau di Kecamatan Kuantan Tengah menunjukkan bahwa kerbau sudah beradaptasi
dengan baik di Kecamatan Kuantan Tengah. Hal ini ditandai dengan tingginya angka
kelahiran dan rendahnya angka kematian pedet (Tabel 3). Nilai NI ternak kerbau di
Kecamatan Kuantan Tengah perlu dipertahankan dengan cara melestarikan betina-betina
produktif dan menyingkirkan betina yang tidak produktif. Nilai NI kerbau di Kecamatan
Kuantan Tengah ini lebih tinggi dari NI kerbau di Kecamatan Ulakan (23.66%) (Putra et
al., 2017) tetapi lebih rendah dari nilai NI sapi potong di Kabupaten Kebumen (40.78%)
(Kusuma et al., 2017). Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh perbedaan manajemen

peliharaan dan lingkungan ternak.

Tabel 3. Natural increase ternak kerbau di Kecamatan Kuantan Tengah (Natural
increase in buffalo cattle in Central Kuantan District)

Peubah (Variable) Jumlah (Total)
Populasi/Population (ekor/tail) 1.802
Populasi Induk/parent Population (ekor/tail) 594
Populasi induk terhadap populasi rerata/
Parent population to population mean (%) 32.96
Kelahiran/Birth
Jantan/Male (ekor/tail) 224
Terhadap induk/Against parent (%) 37.71
Terhadap populasi rerata/Against population mean (%) 12.43
Betina/Female (ekor/tail) 427
Terhadap induk/Against parent (%) 71.88
Terhadap populasi rerata/Against population mean (%) 23.69
Tingkat kelahiran/Birth rate 651
Terhadap induk/Against parent (%) 109.59
Terhadap populasi rerata/Against population mean (%) 36.12
Kematian terhadap populasi/Deaths to population (ekor) 25
Kematian terhadap populasi/Deaths to population (%) 1.38
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Peubah (Variable) Jumlah (Total)
Natural increase (%) 34.74

3.5. Net Replacement Rate

Nilai net replacement rate (NRR) ternak kerbau di Kecamatan Kuantan Tengah
310.61% (ternak betina) dan 145.10% (ternak jantan) (Tabel 4). Hal ini memperlihatkan
bahwa jumlah ternak muda calon pengganti ternak kerbau telah tercukupi. Sumadi et al.
(2002) menyatakan bahwa kebutuhan ternak pengganti tercukupi jika nilai NRR >100%.
Sumber yang sama menyatakan bahwa fungsi nilai NRR adalah untuk mengetahui
kemampuan suatu wilayah dalam menyediakan kebutuhan ternak pengganti dalam kurun
waktu tertentu. Nilai NRR ternak kerbau jantan dan betina di Kecamatan Kuantan
Tengah, masing-masingnya surplus 45.10% dan 210.61%. Hal ini mengindikasikan
bahwa Kecamatan Kuantan Tengah memenuhi salah satu indikator sebagai wilayah
sumber bibit ternak kerbau. Nilai NRR ternak kerbau betina di Kecamatan Kuantan
Tengah lebih tinggi dari nilai NRR ternak kerbau betina di Kecamatan Ulakan (191.27%)
(Putra et al., 2017) dan NRR ternak kerbau betina di Kabupaten Demak 104% (Sumadi
et al., 2002). Perbedaan ini mungkin disebabkan perbedaan wilayah dan manajemen

pemeliharaan.

Tabel 4. Net Replacement Rate ternak kerbau di Kecamatan Kuantan Tengah (Net
Replacement Rate for buffalo in Central Kuantan District)

Peubah (Variable) Jumlah (Total)
Jantan/Male
Kebutuhan pengganti/Need for replacement (%) 5.66
Ketersediaan/Availability (%) 8.21
NRR (%) 145.10
Betina/Female
Kebutuhan pengganti/Need for replacement (%) 3.66
Ketersediaan/Availability (%) 11.37
NRR (%) 310.61

3.6. Estimasi Output

Nilai estimasi output ternak kerbau di Kecamatan Kuantan Tengah adalah 16.83 %
(Tabel 5). Nilai estimasi output ternak kerbau ini lebih rendah dari nilai natural
increasenya (16.83% VS 34.74%). Hal ini berarti bahwa jumlah populasi mengalami
peningkatan. Sejalan dengan Kusuma et al. (2017) yang menyatakan bahwa jika nilai

estimasi ouput lebih rendah dari nilai NI maka akan terjadi peningkatan populasi.
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Peningkatan populasi ternak kerbau di Kecamatan Kuantan Tengah disebabkan oleh
tingginya angka kelahiran pada betina produktif sehingga ketersediaan ternak melebihi
kebutuhan ternak pengganti. Sisa kebutuhan ternak pengganti dapat dikeluarkan dari
Kecamatan Kuantan Tengah.

Nilai output ternak kerbau di Kecamatan Kuantan Tengah lebih baik dari hasil
penelitian ternak kerbau di Kecamatan Ulakan (Putra et al., 2017) dan ternak kerbau di
Kabupaten Demak (Sumadi et al., 2002). Perbedaan ini mungkin disebabkan ketersediaan

pakan, tatalaksana pemeliharaan, iklim dan sosiologi masyarakat (Chamdi, 2005).

Tabel 5. Output ternak kerbau di Kecamatan Kuantan Tengah (Buffalo livestock output
in Central Kuantan District)

Peubah (Variable) Jumlah (Total)
Ternak afkir/Rejected livestock (%)
a. jantan/male 5.66
b. betina/female 3.66
Sisa replacement/Remaining replacement (%)
a. jantan/male 4.56
b. betina/female 2.94
Jumlah output/Total output (%) 16.83

3.7. Potensi Sumber Daya Alam Kecamatan Kuantan Tengah

Kecamatan Kuantan Tengah memiliki luas lahan yang berpotensi untuk HMT seluas
7.287,13 Ha dan produksi limbah pertanian sebanyak 465.154 ton/th (Statistik, 2019).
Berdasarkan nilai tersebut maka kapasitas tampung ruminansia berdasarkan sumber daya
alam (KPPTR SL) di Kecamatan Kuantan Tengah adalah 27.592,25 ST dan KPPTR KK
sebesar 10.685,67 ST (Tabel 6), maka KPPTR efektif adalah nilai KPPTR yang terkecil.
Keadaan ini menunjukkan bahwa di Kecamatan Kuantan Tengah dapat dilakukan
penambahan populasi tenak ruminansia sebesar 10.685,67 ST atau setara dengan
10.685,67 ekor kerbau dewasa dengan rata-rata bobot badan 250 kg/ekor. Nilai KPPTR
ini memperlihatkan bahwa secara kuantitas dan kualitas, daya tampung ruminansia di
Kecamatan Kuantan Tengah melebihi jumlah populasi yang ada, sehingga wilayah ini
dapat menambah jumlah ternak sampai 10.685,67 ternak kerbau dewasa.
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Tabel 6. Potensi Sumber Daya Alam Kecamatan Kuantan Tengah, Kuansing, Riau
(Potential Natural Resources of Central Kuantan District, Kuansing, Riau)
Produksi Limbah

Lahan HMT Pertanian
(Forage . KPPTR SL KPPTR KK Popril
Area) (Agricultural

Waste Production)

7.287,13 Ha 465.154 ton/th 27.592,25 ST  10.685,67 ST 1.136,75ST
Keterangan : HMT (Hijauan makanan ternak/Forage); Popril (populasi real/real
population); KPPTR SL (Kapasitas peningkatan populasi berdasarkan
sumber daya alam/Capacity to increase population based on natural
resources); KPPTR KK (Kapasitas peningkatan populasi berdasarkan
kartu keluarga petani/Capacity to increase population based on the
farmer's family card)

3.8. Kualitas Teknis Pemeliharaan Peternak Kerbau

Kualitas pemeliharaan peternak kerbau dilihat dari aspek teknis pemeliharaan
meliputi bibit, pakan ternak, perkandangan, pemeliharaan dan penanggulangan penyakit
serta reproduksi sangat penting untuk meningkatkan produktivitas ternak (Chamdi,
2005). Penerapan aspek teknis peternak kerbau di Kecamatan Kuantan Tengah masih jauh
di bawah standard Dirjen Peternakan Indonesia (Tabel 7).

Tabel 7. Aspek teknis pemeliharaan peternak kerbau di Kecamatan Kuantan Tengah
(Technical aspects of buffalo breeders in Central Kuantan District)

. Standar Nilai Persentase
Pengamatan (Observation) (Standard) (Value) (%)
Perbibitan dan Reproduksi/
Breeding and Reproduction 350 179 51.14
Manajemen Pakan/ 300 1955 41.83
Feed Management ' '
Kandang dan Peralatan/ 75 38 50.66
Cages and Equipment '
Kesehatan/Health 100 38 38
Tatalaksana Pemeliharaan/
Maintenance Management 175 53 43.02
Total 1000 455.8 45.58

Aspek teknis perbibitan dan reproduksi serta kandang dan peralatan memiliki
persentase yang tertinggi dibandingkan dengan nilai aspek teknis yang lainnya. Hal ini
disebabkan karena 90% peternak kerbau melaksanakan sistem pemeliharaan secara
tradisional dan turun temurun. Disisi lain disebabkan karena beternak masih merupakan

usaha sampingan sebagai tabungan. Nilai aspek teknis pemeliharaan ternak kerbau di
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Kecamatan Kuantan Tengah ini lebih besar dari aspek teknis pemeliharaan kerbau di
Kabupaten Gayo Lues (Sari et al., 2015) tetapi lebih rendah dari pengelolaan sapi perah
di Kabuapten Karo 2015 (Simamora et al., 2015). Perbedaan ini disebabkan oleh

perbedaan tujuan pemeliharaan dan perbedaan karakteristik peternak (Costa et al., 2013).

4. Kesimpulan

Struktur populasi ternak kerbau di Kecamatan Kuantan Tengah, Kabupaten
Kuansing, Provinsi Riau didominasi oleh ternak betina dengan perbandingan jantan dan
betina adalah 1: 20. Natural increase ternak kerbau di Kecamatan Kuantan Tengah,
Kuansing, Riau adalah 34.75%, net replacement rate untuk betina 310.6% dan jantan
145.10%, serta estimasi output kerbau 16.83%. Kecamatan Kuantan Tengah memiliki
kapasitas tampung ternak kerbau sebesar 10.685,67 ST yang setara dengan 10.685, 67
ekor kerbau dewasa, sedangkan kapasitas peternak dalam pemeliharaan ternak kerbau
hanya 45.58%.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
tepung daun singkong yang ditambahkan dalam ransum komersil
terhadap penampilan produksi ayam kampung (KUB) umur 9
minggu. Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan dengan masing-masing
ulangan terdiri atas 4 ekor ayam, sehingga jumlah ayam yang
digunakan 80 ekor. Perlakuan yang diberikan adalah ransum
komersil tanpa penambahan tepung daun singkong (PO);
penambahan 5% tepung daun singkong (P1); penambahan 10%
tepung daun singkong (P2), dan penambahan 15% tepung daun
singkong (P3) ke dalam ransum komersil BR1. Analisis ragam
dilakukan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung daun
singkong dalam ransum komersil BR 1 terhadap peubah yang diukur
pada ayam KUB umur 9 minggu. Apabila perlakuan memberikan
pengaruh nyata, dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT).
Peubah yang diamati dan diukur yaitu konsumsi ransum, bobot
hidup, bobot karkas, dan bobot giblet. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberian tepung daun singkong dalam
ransum komersil BR 1 berpengaruh nyata (P<0,05) menurunkan
konsumsi ransum, bobot hidup, bobot karkas, dan bobot giblet ayam
KUB umur 9 minggu.

ABSTRACT

The study aimed to determine the effect and the best level of using
cassava leaf flour added in commercial feed on feed intake, live
weight, carcass weight, giblet weight of KUB chickens at 9 weeks.
The research used completely randomized design with 4 treatments
and 5 replications. Every replication consisted of 4 chickens. Eighty
KUB chickens were randomly allotted into 4 treatments. The
treatments were commercial feed without the addition of cassava
leaf flour (PO); addition of 5% cassava leaf flour (P1); addition of
10% cassava leaf flour (P2), and addition of 15% cassava leaf flour
(P3) to the commercial ration BR1. Analysis of variance was carried
out to determine the effect of adding cassava leaf flour in the
commercial ration BR 1 on the measured variables in KUB chickens
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1. Pendahuluan

Pemanfaatan tepung daun singkong akan menambah nilai guna apabila
dimanfaatkan untuk mendukung pemeliharaan ternak unggas. Tepung daun singkong
dapat dimanfaatkan sebagai bahan tambahan dalam ransum unggas. Data dari
Kementerian Pertanian Republik Indonesia tahun 2018 menunjukkan bahwa produksi
singkong di Indonesia mencapai 19 juta ton dengan nilai pertumbuhan sebesar 1.51%.
Berdasarkan data produksi ini maka 10-40% berupa daun singkong akan diperoleh
produksi daun singkong sebesar 7,6 juta ton.

Tepung daun singkong dapat menjadi bahan ransum yang tepat untuk dicampur
dengan ransum komersil, mengingat kandungan protein kasar yang terkandung dalam
tepung daun singkong tinggi, 21--39% (Akinfala et al.,2002). Kisaran ini disebabkan oleh
perbedaan varietas, kesuburan tanah dan komposisi campuran daun, tangkai daun. Dilihat
dari tingginya kandungan protein kasar, daun singkong termasuk pakan sumber protein.
Di samping itu, daun singkong mengandung provitamin A yang cukup tinggi. Akan
tetapi, daun singkong juga mengandung asam amino methionine yang relatif rendah, dan
juga mengandung asam sianida yang bersifat racun. Oleh sebab itu, daun singkong perlu
dikombinasikan pada bahan lain yang kandungan methioninnya lebih tinggi (McDonal et
al., 2010).

Ayam kampung unggul balitnak (KUB) merupakan salah satu jenis unggas yang
kini sedang banyak dikembangkan. Pemberian pakan yang berkualitas untuk ayam
kampung KUB sangat berpengaruh terhadap produktivitas ayam tersebut (Sartika et al.,
2013). Choct (2009) berpendapat bahwa salah satu komponen nutrien yang penting
diberikan adalah pakan sumber protein. Kandungan protein kasar yang cukup tinggi pada
daun singkong diharapkan mampu memenuhi kebutuhan protein kasar ayam KUB,
sehingga diharapkan produktivitas akan meningkat dan menekan biaya pakan (Yegani
dan Korver, 2008).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka topik dalam penelitian ini menarik karena
perlunya sentuhan teknologi untuk peningkatan mutu produk peternakan. Salah satu
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limbah pertanian yaitu daun singkong yang merupakan bahan pakan sumber protein perlu
dilakukan pengolahan dengan teknologi, sehingga dapat dicampurkan dalam ransum
ternak, agar dapat meningkatkan performa ternak tersebut. Dengan penelitian ini maka
diharapkan tepung daun singkong meskipun mengandung HCN tidak hanya dapat
digunakan oleh ternak ruminansia saja, tetapi juga dapat diterapkan kepada ternak unggas
khususnya ayam kampung (KUB).

2. Materi dan Metode
2.1. Materi

Penelitian ini telah melakukan pemeliharaan ayam KUB dari umur 1 hari sampai
dengan umur 9 minggu bertempat di Kandang Unggas Laboratorium Lapang Terpadu,
Fakultas Pertanian,Universitas Lampung. Analisis proksimat bahan pakan dan ransum
dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung.

Materi penelitian ini yaitu Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) berumur 1 hari
berjumlah 80 ekor dengan tidak memisahkan jantan dan betina dalam 1 petak (unsexing).
Rata-rata bobot awal DOC (24,95 + 2,16) g/ekor dengan KK 8,65%. Ayam KUB yang
digunakan produksi PT. Sumber Unggas Indonesia, Ciawi, Bogor. Pakan yang digunakan
pada penelitian ini adalah ransum berbentuk mash dengan kadar protein kasar 20,81%.
Bahan ransum terdiri atas ransum komersil broiler 1 (BR1) produksi PT. Japfa Comfeed
Indonesia, tbk. Selanjutnya, tepung daun singkong diperoleh dengan cara daun singkong
beserta tangkai dieringkan, kemudian diolah menjadi tepung. Kandungan nutrisi bahan
pakan dan kandungan nutrisi ransum yang digunakan disajikan pada Tabel 1 dan Tabel
2.

Tabel 1. Kandungan nutrisi bahan ransum (The nutritional content of the ration
ingredients)

Bahan penyusun pakan

Kandungan nutrisi (Feed constituent materials)
(Nutritional content) Daun Singkong Pakan BR1
(Cassava leaves) (Feed BR1)
Kadar air/Water content (%) 10.29 13.59
Protein kasar/Crude protein (%) 21.47 20.81
Lemak/Lipid (%) 8.9 1.66
Serat kasar/Crude fiber (%) 19.28 6.23
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Bahan penyusun pakan

Kandungan nutrisi (Feed constituent materials)
(Nutritional content) Daun Singkong Pakan BR1
(Cassava leaves) (Feed BR1)
Abu/Ash (%) 8.75 5.01
HCN (mg/kg) 84.0 0

Keterangan: Hasil analisis Laboratorium Nutrisi dan  Makanan Ternak Jurusan
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Lampung, 2020 (Results of
analysis of the Laboratory of Animal Nutrition and Forage, Department of
Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, University of Lampung, 2020)

Tabel 2. Kandungan nutrien ransum perlakuan (The nutrient content of the treatment

ration)

Kandungan zat makanan (%)

Perlakuan Kadar Protein Lemak Serat Abu
air kasar kasar

PO 13,59 20,81 1,66 6,23 5,01

P1 10,76 22,30 1,45 6,57 5,39

P2 12,11 21,39 1,47 6,90 5,17

P3 11,83 21,64 1,90 7,22 5,34

Keterangan : Ransum komersil/Commercial rations (P0), Ransum komersil/commercial
rations + tepung daun singkong/cassava leaf flour 5% (P1), Ransum
komersil/commercial rations + tepung daun singkong/cassava leaf flour
10% (P2), Ransum komersil/commercial rations + tepung daun
singkong/cassava leaf flour 15% (P3)

2.2. Metode

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Setiap ulangan terdiri atas 4 ekor
ayam KUB, sehingga ayam yang digunakan berjumlah 80 ekor. Perlakuan yang diberikan
sebagai berikut
PO : ransum komersil (ransum kontrol)
P1 : ransum komersil + tepung daun singkong 5%
P2 : ransum komersil + tepung daun singkong 10%

P3 : ransum komersil + tepung daun singkong 15%
2.3. Analisis Data

Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan uji sidik ragam, dan apabila pada

uji sidik ragam tersebut terdapat perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan uji BNT (Steel
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dan Torrie, 1993). Software Statistical Package for Social Science (SPSS for Windows
Version 16; SPSS GmbH, Munich, Germany) digunakan untuk menganalisis data.
Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu :
2.3.1. Konsumsi ransum (g/ekor/minggu)

Konsumsi ransum diukur setiap minggu berdasarkan selisih antara jumlah ransum
yang diberikan pada awal minggu (g) dengan sisa ransum pada akhir minggu (McDonal
et al., 2010). Data dihimpun dari koleksi konsumsi ransum selama pemeliharaan 9

minggu.

2.3.2.Bobot hidup (g/ekor)
Bobot hidup (g) dihitung dari hasil penimbangan ayam umur 9 minggu, setelah

dipuasakan selama 6 jam (Soeparno, 2015).

2.3.3. Bobot karkas (g/ekor)
Bobot karkas (g) dihitung berdasarkan bobot ayam tanpa darah, bulu, kepala sampai

batas pangkal leher, kaki sampai batas lutut, dan organ dalam (Soeparno, 2015).

2.3.4.Bobot giblet (g/ekor)
Bobot giblet (g) yang ditimbang adalah bobot hati, jantung, dan gizzard yang telah
dibersihkan dan ditimbang sekaligus (Soeparno, 2015).

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian pemberian tepung daun singkong dalam ransum terhadap konsumsi
ransum, bobot hidup, bobot karkas, dan bobot giblet ayam KUB umur 9 minggu disajikan
dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil penelitian pemberian tepung daun singkong dalam ransum terhadap
konsumsi ransum, bobot hidup, bobot karkas, dan bobot giblet ayam KUB
umur 9 minggu (The results of the study of the provision of cassava leaf flour
in the ration on ration consumption, live weight, carcass weight, and giblet
weight of KUB chickens aged 9 weeks)

Peubah Perlakuan (Treatment)
(Variable) PO P1 P2 P3
Konsumsi 2394742258  236,37+058" 23500+ 232.96+2,01°¢

ransum/Ration
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Peubah Perlakuan (Treatment)
(Variable) PO P1 P2 P3

consumption

(g/ekor/minggu)

Bobot hidup/

Live weight 912,40+26,77% 829,39+30,27° 618,40+17,24° 642,80+23,83°

(g/ekor)

Bobot karkas/

Carcass weight  470,40+18,58%  432,60+13,37° 354,6017,76° 345,19+15,33¢

(g/ekor)

Bobot giblet/

Giblet weight 60,00+3,672 48,80+1,10° 45,80+3,83¢ 53,00+3,32°

(g/ekar)

Keterangan : Huruf superscript yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan bahwa
berbeda nyata/Different superscript letters on the same line indicate that
they are significantly different (P<0,05)

3.1. Konsumsi Ransum

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian tepung daun singkong
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi ransum ayam KUB umur 9 minggu
(Tabel 3). Hasil uji lanjut BNT menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi ransum ayam
KUB tersebut dengan penambahan tepung daun singkong mengalami penurunan secara
nyata. Fenomena ini menunjukkan bahwa tingkat palatabilitas ransum tanpa penambahan
daun singkong cenderung lebih baik bila dibandingkan dengan palatabilitas ransum
dengan penambahan tepung daun singkong. Adanya perbedaan ini diduga karena bentuk
ransum perlakuan tanpa penambahan daun singkong (perlakuan kontrol) cenderung lebih
disukai unggas karena bentuknya lebih banyak butiran remahnya bila dibandingkan
dengan ransum perlakuan lainnya yang mendapatkan tambahan tepung daun singkong.
Hal ini selaras dengan hasil penelitian Jahan et al. (2006) yang menunjukkan bahwa
bentuk pakan berpengaruh terhadap tingkat konsumsi pakan. Pakan yang homogen
menunjukkan tingkat palatabilitas yang lebih baik, karena ayam tidak akan memilih-milih
pakan dalam tempat pakan. Jenis ransum yang diberikan pada perlakuan tanpa
penambahan daun singkong (perlakuan kontrol) berbentuk mash (tepung) pada fase
starter, sedangkan pada fase grower berbentuk crumble (butiran pecahan) yang berasal
dari pabrik pakan.

Selanjutnya, terlihat bahwa konsumsi ransum ayam KUB tersebut dengan
penambahan tepung daun singkong pada taraf 5% (236,37 gr/ekor/minggu) dan taraf 10%

dengan konsumsi ransum sejumlah 235,09 gr/ekor/minggu masih menunjukkan tingkat
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konsumsi ransum yang sama, sedangkan pada dosis 15% mengalami penurunan konsumsi
ransum (232,96 gr/ekor/minggu). Kondisi ini menunjukkan bahwa ransum perlakuan
dengan penambahan daun singkong tersebut akan bersifat bulky. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Noviadi et al. (2014) yang melaporkan bahwa pemberian tepung daun
singkong sebanyak 7,5% dalam ransum berpengaruh terhadap tingkat bulkiness
(kemampuan menempati lambung) dengan ukuran partikel daun singkong sebesar 5 mm.
Lebih lanjut dinyatakan bahwa pemberian daun singkong hingga taraf 7,5% menunjukkan
bahwa ayam akan menyudahi konsumsi ransum karena tingkat konsumsi ransum ayam
sangat dipengaruhi oleh kondisi lambungnya. Apabila lambung dalam kondisi penuh
maka ayam akan berhenti makan (McDonal et al., 2010).

Konsumsi ransum ayam KUB yang menurun dengan penambahan tepung daun
singkong disebabkan oleh adanya kandungan asam sianida (HCN) dalam formulasi
ransum perlakuan dengan penambahan daun singkong tersebut. Asam sianida (HCN)
dalam pakan diduga tidak hilang selama pengolahan menjadi tepung (Udedibie et al.,
2008). Hasil penelitian Kurnia dan Marwotoen (2013) menunjukkan bahwa kandungan
asam sanida dalam daun singkong akan berkurang bila dilakukan pengolahan lebih lanjut,
seperti proses fermentasi dan amoniasi. Selanjutnya, diduga dengan adanya kandungan
HCN yang terkonsumsi oleh ternak, maka akan terjadi mekanisme proses terhadap HCN
sebagai zat anti nutrisi dalam tubuh ayam tersebut. Proses tersebut dijelaskan oleh Bidura
(2007), bahwa jika sianida masuk dalam tubuh, efek negatifnya sukar diatasi. Kejadian
kronis akibat adanya sianida terjadi karena ternyata tidak semua SCN (tiosianat) terbuang
bersama-sama dengan urin, walaupun SCN dapat melewati glomerulus dengan baik,
tetapi sesampainya di tubuli sebagian akan diserap ulang, seperti halnya klorida. Selain
itu, sistem peroksidase kelenjar tiroid dapat mengubah tiosianat menjadi sulfat dan
sianida, tetapi hal ini berarti sel-sel tetap dalam konsentrasi sianida di atas nilai ambang.
Sianida dapat merugikan utilisasi protein terutama asam-asam amino yang mengandung
sulfur seperti metionin, sistein, sistin, vitamin B12, mineral besi, tembaga, yodium, dan
produksi tiroksin. Inhibisi sitokrom oksidase akan menekan transport elektron dalam
siklus krebs yang menghasilkan energi, sehingga mengakibatkan akan kekurangan energi.
Hal ini tentu membuat ternak kekurangan energi yang nantinya akan berdampak pada

pertumbuhan ternak (Apajalahti et al., 2004).
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3.2. Bobot Hidup

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian tepung daun singkong
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot hidup ayam KUB umur 9 minggu (Tabel 3).
Hasil uji lanjut BNT menunjukkan bahwa rata-rata bobot hidup ayam KUB tersebut
dengan penambahan tepung daun singkong mengalami penurunan secara nyata. Ayam
KUB umur 9 minggu yang mendapatkan perlakuan tanpa daun singkong menunjukkan
nilai bobot hidup yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan ayam yang mendapatkan
perlakuan pemberian daun singkong. Fenomena ini diduga karena adanya pengaruh dari
konsumsi ransum. Hal ini selaras dengan tingginya konsumsi ayam KUB umur 9 minggu
yang tanpa penambahan tepung daun singkong dibandingkan dengan ayam KUB umur 9
minggu yang diberi perlakuan dengan penambahaan tepung daun singkong. Hal ini sesuai
dengan pendapat McDonald et al. (2010) yang menyatakan bahwa ayam yang
mengonsumsi ransum yang lebih tinggi akan menunjukkan tingkat pertumbuhan yang
lebih tinggi dan kemampuan mengkonversi ransum menjadi daging lebih baik.

Fenomena lain yang terlihat pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ayam KUB
umur 9 minggu yang mengkonsumsi ransum dengan penambahan tepung daun singkong
pada taraf 10% menghasilkan bobot hidup (618,40 g/ekor) yang relatif sama
(P<0,05)dengan bobot hidup (642,80 g/ekor) pada taraf 15% penambahan tepung daun
singkong. Bobot hidup pada kedua perlakuan ini nyata (P<0,05) lebih rendah
dibandingkan dengan bobot hidup ayam KUB umur 9 minggu dengan perlakuan
penambahan tepung daun singkong pada taraf 5%. Kondisi ini menunjukkan bahwa
dengan penambahan tepung daun singkong lebih dari 5% akan mempengaruhi efisiensi
penggunaan ransum dalam metabolisme terutama metabolisme protein yang diduga
terjadi gangguan metabolisme protein yang disebabkan oleh adanya peningkatan HCN
yang terkonsumsi oleh ayam KUB tersebut (Eruvbetine et al., 2003)

Selain adanya pengaruh konsumsi ransum, selama proses pengolahan tepung daun
singkong diduga kadar sianida tidak berkurang optimal. Hal ini diduga karena sianida
yang terdapat dalam pakan masih tinggi karena hanya dilakukan pelayuan saja. Susanti
dan Nurhidayat (2008) melaporkan bahwa pemberian tepung daun singkong dalam
ransum membutuhkan pengolahan yang lebih lanjut, baik secara fisik, kimia, atau

biologis untuk mengurangi kadar sianida. Sianida merupakan zat anti nutrien dalam pakan
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yang dapat mengganggu pertumbuhan. Hal ini tentu proses konversi pakan menjadi
daging tidak akan optimal, sehingga menghasilkan bobot hidup yang tidak optimal pula.

3.3. Bobot Karkas

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian tepung daun
singkong berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot karkas ayam KUB umur 9 minggu
(Tabel 3). Selanjutnya, uji lanjut BNT menunjukkan bahwa rata-rata bobot karkas ayam
KUB umur 9 minggu tersebut dengan penambahan tepung daun singkong mengalami
penurunan secara nyata. Ayam KUB umur 9 minggu yang mendapatkan perlakuan tanpa
daun singkong menunjukkan nilai bobot karkas yang lebih tinggi bila dibandingkan
dengan ayam yang mendapatkan perlakuan pemberian daun singkong.

Hasil penelitian terhadap bobot karkas ini dipengaruhi oleh kemampuan ayam dalam
mengonversi ransum menjadi daging yang terhambat dengan adanya sianida dalam
ransum. Proses pembuatan tepung daun singkong melalui tahap pelayuan diduga belum
optimal dalam menurunkan kadar sianida dalam tepung daun singkong (Susanti dan
Nurhidayat, 2008). Adanya sianida dalam pakan akan menghambat respirasi jaringan
dengan memutus enzim cytochrome-oxidase (Melesse et al., 2018). Selanjutnya asam
sianida akan terdetoks dalam produksi thiosianida dalam hati yang akan dikeluarkan
dalam urin. Selama proses detoksifikasi ini menggunakan sulfur yang terkandung dalam
metionin, sehingga konversi sianida ke thiosianida akan meningkatkan kebutuhan asam
amino (Lesson dan Summer, 2008). Hal ini tentu membuat proses absorbsi zat makanan
tidak maksimal, sehingga zat makanan yang terabsorbsi tidak secara optimal dikonversi
menjadi daging yang berdampak pada bobot karkas ayam KUB umur 9 minggu tersebut.

3.4. Bobot Giblet

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian tepung daun singkong
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot giblet ayam KUB umur 9 minggu (Tabel 3).
Berdasarkan uji lanjut BNT terlihat bahwa rata-rata bobot giblet ayam KUB tersebut
dengan penambahan tepung daun singkong mengalami penurunan secara nyata. Ayam
KUB umur 9 minggu yang mendapatkan perlakuan tanpa daun singkong menunjukkan
nilai bobot giblet (60,00 g/ekor) yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan ayam yang
mendapatkan perlakuan pemberian daun singkong.
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Menurunnya bobot giblet tersebut, diduga bentuk pakan yang digunakan
berpengaruh terhadap gizzard unggas. Jenis pakan yang tidak homogen berpengaruh
terhadap meningkatnya aktivitas gizzard, sehingga ukuran gizzard yang merupakan dari
giblet akan membesar (Lesson dan Summer, 2008).

Fenomena lain yang terlihat pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ayam KUB
umur 9 minggu yang mengkonsumsi ransum dengan penambahan tepung daun singkong
pada taraf 15% menghasilkan bobot giblet (53,00 g/ekor) yang nyata (P<0,05) lebih tinggi
dari dengan bobot giblet (48,80 g/ekor) pada taraf 5%penambahan tepung daun singkong
dan bobot giblet (45,80 g/ekor) pada penambahan tepung daun singkong taraf 10%.
Kondisi ini disebabkan oleh kandungan serat kasar (7,22%) pada ransum perlakuan
dengan penambahan tepung daun singkong pada taraf 15% lebih tinggi daripada
kandungan serat kasar (6,57%) pada taraf penambahan 5% tepung daun singkong dan
kandungan serat kasar (6,90%) pada perlakuan penambahan tepung daun singkong pada
taraf 10%. Kondisi ini diduga disebabkan oleh perubahan berat gizzard yang merupakan
bagian dari giblet ayam KUB tersebut dipengaruhi oleh kadar serat kasar ransum. Hal ini
sesuai dengan pendapat Onibi et al. (2008) yang menyatakan bahwa berat gizzard
dipengaruhi oleh kadar serat kasar ransum, semakin tinggi kadar serat kasar ransum, maka
aktifitas gizzard juga semakin tinggi, sehingga beratnya juga semakin besar.

Selanjutnya, adanya perbedaan antar pelakuan yang diberi tepung daun singkong
diduga karena adanya senyawa asam sianida yang tidak hilang selama proses pengolahan
menjadi tepung (Kurnia dan Marwotoen, 2013). Asam sianida menghambat respirasi
jaringan dengan cara menghambat enzim cytochrome-oxidase. Proses detoksifikasi ini
menggunakan sulfur dari metionin dalam mengkonversi sianida menjadi tiosianida. Hal
ini tentu membuat kerja hati semakin berat karna detoksifikasi, sehingga hati mengalami
nekrosis. Kondisi ini membuat bobot hati sebagai salah satu komponen bobot giblet

mengalami penurunan (Lesson dan Summer, 2008).

4. Kesimpulan dan Saran
4.1.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan bahwa pemberian tepung daun
singkong sampai 15% (P<0,05) menurunkan konsumsi ransum, bobot hidup, bobot

karkas, dan bobot giblet ayam KUB umur 9 minggu.
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4.1.2.Saran

Saran yang diberikan penulis untuk penelitian ini adalah daun singkong yang akan
digunakan sebagai bahan pakan untuk formulasi ransum ayam perlu terlebih dahulu
dilakukan pengolahan fisik, kimia, dan biologis untuk mengurangi kadar HCN nya. Perlu
adanya pengamatan lebih lanjut terhadap kandungan mikronutrien daun singkong yang
akan digunakan, sehingga dapat diketahui zat-zat nutrien yang terkandung dalam tepung

daun singkong.
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